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Dia-lah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bulan bercahaya dan ditetapkan-
Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan Bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan
yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.
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Mereka bertanya kepadamu tentang Bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji.”

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta ;. Departemen Agama R,
2002, hal. 280.
? Ibid, hal. 37.
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ABSTRAK

Nidlal Qassum, seorang pakar astrofisika menawarkan konsep kalender
hijriah internasional dengan berusaha menyesuaikan permulaan bulan kamariah
terhadap kenampakan hilal. Kalender ini diberi nama kalender Qassiim -‘Audah.
Kenampakan hilal awal bulan kamariah yang bersifat tidak tetap setiap bulannya
menjadikan kalender hijriah internasional akan mengalami ketidaksesuaian
terhadap prinsip visibilitas hilal, terutama untuk belahan Timur dunia.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang berupa penelitian
kepustakaan (library research). Data primernya berasal dari makalah yang di tulis
Nidlal Qassim Yyang berujudul Akhir Mugtarahat li Hall Musykilah al-Tagwim
al-Isiami dalam buku Tathbigat al-Hisabat al-Falakiyyah fi al-Masail al-
Islamiyyah dan hasil wawancara dengan Nidlal Qassim. Sedangkan data
sekundernya adalah hasil seluruh dokumentasi berupa buku-buku yang membahas
tentang hisab rukyat, sumber dari arsip, kamus, ensiklopedi dan buku yang
berkaitan dengan penelitian. Data-data tersebut kemudian dianalisa menggunakan
metode content-matematis-analitis dengan menggunakan pendekatan fikih dan
astronomi.

Hasil penelitian ini adalah konsep kalender Qassim -‘Audah merupakan
salah satu pemikiran kalender hijriah internasional yang menggunakan prinsip
bizonal (membagi dunia menjadi dua zona). Zona Barat meliputi seluruh benua
Amerika dan benua yang lain masuk dalam zona Timur. Dalam penentuan awal
bulan, kalender Qasstim -‘Audah menggunakan kriteria hisab ijtimak gabla al-fajr
di kota Makkah. Awal bulan baru kamariah dimulai di kedua zona pada hari
berikutnya setelah ijtimak apabila ijtimak terjadi sebelum fajar di kota Makkah.
Awal bulan baru kamariah dimulai pada hari berikutnya setelah ijtimak untuk
zona Barat dan ditunda satu hari untuk zona Timur apabila ijtimak terjadi antara
fajar dan pukul 12:00 WU. Konsistensi konsep kalender Qassim -‘Audah
terhadap prinsip visibilitas hilal masih terbatas pada negara-negara Islam. Tingkat
ketidaksesuaian konsep kalender Qasstim -‘Audah terhadap prinsip visibilitas hilal
semakin tinggi untuk daerah yang terletak semakin Timur dari kota Makkah.
Dalam 240 bulan (1431 H-1450 H) terdapat 2.1% (5 bulan) awal bulan baru
kamariah dimulai pada saat hilal tidak mungkin untuk dirukyat di seluruh dunia
Islam. Sedangkan kasus penundaan dunia Islam memasuki awal bulan baru
kamariah padahal hilal dapat dirukyat berdasarkan kriteria visibilitas hilal ‘Audah
adalah 4.6% (11 bulan).

Kata kunci: Kalender Hijriah Internasional, Qassiim-‘Audah, Konsistensi,
Visibilitas Hilal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kalender merupakan suatu sarana perhitungan untuk menentukan
posisi hari dalam aliran waktu di masa lalu, kini dan masa yang akan
datang.! Kalender atau almanak merupakan bagian penting dalam
kehidupan sehari-hari. Kebutuhan terhadap kalender merupakan upaya
untuk mengatur jalannya segala aktivitas manusia secara teratur. Bisa
dibayangkan betapa rumitnya hidup ini jika kita tidak mempunyai sistem
pengorganisasian waktu yang disepakati bersama. Sebagai contoh kita
akan menemui kesulitan dalam menentukan kapan bertemu seseorang
tanpa pengetahuan terhadap kalender.

Menurut sebuah studi pada tahun 1987 ada sekitar 40 sistem
kalender yang yang saat ini digunakan di dunia dan dikenal dalam
pergaulan internasional.> Namun, secara umum dikategorikan ke dalam
tiga kelompok, yaitu sistem syamsiah (Solar system)®, sistem kamariah
(Lunar system)” dan sistem kamariah-syamsiah (Luni-Solar system)’. Kita

dapat menjumpai kalender Solar system pada kalender Mesir kuno,

! Muhammad Rasyid Rida, et al., Hisab Awal Bulan Kamariah : Tinjauan Syar’i tentang
Penetapan Awal Ramadlan, Syawal dan Dzulhijjah, Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 2012,
hal. 147.

% Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat & Hisab, Jakarta : PT. Amythas Publicita,
2007, hal. 47.

® Sistem kalender yang mempertahankan panjang tahun sedekat mungkin dengan waktu
peredaran Bumi mengelilingi Matahari (tahun tropis). Susiknan Azhari, Kalender Islam ke Arah
Integrasi Muhammadiyah-NU, Yogyakarta : Museum Astronomi, 2012, hal. 44.

* Sistem kalender yang acuan perhitungannya didasarkan atas pergerakan Bulan. Ibid.

> Sistem kalender yang menggunakan periode Bulan mengelilingi Bumi untuk satuan
bulan, namun untuk penyesuaian musim dilakukan penambahan bulan atau beberapa hari setiap
beberapa tahun. 1bid.



kalender Romawi kuno, kalender Jepang, kalender Maya, kalender Saka,
dan kalender Masehi. Kalender Lunar system dapat kita jumpai dalam
kalender hijriah atau kalender Islam dan kalender Jawa Islam. Sedangkan
kalender Luni-Solar system dapat kita jumpai pada kalender Babilonia,
kalender Cina dan kalender Yahudi.®

Kalender hijriah atau kalender Islam adalah kalender yang
didasarkan pada perhitungan kemungkinan hilal atau Bulan sabit terlihat
pertama kali dari sebuah tempat di Bumi.” Dalam hal penetapan awal
bulan dan awal tahunnya, semua sistem kalender tidak ada perbedaan
pendapat, kecuali dalam kalender hijriah. Hal ini dikarenakan persoalan
penentuan awal bulan kamariah dalam kalender hijriah merupakan
persoalan fikih atau ijtihadiyyah. Keadaan seperti ini sangat wajar, karena
persoalan hisab rukyat merupakan hasil pemahaman dan interpretasi umat
muslim terhadap nas-nas ( al-Qur’an dan hadis). Sehingga persoalan hisab
rukyat termasuk dalam persoalan fikih yang kebenarannya relatif dan
merupakan hasil dari sebuah budaya.® Namun, meskipun ada anggapan
bahwa perbedaan adalah rahmat yang diberikan Allah SWT kepada umat
manusia, tidak jarang juga akibat perbedaan tersebut timbul
ketidaktentraman di masyarakat. Hal ini dikarenakan perbedaan penentuan

awal bulan kamariah dalam kalender hijriah mengganggu keseimbangan

® Slamet Hambali, Almanak Sepanjang Masa: Sejarah Sostem Penanggalan Masehi,
Hijriyah dan Jawa, Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2011, hal. 3.

" Mohammad Ilyas, Sistem Kalender Islam dari Perspektif Astronomi, Kuala Lumpur:
Dewan Bahasa dan Pustaka, set. 1, 1997, hal. 40-42.
8Ahmad 1zzuddin, Figih Hisab Rukyat : Menyatukan NU & Muhammadiyah dalam

Penentuan Awal Ramadan, ‘ldul Fitri, dan ‘Idul Adha, Jakarta : Erlangga, 2007, hal. 62.



sosial maupun ekonomi, karena menyangkut aktivitas banyak orang dalam
lingkup daerah yang luas.’

Selain itu, perbedaan juga dikarenakan berbagai macam sistem
hisab yang digunakan. Ada beberapa aliran hisab yang berkembang, di
antaranya hisab ‘urfi dan hisab hakiki. Kemudian dalam penyelesaian
perhitungan-perhitungan berbeda pula peralatan yang digunakan.
Perbedaan alat-alat yang digunakan menyebabkan perbedaan pula
mengenai hasilnya.™

Dalam sejarahnya, sistem penanggalan hijriah dimulai sejak tahun
17 H yaitu pada masa pemerintahan khalifah Umar bin Khattab r.a.,
tepatnya setelah pemerintahannya berlangsung slama 2.5 tahun. Pada saat
itu terjadi persoalan yang menyangkut sebuah dokumen yang terjadi pada
bulan Syakban. Pertanyaan yang muncul adalah bulan Syakban yang
mana, bulan Syakban pada tahun tersebut atau tahun yang lalu. Pertanyaan
tersebut tidak mampu terjawab hingga akhirnya Umar memanggil
beberapa orang sahabat terkemuka untuk membahas persoalan tersebut
serta mencari jalan keluarnya dengan menciptakan anggaran tentang

penentuan penanggalan.™

® Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Umat, Jakarta : LAPAN,

2011, hal. 10.

10 Berbagai macam alat tersebut adalah rubu’ mujayyab, logaritma dan rumus-rumus

trigonometri. Penggunaan rubu’ mujayyab sebagai alat pemecah persoalan segitiga bola langit dan
fungsi geometri masih menghasilkan data yang kasar (kurang teliti). Sedangkan logaritma dan
rumus-rumus trigonometri sebagai alat yang menghantarkan dalam menyelesaikan perhitungan
kedudukan benda-benda langit, hasil yang diperoleh lebih halus dan lebih mendekati kepda
kebenaran. Ichtijanto (ed), Almanak Hisab Rukyat, Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan
Agama Islam, 1981, hal. 38-39.

1 1hid. hal. 42.



Musyawarah yang dipimpin oleh khalifah Umar sepakat
memutuskan dasar permulaan kalender Islam adalah peristiwa hijrah Nabi
SAW dari Makkah ke Madinah. Sistem kalender Islam ini masih
sederhana karena untuk keperluan administrasi semata dan belum
memepertimbangkan posisi hilal kaitannya dengan penentuan momen-
momen keagamaan seperti awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Para
penulis Eropa menyebutnya sebagai kalender aritmatik atau kalender
tabular.' Perjalanan kalender hijriah berkembang sesuai dengan kemajuan
peradaban Islam. Kalender hijriah pada masa dinasti Fatimiyah mengalami
penyempurnaan  dengan  mempertimbangkan  aspek  atronomis.
Penyempurnaan ini dilakukan oleh jenderal Jauhar setelah selesai
mendirikan kota Kairo."®

Katiadaan kalender hijriah yang terunifikasi menyebabkan dunia
Islam mengalami semacam kekacauan dalam pengorganisasian waktu.
Kenyataan ini terlihat pada penentuan hari raya Idulfitri dan Iduladha.
Misalnya, tahun 1428 H/2007 M terjadi empat hari raya Idulfitri, ada yang
merayakannya pada hari Kamis, Jum’at, Sabtu dan Ahad. Untuk mengatasi

hal tersebut para pakar telah melakukan riset serta pengkajian guna

2 gSusiknan Azhari, Penyatuan Kalender Islam : Satukan Semangat Membangun
Kebersamaan Umat, makalah disampaikan dalam lokakarya internasional yang diadakan oleh
fakultas Syariah IAIN Walisongo di hotel Siliwangi Semarang pada tanggal 12-13 Desember
2012.

3 1bid.



memformulasikan suatu bentuk kalender Islam internasional yang bersifat
unifikasi.**

Di antara masalah yang terkait dengan kalender hijriah
internasional adalah penentuan garis tanggal, yang mana sekarang berlaku
Garis Tanggal Internasional (International Date Line) yang menentukan
kapan dan di mana suatu tanggal dan hari dimulai.*® Garis ini terletak di
samudera Pasifik pada garis bujur 180°. Garis ini tidaklah lurus seperti
garis bujur pada bola Bumi, melainkan membelok pada tempat tertentu.
Belokan yang paling mencolok terdapat pada kepulauan Kiribati. Sebelum
tahun 1995 kepulauan ini dibelah dua oleh Garis Tanggal Internasional
dan pada masing-masing bagian berlaku waktu yang berbeda. Tetapi, sejak
tahun 1995, Garis Tanggal Internasional tersebut dibelokkan ke arah
Timur kepulauan Kiribati hingga mencapai titik ujung pada posisi 151° BB
dan 10" LS, dan pada titik ujung ini berlaku WU (Waktu
Universal/GMT) +14 jam."

Di antara upaya-upaya umat Islam untuk melakukan penyatuan
kalender hijriah dapat diketahui dengan telah diadakannya berbagai
pertemuan internasional yang bertemakan penyatuan kalender hijriah
internasional. Salah satu yang awal dan cukup dikenal adalah Konferensi

Penetapan Awal Bulan Kamariah (Mu tamar Tahdid Awail al-Syuhir al-

Y Syamsul Anwar, Hari Raya dan Problematika Hisb Rukyat, Yogyakarta: Suara
Muhamadiyyah, 2008, hal. 115.

' Ibid. hal. 120.

' Waktu Universal merupakan zona waktu yang didasarkan pada bujur tempat 0°
(GMT+0) atau yang disebut waktu Greenwich Mean Time (GMT). Dalam skripsi ini penulis
memakai istilah Waktu Universal untuk menyebut zona waktu GMT+0.

Y Anwar, Hari..., hal. 120.



Qamariyyah) di Turki pada tanggal 26-29 Zulhijah 1398 H, bertepatan
dengan 27-30 Nopember 1978. Di antara kesimpulannya adalah: 1)
Penetapan awal bulan kamariah menurut syari’at Islam adalah dengan
rukyat, 2) Hasil rukyat dari suatu tempat mengikat juga pada seluruh
tempat yang berada di seluruh Bumi, 3) Untuk sahnya penggunaan hisab
untuk awal bulan kamariah harus dipenuhi dua syarat, yaitu elongasi
minimal 8" dan tinggi Bulan minimal 5°, dan 4) Konferensi bersepakat
untuk menciptakan kalender hijriah Internasional yang berlaku untuk
seluruh umat muslim di dunia.*®

Hingga saat ini, butir keempat dari kesimpulan di atas merupakan
salah satu permasalahan umat Islam yang belum terpecahkan. Namun,
beberapa dekade terakhir telah muncul berbagai usulan kalender hijriah
internasional dari para pakar. Dalam penentuan kalender hijriah
internasional terdapat dua kecenderungan pokok dari para ahli. Pertama,
kecenderungan kepada kalender terpadu (unifikasi)."® Kalender ini
menghendaki prinsip satu hari satu tanggal, dan satu tanggal satu hari di
seluruh dunia. Sehingga kalender terpadu tidak memberikan arti penting
tehadap penggunaan rukyat sebagai dasar penetapan awal bulan. Hal
terpenting dalam kalender ini adanya kaidah hisab yang pasti dan mudah
untuk kalender. Contoh dari kalender hijriah internasional terpadu

(unifikatif) adalah kalender usulan Jamaluddin Abdurraziq yang diberi

'8 |chtijanto (ed), Almanak ..., hal. 31-32.
¥ Syamsul Anwar, Diskusi & Korespondensi Kalender Hijriah Global, Yogyakarta :
Suara Muhammadiyah, 2014, hal. 154.



nama Al-Tagwim al-Qamart al-Islami al-Muwahhad (Kalender Kamariah
Islam Terpadu).”

Kedua, kecenderungan kepada kalender zonal, yaitu kalender
internasional yang keberlakuannya mencakup suatu wilayah yang terbatas
secara geografis. Pemikiran kalender zonal ini masih terdapat beberapa
kelompok berdasarkan jumlah pembagian zonanya. Kalender zonal ini
membagi Bumi menjadi zona-zona kalender, ada yang membagi Bumi
menjadi empat zona atau tiga zona, di mana pada masing-masing zona
berlaku penanggalan tersendiri yang mungkin sesuai atau tidak sesuai
dengan tanggal pada zona lain. Contoh pemikiran tentang kalender hijriah
yang membagi Bumi menjadi empat zona adalah konsep kalender usulan
Qassiim, al-‘Atbi dan Mizyan (1993/1997)%, sedangkan yang membagi
Bumi menjadi tiga zona adalah konsep kalender Mohammad Ilyas
(1984).%

Ada pula yang membagi Bumi menjadi dua zona saja (kalender
bizonal). Kalender bizonal membagi Bumi menjadi zona Timur yang
meliputi benua Asia, Eropa, Afrika dan Australia dan zona Barat yang
meliputi benua Amerika. Pada masing-masing zona ini berlaku
penanggalan masing-masing yang pada bulan tertentu mungkin sama
dengan tanggal pada zona lainnya, dan pada zona lain mungkin juga

berbeda. Contoh pemikiran kalender hijriah internasional yang

2% |bid. hal. 164.

2! Nidlal Qassium, dkk, ltsbat al-Syuhir al-Hilaliyyah wa Musykilah al-Taugit al-Islami,
Beirut: Dar al-Thal’ah li al-Thiba’ah wa al-Nasyr, 1997, hal. 82.

2 Mohammad llyas, Kalender Islam Antar Bangsa, Selangor: Dewan Bahasa dan
Pustaka, cet. kedua, 1999, hal. 45.



mennggunakan prinsip bizonal (membagi dunia menjadi dua zona
penanggalan) adalah Kalender Hijriah Universal (Universal Hejric
Calendar) yang digagas oleh Mohammad Syaukat ‘Audah® dan kalender
Qassim-*‘Audah yang digagas Nidlal Qassim.?*

Dalam diskurus pembuatan kalender hijriah internasional terdapat
pendapat yang menyatakan bahwa pembuatan kalender zonal didorong
oleh keinginan kuat untuk mempertahankan prinsip rukyat/visibilitas hilal
untuk memulai bulan baru. Hal ini dikarenakan rukyat untuk memperoleh
penampakan hilal pertama pada awal bulan kamariah tidak dapat
menjangkau seluruh permukaan Bumi. Maka dari itu dunia dibagi ke
dalam zona tanggal agar masing-masing zona tersebut memasuki bulan
kamariah baru sesuai dengan prinsip rukyat untuk mendapatkan visibilitas
hilal.”

Salah satu ilmuwan muslim modern yang menawarkan konsep
kalender hijriah internasional dengan model kalender zonal adalah Nidlal
Qasstim. Qassim adalah seorang professor astrofisika di American
University of Sharjah, Uni Emirat Arab.?*® Pada tahun 1993 Qassim
menulis sebuah buku dengan judul Izsbat al-Syuhiir al-‘Arabiyyah wa

Musykilah al-Taugit al-Islami. Buku tersebut merupakan karya ilmiah

% Mohammad Syaukat ‘Audah, Al-Tagwim al-Hijri al-‘Alami, diakses dari

www.icoproject.org pada tanggal 22 Desember 2012 pukul 06.55 WIB.

*4 Nidlal Qasstm, “Akhir al-Mugtarahat li Hall Musykilah al-Tagwim al-Islami”, dalam
Mohammad Syaukat ‘Audah dan Nidlal Qassam, Tathbigat al-Hisabat al-Falakiyyah fi al-Masail
al-Isiamiyyah, Abu Dhabi: Markaz al-Watsaiq wa al-Buhts, 2007, hal. 94.

» M. Ma’rifat Iman, Kalender Islam Internasional: Analisis terhadap Perbedaan Sistem,
Disertasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009, hal. 161.

% Nidlal Qassiim, short CV, diakses dari www.Nidhalguessoum.org pada tanggal 14
Januari 2015 pukul 07:51 WIB.



http://www.icoproject.org/
http://www.nidhalguessoum.org/

pertama dalam bahasa Arab di dunia modern yang membahas tema
kalender hijriah secara terperinci dan kritis. Buku tersebut berisikan
gagasan pertama Qassim beserta kedua rekannya, al-‘Atbi dan Mizyan
terkait pembuatan kalender hijriah internasional.’’” Gagasan pertama
kalender hijriah internasional yang ditawarkan Qassim beserta kedua
temannya ini membagi dunia menjadi empat zona penanggalan.

Pada tahun 2006 Nidlal Qassim menawarkan sebuah usulan
kalender hijriah internasional terbaru. Gagasan kedua dari Nidlal Qasstim
tentang kalender hijriah internasional masih tetap berupa kalender dengan
prinsip bagaimana menyesuaikan jadwal penanggalan pada kalender
dengan kemungkinan rukyat. Kalender usulan Nidlal Qassim dinamakan
“Kalender Qassiim-‘Audah” karena mengambil prinsip bizonal dan
kriteria visibilitas hilal (imkan al-ru’yah) dari Mohammad Syaukat
‘Audah. Sehingga pilihannya masih pada model kalender zonal dengan
membagi dunia menurut zona penanggalan.?®

Konsep kalender Qasstim-‘Audah pertama kali diperkenalkan oleh
Qassum dalam Konferensi Astronomi Uni Emirat Arab Pertama
(Mu’tamar al-Imarat al-Falaki al-Awwal/First Emirates Astronomical
International Conference) di Abu Dhabi, Uni Emirat Arab pada tanggal
13-14 Desember 2006. Konferensi ini diselenggarakan melalui kerjasama
Proyek Observasi Hilal Islam/ ICOP (Islamic Crescent’s Observation

Project/al-Masyri’ al-Islami li Rashd al-Hilal), Asosiasi Astronomi Uni

2" Mohammad Syaukat ‘Audah, Tathbigat Tiknilijiva al-Ma’limat li I'dad Tagwim Hijrt
‘Alamiy, dikases dari www.icoproject.org pada tanggal 22 Desember 2014 pukul 06:59 WIB.
% \man, Kalender ..., hal. 162.



http://www.icoproject.org/
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Emirat Arab (Jam ’iyyah al-Imarat li al-Falak) dan Pusat Dokumentasi dan
Penelitian Uni Emirat Arab (National Center for Documentation and
Research).?

Ada beberapa prinsip pada kalender usulan Qassiim-‘Audabh,
diantaranya, 1) Dunia dibagi menjadi dua zona, yaitu zona Barat yang
meliputi benua Amerika, dan zona Timur yang meliputi benua Australia,
Asia, Eropa dan Afrika, 2) Bulan kamariah baru dimulai di kedua zona itu
pada hari berikutnya apabila ijtimak terjadi sebelum fajar di kota Makkah
al-Mukarramaah, 3) Bulan kamariah baru dimulai pada hari berikutnya di
zona Barat dan ditunda sehari pada zona Timur apabila ijtimak terjadi
antara fajar di kota Makkah al-Mukarramah dan pukul 12:00 WU.*

Dengan adanya pembagian dunia menjadi dua zona penanggalan,
maka ada kemungkinan besar terjadi perbedaan dalam memulai bulan baru
kamariah. Garis batas tanggal kamariah yang merupakan batas zona satu
dengan zona yang lain menjadi pembeda dalam memulai bulan baru
Kamariah. Selain itu, salah satu hal yang menjadikan model kalender
zonal seperti ini dipakai adalah kalender ini menggunakan prinsip
kemungkinan dilihatnya hilal/visiblitas hilal (imkan al-ru’yah) dalam
memulai bulan baru. Ada kesan pemaksaan terhadap pemberlakuan
visibilitas hilal di satu wilayah hukum (negara) kepada wilayah hukum
yang lain. Hal ini perlu untuk kembali dikritisi walaupun dengan alasan

bahwa keduanya masih dalam satu zona.

 Nidlal Qassiim, wawancara via twitter pada tanggal 21 Januari 2015.
%0 Qassiim, Akhir ..., hal. 94.
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Dari uraian tersebut kajian atas kalender Islam internasional
Qasstim-‘Audah merupakan salah satu kajian yang menarik untuk diangkat
dalam sebuah penelitian. Penulis tertarik unutk meneliti konsep yang
ditawarkan pada kalender Qassiim-‘Audah serta konsistensinya terhadap
prinsip visibilitas hilal yang menjadi alasan utama dalam penyusunan

prinsip kalendernya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, penulis
merumuskan beberapa permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini,
yaitu:
1. Bagaimana konsep kalender Qasstim-‘Audah?
2. Bagaimana konsistensi konsep kalender Qassiim-‘Audah terhadap

prinsip visibilitas hilal dalam penentuan awal bulan kamariah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan konsep kalender Qassim-‘Audah usulan Nidlal
Qassim yang merupakan salah satu gagasan kalender hijriah
internasional bizonal.

2. Menguji konsistensi konsep kalender Qassiim-‘Audah terhadap prinsip
visibilitas hilal dalam penentuan awal bulan kamariah.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:
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1. Memberi kontribusi kepada umat Islam di Indonesia khususnya untuk
meminimalisir terjadinya perbedaan dalam penentuan awal bulan
kamariah serta kontribusi secara umum kepada umat Islam di dunia
untuk mewujudkan kesatuan penanggalan Islam dengan semakin
memperdalam kajian tentang kalender hijriah internasional.

2. Menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya di bidang ilmu

astronomi dan ilmu falak.

D. Telaah Pustaka

Terdapat beberapa karya ilmiah yang membahas tentang berbagai
pemikiran tentang kalender hijriah internasional, diantaranya adalah
tulisan yang berjudul Perkembangan Pemikiran tentang Kalender Islam
Internasional karya Syamsul Anwar. Tulisan ini disampaikan dalam
musyawarah ahli hisab dan fikih Muhammadiyah di Yogyakarta tahun
2008. Dalam tulisan tersebut Syamsul Anwar memberikan kritikannya
bahwa kalender dengan model zona seperti Kalender Hijriah Universal
selalu mengorbankan kesatuan dan prinsip satu hari satu tanggal di seluruh
dunia.*

Karya lain dari Syamsul Anwar yang membicarakan tentang
penyatuan kalender hijriah internasional adalah buku Diskusi &
Korespondensi Kalender Hijriah Global. Buku ini merupakan kumpulan

tulisan yang memaparkan berbagai konsep kalender hijriah internasional

%1 Syamsul Anwar, Hari Raya dan Problematika Hisab Rukyat, Yogyakarta : Suara
Muhammadiyah, 2008, hal. 135.
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yang digagas oleh tokoh-tokoh falak dunia, seperti konsep Garis Tanggal
Kamariah Antar Bangsa Mohammad Ilyas yang dikenal dengan ILDL
(International Lunar Date Line). Buku ini juga menguraikan tentang
perkembangan upaya perumusan kalender hijriah internasional serta
menjelaskan  usaha-usaha dalam  penyatuan  kalender hijriah
internasional.*

Karya ilmiah lain yang membahas berbagai gagasan kalender
hijriah internasional adalah disertasi M. Ma’rifat Iman yang berjudul
Kalender Islam Internasional : Analisis terhadap Perbedaan Sistem.
Dalam karya tersebut pada dasarnya penulis berusaha memperkuat salah
satu tawaran konsep kalender hijriah Internasional yaitu kalender hijriah
unifikasi karya Jamaluddin Abdurrazig. Penelitian juga memaparkan
berbagai gagasan kalender zonal dan unifikasi yang diusulkan di dunia
internasional.*

Skripsi  Sakirman yang berjudul Konsep Kalender Islam
Internasional Perspektif Mohammad Ilyas. Penelitian ini memfokuskan
pada konsep kalender hijriah internasional yang digagas Mohammad Ilyas
dengan menggunakan konsep Garis Tanggal Kamariah Antar Bangsa
(International Lunar Date Line). Hasil penelitian tersebut adalah konsep

yang ditawarkan Mohammad Ilyas dapat dikatakan belum bisa

menyelesaikan masalah. Hal tersebut dikarenakan Garis Tanggal

32 Anwar, Diskusi ..., hal. 145-188.
3 Iman, Kalender ..., hal. 168-221.
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Kamariah Antar Bangsa (International Lunar Date Line) bersifat tidak
tetap setiap bulannya.

Tesis Muthmainnah, Perkembangan Pemikiran IImu Falak dan
Kalender Hijriyah Internasional di Kalangan Muhammadiyah (Periode
2000-2011). Dari penelitian tersebut terdapat dua kesimpulan, pertama
mengenai perkembangan ilmu falak di Muhammadiyah mengalami
beberapa fase yaitu pada awalnya Muhammadiyah menggunakan hisab
imkan al-ru’yah, kemudian Muhammadiyah mengambil penetapan
berdasrkan hisab ijtimak gabla al-ghurib dan akhirnya pada Munas di
Padang tahun 2003 menyatakan bahwa Muhammadiyah dalam penentuan
awal bulan kamariah memakai hisabhakiki dengan kriteria wujiid al-hilal.
Kedua, perkembangan pemikiran kalender hijriah di kalangan
Muhammadiyah berlangsung sejak tahun 2000 pada musyawarah di
Jakarta yang membahas matlak global yang berkembang menjadi kalender
hijriah internasional. Puncaknya, Muhammadiyah mengadakan simposium
internasional penyatuan kalender yang dihadiri oleh beberapa negara dan
ormas Islam. Alasan utama adanya kalender hijriah internasional adalah
berlandaskan pada bulan Zulhijah sebagai simbol persatuan umat Islam
seluruh dunia, yaitu pada tanggal 9 Zulhijah (hari Arafah) harus satu

tanggal satu hari dan satu hari satu tanggal untuk seluruh dunia. Dalam

% Kondisi ini berbeda dengan garis tanggal dalam kalender Masehi. Garis tanggal dalam
kalender Masehi disepakati terletak pada bujur 180°. Selain itu, pendefinisian masalah hari untuk
memulai tanggal satu dalam kalender Islam juga terkesan rancau. Pergantian hari pada kalender
Masehi dimulai pukul 00.00, sedangkan dalam kalender hijriah dimulai setelah maghrib.
Sakirman, Konsep Kalender Islam Internasional Perspektif Mohammad llyas, Skripsi Strata 1
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, hal. ii.
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mengembangkan kalender hijriah internasional hisab yang diikuti oleh
Muhammadiyah mengikuti hisab yang berkembang di dunia
internasional >

Buku Kalender Hijriah Universal: Kajian atas Sistem dan
Prospeknya di Indonesia karya Muh. Nashirudin merupakan penelitian
disertasi yang diajukan untuk menyelesaikan program doktor hukum Islam
di IAIN Walisongo Semarang. Penelitian yang berjenis deskriptif-analitis
ini mengkaji tentang sistem yang ada dalam Kalender Hijriah Universal
dan prospek keberlakuannya di Indonesia. Temuan dalam penelitian ini
adalah 1) Waktu maghrib atau waktu terbenamnya Matahari adalah waktu
yang digunakan oleh Kalender Hijriah Universal sebagai permulaan hari.
Sedangkan tempat dimulainya hari adalah tempat yang hilal mungkin
dapat dilihat pertama kali saat sebuah hari dimulai. Konsep pergantian
bulan dalam Kalender Hijriah Universal menggunakan kriteria imkan al-
ru’yah, dengan Kriteria visibilitas hilal ‘Audah, sebagai metode untuk
menentukan pergantian bulan kamariah. 2) Kalender Hijriah Universal
dengan konsep dua zona sulit untuk dapat diberlakukan di Indonesia. Di
antara penyebabbnya adalah belum tersosialisasikannya pemikiran tentang

kalender hijriah internasional serta terlalu luasnya wilayah yang belum

¥ Muthmainnah, Perkembangan Pemikiran llmu Falak dan Kalender Hijriyah

Internasional di Kalangan Muhammadiyah (Periode 2000-2011), Tesis IAIN Walisongo
Semarang, 2011, hal.. 123-124.
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mengalami imkan al-ru’yah. Sehingga penyatuan yang dapat diusahakan
untuk saat ini adalah penyatuan kalender hijriah secara nasional.*
Penelitian ini  hendak membahas konsep kalender hijriah
internasional bizonal seperti pada disertasi Muh. Nashirudin. Namun
demikian, fokus kajian dalam penelitian ini adalah konsep kalender hijriah
internasional yang diusulkan oleh Nidlal Qassim yang disebut dengan
kalender Qasstim-‘Audah. Tujuan akhir dalam penelitian ini dapat
memberikan kritik terhadap konsep pembagian dunia menjadi dua zona
dalam memulai awal bulan baru kamariah selain membuktikan konsistensi
konsep kalender Qassim -‘Audah terhadap batas visibilitas hilal. Oleh

karena itu, peneliti merasa belum ada kajian yang membahas secara

spesifik terkait konsep kalender Qassiim -‘Audah.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif’’  berupa
penelitian kepustakaan (library research) dengan menggunakan
pendekatan astronomi dan fikih. Hal ini dikarenkan sumber data dalam

penelitian ini diperolen dengan melalui penelitian buku-buku yang

% Muh. Nashirudin, Kalender Hijriah Universal: Kajian atas Sistem dan Prospeknya di
Indonesia, Disertasi IAIN Walisongo Semarang, 2012, hal. 9.

%" Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) di mana peneliti sebagai instrument kunci. Lihat Sugiyono, Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, Bandung : Alfabet, 2011, hal. 9. Penelitian kualitatif juga
mendasarkan pada analisa penggunaan pemikiran logis, analisis dengan logika, induksi analogi,
komparasi. Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995,
hal. 95.
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berkaitan dengan masalah yang dibahas untuk mengetahui
permasalahan yang diteliti secara gamblang dan terfokus, yaitu peneliti
berupaya memaparkan dengan jelas konsep kalender Qassiim-‘Audah.

Pendekatan astronomi dan fikih diperlukan untuk menguji
apakah konsep kalender Islam internasional Nidlal Qassim sesuai
dengan kebenaran astronomi modern dan fikih.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan ada dua,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.®® Sumber data
primer, yaitu data pokok yang digunakan peneliti untuk membahas
skripsi. Dalam hal ini adalah karya-karya dari Nidlal Qassim tentang
kalender hijriah internasional, terutama makalah yang berjudul Akhir
al-Mugtarahat li Hall Muyskilah al-Tagwim al-Islami dan hasil
wawancara dengan Nidlal Qassim. Makalah tentang konsep kalender
Qasstim-‘Audah terdapat dalam kitab Tathbigat al-Hisabat al-
Falakiyyah fi al-Masail al-Islamiyyah yang merupakan kumpulan
makalah hasil Konferensi Astronomi Emirat Pertama (Mu tamar al-
Imarat al-Falaki al-Awwal/Proceeding of the First Emirates

Astronomical Conference). Dalam versi bahasa Inggrisnya berjudul

® Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi dan Penelitian llmiah, Yogyakarta :
IKFA, 1998, hal. 26.
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Progress in Solving the Problem of the Crescent-based Islamic
Calendar.®

Sumber data sekunder, yaitu sumber data tambahan yang
digunakan penyusun untuk membantu penyusunan skripsi. Dalam hal
ini  berupa buku-buku falak, astronomi, jurnal, baik yang secara
umum ataupun secara spesifik membahas kalender hijriah. Selain itu
sumber data sekunder dapat berupa ensiklopedia, karya ilmiah, jurnal,
internet dan bahan pustaka lain yang pada umumnya berkaitan dengan
bahasan studi pada penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode dokumentasi*® dan wawancara. Tujuan penggunaan
metode dokumentasi ini adalah untuk menelaah data-data tertulis
yang berkaitan dengan konsep kalender Qasstim-‘Audah, baik data
primer maupun sekunder yang kemudian akan dipilih dan dipilah
menurut  kesesuaiannya dengan tema sehingga mendapatkan
pemahaman yang komprehensif tentang tema yang dibahas.

Metode selanjutnya yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah wawancara. Dalam hal ini wawancara dilakukan kepada

narasumber utama penggagas kalender Qasstim-‘Audah yaitu Nidlal

% Makalah dalam kedua versi (Bahasa Arab dan Inggris) tersebut penulis dapatkan dari
penggagas kalender Qasstim-‘Audah (Nidlal Qasstim) langsung melalui email pada tanggal 12
Januari 2015.

0 Metode Dokumentasi adalah suatu metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda, dan sebagainya. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik,
Jakarta : Rineka Cipta, 2010, hal. 274.
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Qassim. Wawancara dilakukan melalui email karena narasumber
berada di negara Uni Emirat Arab serta keterbatasan penulis untuk
menjangkaunya secara langsung.

4. Metode Analisis Data

Dalam mencari dan mengumpulkan data-data yang telah
dihimpun, maka selanjutnya penyusun berusaha menganalisa dengan
teliti dan selektif. Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode
content-matematis-analitis*’. Dalam tulisan ini penulis akan
menganalisis isi makalah tentang konsep kalender Islam internasional
yang ditawarkan oleh Nidlal Qasstiim dalam makalahnya yang berjudul
Akhir al-Muqtarahat li Hall Muyskilah al-Tagwim al-Islami.

Analitis matematis dimaksudkan bahwa penelitian ini
memperhatikan segi matematis (perhitungan) dari konsep kalender
Islam internasional Qasstim -‘Audah. Penulis melakukan perhitungan
matematis untuk menguji konsistensi konsep kalender Qassim -

‘Audah dengan visibillitas hilal.

F. Sistematika Penulisan
Secara umum pembahasan dalam peneltian ini dibagi dalam lima

bab, dan masing-masing bab terdiri atas beberapa sub bab. Bab pertama

*1 Artinya analisis dalam penelitian ini menggunakan metode content analisis dan
matematis analisis. Content analisis atau yang lebih dikenal dengan analisis isi merupakan analsis
yang dilakukan untuk menentukan konsep-konsep yang dibicarakan di dalam dokumen dan akan
digunakan disajikan kepada pengguna informasi sebagai kata kunci. Sulastuti Shopia, Analisis Isi
Informasi : Menentukan Konsep-konsep Penting untuk Dijadikan Kata Kunci. Bogor : Pusat
Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian, 2003, hal. 1.
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merupakan bagian yang berisi pendahuluan. Bab ini melingkupi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tentang tinjauan umum kalender hijriah yang
melingkupi pengertian kalender hijriah, dasar hukum dalam pembuatan
kalender, metode penentuan awal bulan, sejarah perkembangan kalender
hijriah, hingga berbagai gagasan tentang kalender hijriah internasional.

Bab ketiga merupakan pembahasan mengenai  pokok
permasalahan. Bab ini menjelaskan tentang konsep kalender Qasstim-
‘Audah. Pembahasan dalam bab ini dimulai dengan pemaparan biografi
Nidlal Qassim sebagai penggagasnya, kemudian pokok konsep kalender
Qasstim-‘Audah, dan contoh kalender Qassiim-‘Audah.

Bab keempat berisi tentang analisa terhadap konsep kalender
Qassiim-‘Audah sebagai kalender hijriah internasional. Analisa yang
digunakan pada bab ini adalah analisa dari sudut fikih dan astronomi
terkait permulaan hari dalam kalender Qassiim -‘Audah. Selain itu penulis
juga akan menganalisa konsistensi kalender Qasstim-‘Audah terhadap
visibilitas hilal dengan menggunakan software accurate time v.5.3.9 karya
Mohammad Syaukat ‘Audah.

Bab kelima merupakan penutup. Bab ini berisi kesimpulan hasil
penelitian dan saran-saran konstruktif yang bertolak dari proses studi yang

berkaitan dengan penyusunan skripsi.



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG KALENDER HIJRIAH
DAN KRITERIA VISIBILITAS HILAL INTERNASIONAL

A. Pengertian dan Dasar Hukum Kalender Hijriah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kalender memiliki arti yang
sama dengan kata penanggalan, almanak, takwim dan tarikh.! Kalender
berasal dari bahasa Inggris calendar. Dalam Dictionary of the English
Language sebagaimana dikutip Muh. Nashirudin calendar berasal dari
bahasa Inggris pertengahan yang berasal dari bahasa Perancis calendier,
yang berasal dari bahasa Latin kalendarium yang berarti catatan
pembukuan utang. Dalam bahasa latin kata kalendarium berasal dari kata
kalendae yang berarti hari pertama dari setiap bulan.?

Kalender mempunyai fungsi penting dalam kehidupan masyarakat.
Di antara fungsinya adalah menentukan waktu-waktu pelaksanan ibadah,
keperluan sosial, komersial ataupun kepentingan administrasi secara
teratur dan sistematis yang disebut dengan sistem pengorganisasian waktu.
Sistem tersebut diatur dengan memberikan nama terhadap periode-periode
waktu yang telah ditentukan meliputi hari, minggu, bulan dan tahun.

Kalender lahir dari serangkaian proses, mempunyai acuan tertentu

serta bertumpu pada sejumlah konsep atau aturan yang melandasinya.’

! Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Pusat
Bahasa, 2008, hal. 1639.

2 Muh. Nashirudin, Kalender Hijriah Universal : Kajian atas Sistem dan Prospeknya di
Indonesia, Semarang : EL-WAFA, 2013, hal. 23.

® Oman Fathurrohman, Kalender Muhammadiyah ; Konsep dan Implementasinya,
makalah disampaikan dalam pelatihan hisah rukyat Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Yogyakarta, 2007, hal. 4.
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Para ahli sebagaimana dikutip oleh Susiknan Azhari mempunyai beragam
pandangan tentang kalender hijriah. Di dalam Leksikon Islam disebutkan
bahwa kalender hijriah merupakan penanggalan Islam yang dimulai
dengan peristiwa hijrahnya Rasulullah SAW? sama seperti yang
diungkapkan oleh Muhammad Basil al-Tai yang menyatakan bahwa
kalender hijriah merupakan kalender kamariah yang digunakan pertama
kali pada masa khlaifah Umar bin Khattab berdasarkan peristiwa hijrahnya
Nabi SAW dari Makkah ke Madinah.’

Moedji Raharto mendefinisikan kalender hijriah merupakan sebuah
sistem kalender yang tidak memerlukan pemikiran koreksi karena
mengandalkan fenomena fase Bulan.° Menurut Thomas Djamaluddin
kalender Islam merupakan kalender yang paling sederhana karena bisa
langsung dibaca di alam dengan ditandainya oleh kenampakan hilal
(visibilitas hilal) pada permulaan bulan.” Hal ini sama seperti yang
dikemukakan olen Mohammad Ilyas, menurutnya kalender hijriah adalah
kalender yang didasarkan pada perhitungan kemungkinan hilal atau Bulan
sabit dapat terlihat pertama kali dari sebuah tempat di Bumi.?

Dari beberapa rumusan di atas diketahui bahwa yang menjadi

patokan dalam kalender hijriah adalah hijrah Nabi SAW dan kenampakan

711.

248.

* Pustaka Tim Penyusun, Leksikon Islam, Jakarta : Pustaka Azet, 1988, cet. I jilid 11, hal.
® Muhammad Basil al-Tai, Ilmu Falak wa at-Taqwim, Kairo : Dar al-Nafais, 2003, hal.

® Moedji Raharto, Di Balik Persoalan Awal Bulan Islam, dimuat di majalah Forum

Dirgantara, No. 02/Th. 1/Oktober, 1994, hal. 25.

" Thomas Djamaluddin, Kalender Hijriyah ; Tuntutan Penyeragaman Mengubur

Kesederhanaannya, diakses dari http://rukyatulhilalindonesia.or.id/rhi/ pada 14 Februari 2015
pukul 07.30 WIB.

8 llyas, Sistem ..., hal. 40-42.


http://rukyatulhilalindonesia.or.id/rhi/
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hilal (visibiltas hilal) bukan hisab atau rukyat. Di lain pihak definisi
tentang kalender hijriah yang didasarkan pada kenampakan hilal untuk
permulaan bulannya dianggap akan menemukan kesulitan apabila terdapat
faktor alam yang tidak mendukung. Susiknan Azhari dan M. Ma'’rifat
Iman mengungkapkan perlunya paradigma baru tentang kalender hijriah,
yaitu kalender yang berdasarkan sistem kamariah dan awal bulannya
dimulai apabila setelah Ijtimak Matahari tenggelam terlebih dahulu
dibandingkan Bulan (Moonset after Sunset), pada saat itu posisi hilal
berada di atas ufuk di suatu wilayah.’

Mengenai dasar hukumnya, ada beberapa ayat al-Qur’an dan hadis
yang terkait dengan kalender hijriah. Di dalam al-Qur’an setidaknya
terdapat empat belas ayat'® dan sembilan hadis Nabi yang berkaitan
dengan kalender hijriah."* Menurut Nuruddin Umar seperti yang dikutip
oleh Susiknan Azhari, hanya ada satu ayat yang terkait dengan kalender
hijriah.*? Sedangkan menurut M. Quraish Shihab dalam Mukjizat Al-
Qur’an dan Wawasan Al-Qur’an perihal tentang kalender hijriah hanya

merujuk pada QS. Al-Kahfi : 25.%2

® Azhari, Kalender ..., hal. 29. Lihat juga Iman, Kalender Pemersatu Dunia Islam,
Jakarta : Gaung Persada Press, 2010, hal. 15.

10 Ayat-ayat tersebut adalah QS. Al-Bagarah : 189, QS. Yunus : 5, QS. Al-Isra’ : 12, QS.
Al-Nahl : 16, QS. Al-Taubah : 36, QS. Al-Hijr : 16, QS. Al-Anbiya’ : 33, QS. Al-An’am : 96-97,
QS. Al-Bagarah : 185, QS. Al-Rahman : 5, dan QS. Yasin : 38-40.

! Departeman Agama RI, Almanak Hisab Rukyat, Jakarta : Proyek Pembinaan Badan
Peradilan Agama, cet. I, 1999, hal. 7-13.

2 Satu ayat tersebut adalah QS. Al-Taubah : 36. Susiknan Azhari, Illmu Falak :
Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 2011, hal.
84-85.

3 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, Bandung : Mizan, 2007, hal. 189-190. Lihat
juga M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Bandung : Mizan, 1997, hal. 551.
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Berdasarkan uraian di atas ternyata ayat-ayat al-Qur’an yang
ditampilkan oleh para ahli tidak ada yang secara langsung memuat kata
tarikh atau takwim. Oleh karena itu apabila dihubungakan dengan
pengertian kalender hijriah maka ayat-ayat yang secara langsung
memicarakan tentang prinsip-prinsip kalender hijriah adalah QS. Al-

Taubah: 36, QS. Al-Bagarah : 189, dan QS. Al-Kahfi : 25.

“
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“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan,
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di
antaranya empat bulan haram.”**
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“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit
itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji.”*
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“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah
Sembilan tahun (lagi).”*°

QS. Al-Taubah : 36 di atas berisikan informasi tentang bilangan
bulan dalam satu tahun, yaitu dua belas bulan. Bulan yang dimaksud di
sini adalah bulan kamariah, karena dalam aplikasinya Allah menetapkan

waktu untuk mengerjakan ibadah seperti haji, puasa, zakat menggunkana

Y Shihab, Mukjizat ..., hal. 259.
> Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., hal. 37.
' Ibid. hal. 217.
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bulan-bulan kamariah. Sedangkan dalam QS. Al-Bagarah di atas berisikan
prinsip kalender hijriah, yaitu berdasarkan pada Bulan sabit.

QS. Al-Kahfi : 25 menjelaskan perbandingkan tarikh antara
kalender syamsiah dan kalender kamariah. Dalam ayat ini Allah
menginformasikan bahwa para pemuda yang dikenal dengan ashabul kahfi
tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun ditambah sembilan tahun. M.
Quraish Shihab menyatakan bahwa penambahan sembilan tahun ini adalah
akibat perbedaan peanggalan syamsiah dan kamariah. Penanggalan
syamsial yang dikenal dengan Gregorian Calendar yang baru ditemukan
pada abad ke-16 berselisih sekitar sebelas hari dengan penanggalan
kamriah. Sehingga penambahan sembilan tahun yang disebutkan dalam
QS. Al-Kahfi adalah hasil perkalian 300 tahun x 11 hari = 3.300 hari atau
sekitar sembilan tahun lamanya.*’

hadis Nabi SAW vyang berkaitan dengan kalender hijriah
diantaranya :
domy O 2 Lagle A (pa) pae Cn 2 (o @l oo dllla e Aaba ¢ A 2 Lian
09 sin )9kl ¥ g I 198 i e el ¥ 1 JUB (lidaa ) 83 alug Adle AW (e b

18.40) g 88l aile o2 ()l

“Telah mengabarkan Abdullah bin Maslamah, dari Malik, dari Nafi’, dari
Abdullah bin ‘Umar r.a. : Sesungguhnya Rasulullah SAW sedang
membicarakan Ramadan, maka beliau bersabda : “Janganlah kalian
memulai puasa sehingga kalian melihat hilal, dan janganlah kalian berbuka

7 Shihab, Mukjizat ..., hal. 190.

'8 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, hadis No. 1906, jilid
1, Beirut : Dar al-limiyyah, tt, hal. 470. Setidaknya ada beberapa Al-Qur’an yang mempunyai
redaksi hampir sama dengan Al-Qur’an ini, diantaranya adalah Al-Qur’an yang diriwayatkan
Imam Bukhari No. 1767, 1773, 1774, dan 1776, Al-Qur’an yang diriwayatkan Imam Muslim No.
1796, 1797, 1798, 1799, 1800, 1808, 1809, 1810, dan 1811.
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sehingga kalian melihatnya (hilal). Dan jika (pandanganmu) terhalang,
maka perhitungkanlah.”

LS O o AT i O QB r 0B L deaa 0 plaa Wiaa A 28 o el s
A gy Al al O, AT Elal) 0 aa ) e 0 A S O, A O e (Al
waa Lald | g Ala) pany e JAn Y o dila alug dle i e ) 0 A3 Al Lgie
Wle JAxi Y o A i b s 3 41 Jidb 7)) ol — agale 12 Lagy Gyl dand
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“Telah mengabari kepada saya Harus bin Abdillah: mengabarkan kepada
kami Hajjaj bin Muhammad. Ibnu Juraij berkata : telah mengabarkan
kepada saya Yahya bin Abdillah bin Muhammad Shaify; Bahwa Ikrimah
bin Abdurrahman bin Harits mengabarkan; bahwa Ummu Salamah r.a.
mengabarkan bahwa Nabi SAW pergi (menemui istrinya). Kemudian
beliau ditanya: “Wahai Nabiyallah, anda telah bersumpah bahwa tidak

akan menamui kami selama satu bulan”. Beliau bersabda: “Sesungguhnya
satu bulan itu dua puluh sembilan hari”.

Secara umum, hadis pertama di atas menjelaskan tentang cara
untuk mengetahui awal waktu awal berpuasa dan berlebaran, yaitu ketika
melihat kenampakan bulan sabit pertama. Sedangkan hadis kedua
menjelaskan jumlah bilangan bulan kamariah, yaitu 29 hari. Mengenai
pertanyaan sahabat pada hadis Nabi mengidentifikasikan bahwa bulan
kamariah ada kalanya berjumlah 30 hari. Dengan kata lain, jumlah hari

dalam satu bulan kamariah terkadang 29 atau 30 hari.

¥ Abu Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Quraisy Al-Nisyabury, Shahih Muslim, Beirut :
Dar al-limiyyah, edisi 2005, hadis no. 1085-25, hal 393. Al-Qur’an yang serupa diantaranya
terdapat dalam Musnad Imam Ahmad Al-Qur’an No. 2219.
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B. Sistem Kalender Hijriah

Sebelum Islam datang, masyarakat Arab telah mengenal kalender.
Sistem kalender yang mereka gunakan adalan kalender Bulan-Matahari
(Luni-Solar calendar), yaitu kalender lunar (bulan) yang disesuaikan
dengan Matahari. Kalender masyarakat Arab tersebut dimulai saat
munculnya hilal, berselang-seling 30 atau 29 hari, sehingga 354 hari dalam
satu tahun/11 hari lebih cepat dari kalender Matahari yang satu tahunnya
365 hari. Agar kembali kembali sesuai dengan perjalanan Matahrai dan
agar tahun baru jatuh pada awal musim gugur, maka dalam setiap periode
19 tahun ada tujuh buah tahun ada tujuh buah tahun yang jumlah bulannya
13 (satu tahun 384 hari). Bulan interkelasi atau bulan ekstra (tambahan)
tersebut dinamakan bulan Nasi’ yang ditambahkan pada akhir tahun
sesudah Zulhijah.

Setelah masyarakat arab memeluk agama Islam dan bersatu di
bawah pimpinan Nabi SAW maka turunlah perintah Allah SWT agar umat
Islam memakai kalender lunar yang murni dengan menghilangkan bulan

nasi’. Firman Allah dalam QS. Al-Taubah : 36

//////
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“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan,
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan Bumi, di
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antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka
janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan
perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun
memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta
orang-orang yang bertakwa.” %

Meskipun sistem penanggalan pada masa itu telah diubah menjadi
sistem Bulan (Lunar calendar), nama-nama bulan tetap tidak diubah
karena sudah terlanjur populer. Satu hal lagi yang menarik pada masa
Rasulullah SAW masih hidup, yaitu kalender yang digunakan tidak
berangka tahun. Sehingga ketika seseorang hendak menuliskan waktu
transaksi jual beli hanya ditulis tanggal dan bulannya saja.**

Sedangkan hari-hari dalam Islam tetap mengikuti urutan agama
sebelumnya (Yahudi dan Nasrani) yang dimulai dengan Minggu dan

berakhir dengan Sabtu.?? Hari-hari tersebut adalah:

1. Yaum al-Ahad (hari pertama) -Ahad/Minggu
2. Yaum al-Isnain (hari kedua) -Senin

3. Yaum al-Salasa (kari ketiga) -Selasa

4. Yaum al-Arba’a (hari keempat) -Rabu

5. Yaum al-Khamis (hai kelima) -Kamis

6. Yaum al-Jumu’ah (hari berkumpul) -Jum’at

7. Yaum al-Sabt (hari sabath) -Sabtu

? Departemen Agama RI, Al-Qur’an ...,hal. 259

! Ruswa Darsono, Sistem Kalender Hijriah : Tinjauan Fikih dan Sains, Bandung :
Publicita, 2007, hal. 69.

%2 Saksono, Mengkompromikan ..., hal. 68.
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Kalender hijriah disebut juga dengan kalender kamariah atau Lunar
calendar dikarenakan kalender ini menggunakan sistem pergerakan Bulan
(pergerakan Bulan mengelilingi Bumi/revolusi Bulan).?® Waktu yang
diperlukan Bulan untuk satu kali mengelilingi Bumi adalah 29 hari 12 jam
44 menit 2.5 detik.** Perputaran revolusi Bulan ini disebut dengan istilah
synodis (berasal dari kata synoda yang artinya kumpul), yaitu pergerakan
Bulan dari saat konjungsi/ijtimak dengan Matahari sampai pada konjungsi
berikutnya.?®

Selain gerak synodis Bulan, ada pula istilah gerak sideris (berasal
dari kata sidus yang artinya bintang). Gerak sideris Bulan juga termasuk
ke dalam gerak revolusi Bulan mengelilingi Bumi, yaitu gerak Bulan
mengelilingi Bumi sebesar 360°. Waktu yang diperlukan Bulan untuk
melakukan satu kali gerak sideris adalah 27,321661 hari.?®

Dalam penyusunan kalender hijriah, pedoman yang digunakan
adalah waktu gerak sinodis Bulan atau al-Syahr al-Igtiran atau al-Dairi.
Karena pergerakan ini, ada beberapa fase atau bentuk yang berubah-ubah
dari Bulan jika dilihat dari Bumi, yaitu al-muhaq, al-hilal, al-tarbi’, al-
uhdub, dan al-badr.?” Pergerakan Bulan dari satu fase hingga kembali lagi

pada fase tersebut yang lamanya 29 hari 12 jam 44 menit 2.5 detik

%% Darsono, Sistem ..., hal. 32.
# Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik, Yogyakarta : Buana Pustaka,

2004, hal. 111.

219.

% Slamet Hambali, Pengantar llmu Falak, Banyuwangi : Bismillah Publisher, 2012, hal.

%6 Saadoeddin Djambek, Hisab Awal Bulan, Jakarta : Tinta Mas Indonesia, 1975, hal. 7.
" Hambali, Pengantar ..., hal. 225.
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dibulatkan menjadi 29 atau 30 hari. Hal ini untuk menghindari terjadinya
pecahan dari periode sinodis Bulan.?®
Secara umum terdapat dua metodologi yang digunakan untuk
mengetahui kenampakan hilal, yaitu dengan hisab dan rukyat. Dengan kata
lain dalam kalender hijriah, terdapat dua metode untuk menentukan awal
bulan kamariah, yaitu dengan hisab dan rukyat. Dalam kajian awal bulan
bulan kamariah, kedua metode ini sering dikotak-kotakkan, sehingga
terdapat kelompok pendukung hisab dan kelompok pendukung rukyat
dalam penentuan awal bulan kamariah. Pada bagian ini akan dipaparkan
mengenai hisab dan rukyat sebagai metode untuk menentukan awal bulan
kamariah.
1. Hisab
Hisab berasal dari akar kata bahasa Arab hasiba-yahsibu-
husbanan, yang berarti hitungan.?® Hisab yang dimaksud dalam fokus
studi ini adalah metode untuk mengetahui hilal guna menetapkan
masuknya awal bulan kamariah. Golongan yang menggunakan hisab
sebagai metode penentuan awal bulan kamariah berdasarkan beberapa

dalil berikut :

el 338 1508 U560 95385 G a0l flp T eiidl Jax il 5
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%8 Khazin, flmu ..., hal. 111.
2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Yogyakarta : PP. Al-Munawwir,
1997, hal. 261.
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“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan
hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-

orang yang mengetahui.”
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“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar
kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui

bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala sesuatu telah Kami

terangkan dengan j elas.”™

Secara umum terdapat dua aliran hisab, yaitu hisab urfi dan
hisab hakiki. Hisab urfi merupakan sistem perhitungan pada kalender
yang didasarkan pada pergerakan rata-rata Bulan mengelilingi Bumi
dan ditetapkan secara konvensional. Sistem hisab ini dimulai pertama
kali dalam penyusunan kalender Islam, yaitu pada pemerintahan
khalifah Umar bin Khattab. Sistem hisab ini sama seperti dalam
kalender syamsiah, yaitu bilangan hari pada tiap-tiap bulan jumlahnya
tetap kecuali pada tahun-tahun tertentu yang jumlahnya lebih panjang

satu hari, sehingga sistem ini tidak dapat digunakan acuan dalam

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., hal. 37.
%! Departemen Agama RI, Al-Quran ..., hal. 384.
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menentukan awal bulan kamariah untuk keperluan ibadah, seperti
permulaan dan akhir Ramadan.

Dalam sistem ini jumlah hari dalam satu bulan adalah 29 hari
untuk bulan bulan genap dan 30 hari untuk bulan ganjil. Satu
siklus/daur tahun hijriah panjangnya 30 tahun (10631 hari)*. Setiap
satu siklus (30 tahun) terdapat 11 tahun®® kabisat®® dan 19 tahun
basithah®™. Tahun kabisat terletak pada tahun ke-2, 5, 7, 10, 13, 15
(sebagian ahli menetapkan tahun ke-16), 18, 21, 24, 26, dan 29. Selain
dari tahun-tahun tersebut adalah tahun basithah.*

Para ahli membuat sebuah syair agar lebih mudah mengingat

kapan jatuhnya tahun kabisat dan tahun basithah.

ailad 4 JA K e # by asS WA S

*2 Jumlah satu siklus ini didasarkan pada peredaran Bulan mengelilingi Bumi dari ijtimiak
satu ke ijtimak lainnya (bulan sinodis) yang panjangnya 29" 12} 44™ 39 kemudian dibulatkan
menjadi 29.5 hari (29’ 12™). Sehingga dalam satu masa satu tahun umur bulan berganti-ganti antara
30 hari dan 29 hari. Untuk sisa 44™ 3% (dari perhitungan sinodis) maka dalam jangka satu tahun
akan berjumlah 8 48™ 36, yang setelah dilakukan perhitungandiketahui bahwa dalam 12 bulan (1
tahun) adalah 354" 8 48" . Sehingga jika kita cermati, dapat kita ketahui dalam masa 30 tahun
berjumlah 10631" 00’ 18™ 00%. Atas dasar perhitungan itulah ditetapkan satu unit perhitungan yang
disebut satu daur (siklus) tahun yang panjangnya 30 tahun. Slamet Hambali, Almanak Sepanjang
Masa, Semarang : Program Pascasarjana, 2011, hal. 64.

3 Jumlah hari dalam satu masa 30 tahun (10631) tersebut jika dibagi dengan bilangan
satu tahun (354 hari) maka akan menghasilkan sisa 11 hari. Dengan demikian, seandainya satu
tahun lamanya 354 hari maka untuk masa 30 tahun penanggalan istilahi akan terpaut 11 hari
dengan yang sebenarnya. Oleh karena itu, maka sisa 11 hari tersebut dimasukkan dalam bilangan
tahun sepanjang msa 30 tahun secara berselang. Ibid. hal. 64-65.

# Tahun kabisat disebut juga tahun panjang yang berumur 355 hari. Pada tahun ini umur
bulan Zulhijah adalah 30 hari. Sofwan Jannah, Kalender Hijriah 150 Tahun 1634-1513 H (1945-
2090 M), Yogyakarta : Ull Press, 1994, hal. 4.

% Tahun basithah disebut juga tahun pendek yang berumur 354 hari. Pada tahun ini umur
bulan Zulhijah adalah 29 hari. Ibid. hal. 4.

% Khazin, Ilmu ..., hal. 111.
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Dari syair di atas terdapat 30 huruf hijaiyyah yang menandakan
jumlah tahun dalam satu siklus kalender hijriah. Huruf-huruf yang
bertitik merupakan tahun kabisat, yaitu yang terdapat pada urutan
huruf ke-2, 5, 7, 10, 13, 15, 18, 21, 24, 26, dan 29.

Nama-nama bulan dan panjang bulan kalender hijriah dalam hisab urfi

No. Nama Panjang | No. Nama Panjang
1. Muharam 30 hari | 7. Rajab 30 hari
2. Safar 29 hari | 8. Syakban 29 hari

3. Rabiulawal 30 hari | 9. Ramadan 30 hari
4. Rabiulakhir 29 hari | 10. Syawal 29 hari
5. | Jumadilawal 30 hari | 11. | Zulkaidah 30 hari
29/30

6. | Jumadilakhir | 29 hari | 12. Zulhijah hari

Selanjutnya hisab hakiki adalah sistem hisab yang didasarkan
pada peredaran Bulan dan Bumi yang sebenarnya. Dalam sistem hisab
ini umur Bulan tidak tetap/konsisten seperti pada hisab urfi, melainkan
bergantung dengan posisi hilal setiap awal bulan. Artinya terkadang
umur dari dua bulan berturut-turut adalah 29 hari atau 30 hari, bahkan
bisa jadi bergantian antara 29 dan 30 hari. Sistem ini menggunakan
data-data data-data astronomis gerakan Bulan dan Bumi serta kaidah

ilmu ukur segitiga bola (spherical trigonometry).



34

Dalam sistem hisab hakiki terdapat beragam aliran dalam hal
penentuan awal bulan kamariah dan dikelompokkan menjadi dua aliran
besar, yaitu aliran ijtimak semata dan aliran yang berpegang pada
[jtimak dan posisi hilal di atas ufuk.

a) Aliran Ijtimak
Menurut aliran ini, awal bulan kamariah dimulai ketika
telah terjadi Ijtimak (conjunction). Kriteria awal bulan ini tanpa
mempertimbangkan rukyat sama sekali, dengan Kkata lain
mengabaikan apakah hilal sudah terlihat atau belum.*” Dalam
ranah praktis, aliran yang menggunakan Kkriteria ini biasanya
memadukan dengan fenomena lain, sehingga aliran ini pun dapat
dikelompokkan menjadi beberapa kriteria, diantaranya Kkriteria
ijtima’ qabla al-ghuriib, ijtima’ qabla al-fajr dan ijtimak tengah
malam.

1) Ijtima’ Qabla al-Ghurib
Menurut kelompok ini awal bulan kamariah dimulai
apabila ijtimak terjadi sebelum Matahari terbenam. Aliran ini
sama sekali tidak mempersoalkan rukyat dan posisi hilal dari
ufuk. Kiriteria ini digunakan Muhammadiyah sampai tahun

1937 M/1356 H.*

2) ljtima’ Qabla al-Fajr

37 Azhari, 1lmu ..., 106.
*% |bid. hal. 157.
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Kelompok ini menyatakan bahwa apabila ijtimak tejadi
sebelum terbit fajar maka sejak terbit fajar tersebut sudah
masuk bulan baru dan apabila ijtimak terjadi sesudah terbit
fajar maka hari sesudah terbit fajar tersbut masih termasuk hari
terakhir dari bulan kamariah yang sedang berlangsung.*
Kriteria ini dipakai oleh negara Lybia dalam menentukan awal
bulan kamariah.*°

3) ljtimak Tengah Malam

Menurut kelompok ini apabila ijtimak terjadi sebelum
tengah malam maka mulai tengah malam tersebut sudah masuk
awal bulan baru, dan apabila ijtimak terjadi sesudah tengah
malam maka malam tersebut masih termasuk bulan yang
sedang berlangsung dan awal bulan ditetapkan mulai tengah
malam berikutnya.** Di antara kelompok yang menggunakan
kriteria ini dalam penentuan awal bulan kamariah adalah
negara Kuwait.*?

b) Aliran Ijtimak dan Posisi Hilal di Atas ufuk
Aliran ini mengatakan bahwa awal bulan kamriah dimulai
sejak saat terbenam Matahari setelah terjadi ijtimak dan hilal pada
saat itu sudah berada di atas ufuk. Secara umum kriteria awal bulan

yang digunakan oleh penganut aliran ini adalah : 1) awal bulan

% Depag RI, Pedoman Perhitungan Awal Bulan Qamariyah, Jakarta : Ditbinpera, 1995,
hal. 9

** Nashirudin, Kalender ..., hal. 131.

* Azhari, Ilmu ..., hal 108.

*? Nashirudin, Kalender ..., hal. 131.
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kamariah dimulai sejak saat Matahari terbenam setelah terjadi
ijtimak; 2) hilal sudah berada di atas ufuk pada saat Matahari
terbenam.*®

Secara sekilas aliran ini sama persis dengan aliran ijtima’ gabla al-
ghuriib. Perbedaannya terletak pada kedudukan bulan dia atas
ufuk. Pada aliran ijtima’ qabla al-ghurib sama sekali tidak
mempertimbangkan dan memperhitungkan kedudukan hilal di atas
ufuk pada saat Matahari terbenam, sedangkan ijtimak dan posisi
hilal di atas ufuk selalu mempertautkan kedudukan hilal di atas
ufuk.

Sistem ini setidaknya ada dua aliran, yakni aliran yang
menganut posisi hilal di atas ufuk tanpa memperhitungkan
kenampakan hilal, dan aliran yang memperhitungkan kenampakan
hilal. Aliran pertama biasa disebut dengan hisab wuwjid al-hilal
sedangkan aliran kedua disebut dengan hisab imkan al-ru’yah.

Hisab wujid al-hilal mensyaratkan masuknya bulan baru
kamariah pada dua hal, vyaitu terjadinya ijtimak sebelum
terbenamnya Matahari, dan pada saat terbenamnya Matahari
piringan atas Bulan berada di atas ufuk. Kriteria ini dipakai oleh
Muhammadiyah dalam penentuan awal bulan kamariah hingga
sekarang.** Sedangkan hisab imkan al-ru’yah selain mensyaatkan

terjadinya ijtimak sebelum terbenamya Matahari, awal bulan

* Azhari, limu ..., hal 108.
* Tim Majlis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009, hal. 78.
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kamariah juga didasarkan pada posisi hilal yang mungkin untuk
dirukyat. Kriteria hisab imkan al-ru’yah diantaranya dipakai oleh
pemerintah Indonesia dalam penentuan awal bulan kamariah.*®

2. Rukyat

Rukyat berasal dar bahasa Arab ru’yatun, yang secara bahasa
berasal dari akar kata ra’a. Kata ini mempunyai beberapa bentuk
masdar, antara lain ra 'yan dan ru yatun yang artinya melihat, mengira,
menyangka, menduga, dan mengerti.*® Pemaknaan kata ra’a sebagai
melihat dengan mata telanjang maupun dengan alat adalah ketika ra’a
dirangkaikan dengan objek fisik, dan mashdar yang digunakan adalah
ru’yatun. Kata ra’a dapat bermakna mimpi, yakni dirangkaikan
dengan objek non fisik dan kadang tanpa objek serta mashdarnya
adalah ra ’yun.*’

Rukyat adalah kegiatan melihat hilal bi/ fi’li, yaitu melihat
dengan mata, baik dengan alat maupun tanpa alat seperti teleskop.
Dengan demikian hisab tidak termasuk dalam pengertian rukyat.*®
Dalam metode ini, apabila rukyat tidak berhasil melihat kenampakan
hilal/gagal maka umur bulan yang sedang berjalan digenapkan menjadi

30 hari.*®

* Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah, Jakarta : Penerbit Erlangga, 2007, hal. 91-92.

*® Munawwir, Kamus .., hal. 460.

*" A. Ghazali Masroeri, Penentuan Awal Bulan Qomariyah Perspektif NU, Jakarta :
Lajnah Falakiyah NU, 2011, hal. 2-3.

*8Tim penyusun, Pedoman Rukyat & Hisab Nahdlatul Ulama, Jakarta : Lajnah Falakiyah
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 2006, hal. 24.

* Abu Yusuf al-Atsary, Pilih Hisab Ru’yah, Solo : Pustaka Darul Muslim, tt, hal. 118.
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Golongan yang menggunakan rukyat sebagai metode untuk
menentukan awal bulan kamariah berdasarkan beberapa dalil,

diantaranya :

) gokadl g Aty ) 1 pagua alug dnle Al Lo & Jomy JB JB A 2 B pp (ol o

0 e 015 (B it 320 slasll pSle (i (b ALy

“Berpuasalah kamu semua karena terlihat hilal (Ramadan) dan
berbukalah kamu semua karena terlihat hilal (Syawal). Bila hilal
tertutup atasmu maka sempurnakanlah bilangan bulan Syakban tiga
puluh.”
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“Dari Ibnu Umar ra berkata, Rasulullah telah bersabda satu bulan
(jJumlahnya) ada 29 hari, maka janganlah kamu berpuasa sebelum
melihat hilal, dan jangan berbuka sebelum melihatnya dan jika (hilal)
tertutup awan maka perkirakanlah.”

C. Gagasan Kalender Hijriah Internasional
Secara garis besar terdapat dua kecenderungan pemikiran tentang
kalender hijriah internasional, yaitu konsep kalender pemersatu (terpadu)

dan konsep kalender zonal.*?

0 Muslim, Shahih ..., hal. 123.
* 1bid. hal. 122.
2 Anwar, Hari..., hal. 122-123.
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1. Kalender Pemersatu

Kalender pemersatu merupakan kalender yang sifat
penyatuannya mencakup seluruh dunia dalam satu tanggal. Dengan
kata lain prinsip utama dalam kalender ini adalah satu hari satu tanggal
dan satu tanggal satu hari untuk seluruh dunia. Ada beberapa macam
kalender pemersatu, yaitu kalender al-Husain Diallo, kalender Libya,

kalender Umm al-Qura dan kalender Jamaluddin Abdurrazig.

a. Kalender Al-Husain Diallo

Penamaan kalender ini sesuai dengan nama penggagasnya,
yaitu Al-Husain Jallo Diallo dari Republik Guinea, sebuah negara
muslim di pantai Barat Afrika. Al-Husain Diallo menawarkan

konsep kalendernya berdasarkan dua hadis Nabi SAW, yaitu:

@ B B A O BB e 0 4aad (8 gl IS (Gl e U
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Gl 3ia A 24 Aan) e et e W Adud) (a8 el gald) S0 (314 a3

S Gty siad G ol Hs Gag aoaally Adall sy sl b

“Telah bercerita kepada kami Abdul Wahab, telah bercerita kepada
kami Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, dari Ibnu Abi Bakrah, dari
Abi Bakrah ra., dari Nabi SAW bersabda : Putaran waktu telah
kembali seperti keadaan semula ketika Allah menciptakan langit
dan Bumi. Tahun itu ada dua belas bulan, di antaranya terdapat
empat bulan haram, tiga bulan berurutan yaitu Zukaidah, Zulhijah
dan Muharam, serta Rajab yang terpisahkan antara bulan
Jumadilakhir dan Syakban.”

> Aplikasi Jawami’ al-Kamil, Mushonnif Ibnu Abi Syaibah, hal. 1328.



40

Y Al Al U) J8 43 aleg dle A Lo ) 0o Lagde Al g e Ol 08
B e 9 Codie g Aand B ja ry 1388 9 138 ) ua Y g iSS

“Dari lbnu Umar ra., dari Nabi SAW, bahwasanya Nabi SAW
bersbda : Sesungguhnya kami adalah umat yang ummi; kami tidak
bisa menulis dan tidak bisa melakukan hisab. Bulan itu adalah
demikian dan demikian, maksudnya terkadang dua puluh sembilan
hari, dan terkadang tiga puluh hari.”

Dari kedua hadis tersebut, terdapat dua prinsip dalam
pembuatan kalender, yaitu:>
1) Jumlah bulan dalam tahun hijriah adalah 12 bulan.
2) Umur bulan dalam kalender hijriah tidak boleh lebih dari 30

hari dan tidak boleh kurang dari 29 hari.

Selain kedua prinsip di atas, menurut Diallo kota Makkah
harus dijadikan marjak dalam pembuatan kalender, karena Makkah
merupakan Umm al-Qura dan kiblat umat Islam. Atas dasar-dasar

tersebut, Diallo membuat kaedah kalender sebagai berikut:*®

1) Apabila ijtimak terjadi sebelum zawal di Makkah maka
kawasan Timur Tengah dan sebelah Baratnya memasuki bulan
baru keesokan harinya.

2) Apabila ijtimak terjadi sesudah zawal di Makkah, maka bulan

baru dimulai lusa di seluruh dunia.

>* Al-Bukhari, Shahih ..., hal. 346.
5 Anwar, Diskusi ..., hal. 193-194.
% |bid. hal. 195.
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Konsep kalender Diallo ini memperbolehkan berbeda satu
hari dalam memulai atau mengakhiri bulan kamariah asalkan tidak
menjadikan usia bulan lebih dari 30 hari. Dalam temu pakar 1l
kaidah kalender ini direvisi sehingga menjadi rumusan kalender

pemersatu, dengan kaidah:®’

1) Apabila ijtimak terjadi sebelum pukul 12:00 Waktu Makkah,
maka seluruh dunia memasuki bulan baru esok hari.

2) Apabila ijtimak terjadi setelah pukul 12:00 Waktu Makkah,
maka bulan diistikmalkan 30 hari dan bulan baru jatuh pada

lusa di seluruh dunia.

b. Kalender Metode Libya

Ada dua macam kalender yang berlaku di Libya, yaitu
kalender Matahari (syamsiah) yang digunakan untuk urusan resmi
dan kalender bulan (kamariah) untuk urusan agama. Dalam
kalender kamariah Libya, permulaan kalender dihitung sejak
wafatnya Nabi SAW (12 Rabiulawal 11 H).

Di Libya, permulaan hari kalender hijriah dimulai waktu
fajar. Perhitungan awal bulan kamariah kalender ini menggunakan
metode hisab hakiki dengan kriteria ijtimak sebelum fajar di
perbatasan Timur Libya. Artinya, apabila di perbatasan Timur

tersebut telah terjadi ijtimak sebelum fajar, maka seluruh bulan

" Anwar, Diskusi ..., hal. 195.
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baru di Libya dimulai pada hari itu. Apabila ijtimak terjadi setelah
fajar di perbatasan Timur Libya, maka bulan baru kamariah
dimulai pada fajar berikutnya.’®

Untuk pembuatan kalender hijriah internasional, maka para
tokoh kalender Libya menginternasionalkan kriteria bulan baru
mereka. Dengan begitu, rumusan kriteria kalender hijriah
internasional dengan menggunakan metode Libya adalah:>®
1) Apabila ijtimak terjadi sebelum fajar di titik K (Kiribati), maka

seluruh dunia memasuki bulan baru pada hari tersebut.

2) Apabila ijtimak terjadi setelah fajar di titik K (Kiribati), maka

bulan baru dimulai saat fajar berikutnya di seluruh dunia.

Kriteria kalender ini kemudian diperbaiki oleh Tim Kerja

yang dibentuk dalam Temu Pakar Il menjadi:®°

1) Apabila ijtimak terjadi sebelum fajar di titik M dan N, maka
seluruh dunia memasuki bulan baru pada hari tersebut.
2) Apabila ijtimak terjadi setelah fajar di titik M dan N, maka
bulan baru dimulai saat fajar berikutnya di seluruh dunia.
Titik M yang dimaksud dalam kalender tersebut adalah

posisi 60° LU dan 180° BT, sedangkan titik N adalah posisi 60° LS

dan 180° BT.

% Abdul Qadir Ali Ibsim dan Balgasim Muhammad Khalifah al-Khanjari, Wagqt al-Fajr
ka Bidayah al-Yaum, diakses dari http://www.amastro.ma/article/art-bmk1.pdf pada tanggal 27
Januari 2015 pukul 10:05 WIB.

> Anwar, Diskusi ..., hal. 197.

% Ipid.
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c. Kalender Umm al-Qura
Kalender Umm al-Qura merupakan kalender resmi
pemerintah Kerajaan Arab Saudi. Sistem kalender ini digunakan
baik di level pemerintahan maupun masyarakat. Kalender Umm al-
Qura pertama Kkali terbit pada tahun 1346 H dan dicetak oleh
percetakan negara di Makkah al-Mukarramah. Kalender Umm al-
Qura dipersiapkan dan disusun oleh Pusat IImu dan Teknologi
Raja ‘Abdul Aziz (King Abdulaziz City for Science and
Technology / KACST).*® Pemerintah Kerajaan Arab Saudi
menggunakan kalender ini untuk kepentingan sipil dan
administrasi saja dan tidak digunakan untuk penentuan awal
Ramadan, Idulfitri dan Iduladha. Tiga momen keagamaan tersebut
ditetapkan oleh Majlis al-Qada al-4 ’la dengan prinsip rukyat.®
Kalender Umm al-Qura didasarkan pada beberapa prinsip,
yaitu:®
1. Menggunakan Ka’bah sebagai marja’ kalender. Koordinat
Ka’bah adalah 21° 25” 22” LU dan 39° 49’ 34”. Ketinggiannya
adalah 295 meter, dan waktunya adalah + 3 jam.

2. Bulan tenggelam setelah Matahari tenggelam di kota Makkah.

® Diakses dari http://www.kacst.edu.sa/en/services/ummalqura/pages/about.aspx pada
tanggal 25 Desember 2014 pukul 14.05 WIB.

82 Anwar, Diskusi ..., hal. 199.

% Abdul Aziz bin Sulthan al-Marmasy al-Syamiri, Taqwim al-Hijri al-Islami al- ‘Alami
al-Muwahhad : Tagwim Umm al-Qura, diakses dari http://amastro.maarticlesart-saudial.pdf pada
tanggal 29 Desember 2014 pukul 07: 28 WIB.
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3. Telah tejadi ljtimak sebelum Matahari tenggelam di kota

Makkah.

Selain itu, syarat dalam pembuatan Kalender berdasarkan
penjelasan Komite Pengawas Pembuatan Kalender Umm al-Qura
bahwa keseluruhan badan Bulan berada di atas ufuk saat Matahari
tenggelam. Dengan demikian pengukuran ketinggian hilal saat
Matahari terbenam dihitung dari ufuk sampai piringan bawah

Bulan.®*

Sistem penanggalan Saudi Arabia ini telah melalui empat

masa perkembangan, yaitu:®®

1. Masa pertama (tahun 1370 H/1950 M — 1392 H/1972 M). Pada
masa ini kalender Umm al-Qura menggunakan Kriteria tinggi
hilal 9° di atas ufuk setelah terbenamnya Matahari.

2. Masa kedua (tahun 1393 H/1973 M — 1419 H/1998 M). Pada
masa ini kalender Umm al-Qura menggunakan kriteria Ijtimak
sebelum tengah malam atau pukul 00:00 Waktu Universal
(GMT).

3. Masa ketiga (1419 H/1998 M — 1422 H/2002 M). Pada masa

ini kalender Umm al-Qura menggunakan kriteria terbenamnya

® Anwar, Diskusi ..., hal. 201.

8 7aki bin ‘Abd al-Rahman bin Abdullah al-Mustafa dan Yasir bin Abd al-Rahman bin
Mahmud Hafidz, Tagwim Umm al-Qura : al-Tagwim al-Mu tamad fi al-Mamlakah al- ‘Arabiyyah
al-Su udiyyah, diakses dari http://www.icoproject.orgpdfalmostafa Hafize 2001.pdf pada tanggal
29 Desember 2014.
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Bulan setelah terbenamnya Matahari (Moonset after Sunset) di
kota Makkah.®®

4. Masa Keempat (1423 H/2003 M - sekarang). Pada masa ini
kalender Umm al-Qura menggunakan dua kriteria, yaitu a)
terbenamnya Bulan setelah terbenamnya Matahari, dan b)
terjadinya Ijtimak sebelum Matahari terbenam.

Kalender Umm al-Qura tidak hanya digunakan oleh
pemerintah Kerajaan Arab Saudi. Sistem penanggalan ini diikuti
oleh negara-negara tetangga di jazirah Arab seperti Bahrain, Qatar
dan Mesir.®” Selain itu menjadi kalender hijriah default dalam

setting Arab Microsoft Vista.®®

d. Kalender Jamaluddin Abdurraziq
Penggagas kalender ini adalah Jamaluddin Abdurrazig®®,
namun kemudian mendapat dukungan Khalid Syaukat dari

Amerika. Sehingga oleh pengagasnya disebut kalender

% Pada masa ini adalah penggunaan pertama kali koordinat Ka’bah untuk membuat
kalender.

% Nur Aris, Kalender Umm al-Qura dengan Kriteria Baru Sebagai Sistem Penanggalan
Islam Universal : Sebuah Studi atas Pemikiran Zakki Al-Mustafa, makalah disampaikan dalam
Prosidings Seminar Nasional Hilal 2009 (Mencari Solusi Kriteria Visibilitas Hilal dan Penyatuan
Kalender Islam dalam Perspektif Sains dan Syariah) di Observatorium Bosscha, FMIPA-ITB,
Lembang-Bandung pada tanggal 19 Desember 2009.

Aslaken, The Umm al-Qura Calendar of Saudi Arabia, diakses dari

http://www.phys.uu.nl/vgent/islam/ummalqura.htm pada tanggal 14 Desember 2014 pukul 07:28
WIB.

% Jamaluddin Abdurraziq adalah mantan direktur Institut Pos dan Telekomunikasi
Maroko yang sekarang menjadi wakil ketua Asosiasi Astronomi Maroko (Association Marocaine
d’Astronomie / AMAS). Anwar, Diskusi ..., hal. 202.

"0 Khalid Syaukat, Suggested Global Islamic Calendar, makalah disampaikan pada temu
pakar “The Expert Meeting to Study the Subject of Lunar Months’ Calculation among Muslims”, di
Rabat, Maroko tanggal 9-10 Desember 2006. Diakses dari http://amastro.ma/articles/art-ks3.pdf
pada tanggal 27 Desember 2014,
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Jamaluddin-Syaukat.”* Konsep kalender ini ditulis dalam buku
yang berjudul Al-Tagwim al-Qamart al-Islami al-Muwahhad
(Kalender Kamariah Islam Unifikatif). Menurut Jamaluddin,
konsep kalendernya ini juga merupakan revisi terhadap kalender
Umm al-Qura, sehingga dia mengusulkannya untuk diberi nama
Kalender Umm al-Qura Revisi.”

Menurut Jamaluddin ada tiga prinsip dasar yang harus
diterima untuk dapat membuat suatu kalender hijriah internasional,
yaitu 1) Penggunaan hisab, 2) Transfer imkan al-ruyah, dan 3)
Sistem waktu.

Disamping adanya tiga prinsip di atas, menurut Jamaluddin ada

tujuh syarat yang harus diupayakan terpenuhi sehingga kalender

hijriah dapat dikatakan sebagai kalender hijriah unifikasi, yaitu: "

a) Syarat kalender,

b) Syarat bulan kamariah,

c) Syarat kelahiran hilal,

d) Syarat imkan al-ru’yah

e) Syarat tidak boleh menunda masuk bulan baru ketika hilal telah
terlihat secara jelas dengan mata telanjang.

f) Syarat penyatuan,

™ Jamaluddin Abdurrazig, Kalender Kamariah Islam Unifikatif : Satu Hari Satu Tanggal
di Seluruh Dunia, diterjemahkan oleh Syamsul Anwar, Yogyakarta : ITQAN Publishing, 2013,
hal. xviii.

2 Jamaluddin Abdurraziq, Al-Tagwim al-Qamari al-Islami al-Muwahhad, Rabat :
Marsam, 2004, hal. 14.

® Jamaluddin Abdurraziq, At-Mugarabah al-Syumiliyyah, dalam kitab Mathali’ al-
Syuhiir al-Qamariyyah wa al-Tagwim al-Islami, Rabat : ISESCO, 2010, hal. 304-307.
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g) Syarat globalitas,

Selain harus ada beberapa prinsip dan syarat di atas, harus
ada pula kaidah hisab kalender. Kaidah ini bersifat sederhana, pasti
dan konsisten. Sederhana artinya mudah diterapkan, pasti artinya
tidak bersifat probabilitas, dan konsisten artinya tidak diintervensi
manusia dalam memutuskan apakah hari itu sudah masuk tanggal

berikutnya atau belum.”

Dari kaidah ini Jamaluddin merumuskan hari universal,
yaitu durasi waktu suatu hari dari pukul 00:00 hingga 00:00
berikutnya diseluruh dunia, tidak pada lokasi tertentu. Durasi
waktu dari hari universal di seluruh dunia adalah 48 jam. Ciri
utama dari hari universal adalah permulaan hari universal
berikutnya tidak pada saat berakhirnya hari universal sebelumnya,
melainkan pada pertengahannya. Artinya ketika hari universal
sudah berlangsung 24 jam, maka hari universal berikutnya sudah
mulai. Jadi parohan kedua hari universal pertama bersamaan

dengan parohan pertama hari universal berikutnya.”

™ Syamsul Anwar, Perkembangan Upaya Penyatuan Kalender Internasional, makalah
disampaikan dalam “Seminar Nasional Penentuan Awal Bulan Kamariah di Indonesia, Merajut

Ukhuwah di

Tengah Perbedaan” yang diadakan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid PP.

Muhammadiyah pada tanggal 27-30 Nopember 2008 di Yogyakarta.
S Anwar, Perkembangan ..., hal. 2.
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Dari konsep hari universal ini, Jamaluddin membuat
rumusan kaidah hisab kalendernya menjadi lebih sederhana dengan

bertitik tolak dari konsep hari biasa, yaitu:"®

a) Apabila J lebih besar dari atau setara dengan 00:00 WU dan
lebih kecil dari 12:00 WU, maka tanggal 1 bulan baru adalah
H+1.

b) Apabila J lebih besar dari atau setara dengan 12:00 WU dan
lebih kecil dari 24:00 WU, maka tanggal 1 bulan baru adalah

H+2.

2. Kalender Zonal

Kalender zonal merupakan kalender yang membagi dunia
menjadi beberapa zona di mana pada masing-masing zona berlaku satu
kalender sehingga sangat dimungkinkan terjadi perbedaan penanggalan
dengan zona lainnya. Terdapat beberapa macam kalender zonal sesuai
dengan jumlah pembagian dunia. Ada yang membagi dunia menjadi

empat zona, tiga zona dan dua zona.

a. Kalender Qassiim dkk

Kalender ini merupakan kalender yang membagi dunia
menjadi empat zona penanggalan yang digagas oleh tiga orang,
yaitu Nidlal Qasstim, al-‘Atbi dan Mizyan. Konsep kalender ini

tertulis dalam buku yang berjudul Itshat al-Syuhiir wa Musykilah

5 Anwar, Perkembangan ..., hal. 2
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al-Taugit al-Islami - Dirasah Falakiyyah wa Fighiyyah.”” Menurut

‘Audah buku ini merupakan karya ilmiah pertama dalam bahasa

Arab di zaman modern yang membahas masalah mengenai

kalender kalender hijriah internasional secara kritis dan rinci.”®

Keempat zona yang ada dalam kalender Qasstim dkk adalah
sebagai berikut:

1. Zona pertama dimulai dari daerah 150° BT sampai 75° BT.
Daerah ini meliputi Asia Selatan, Timur dan Tenggara.

2. Zona kedua dimulai dari daerah 75° BT sampai 30° BT. Daerah
ini meliputi semenanjung Arab, Syam, Iran, Afganistan, bekas
republik-republik Soviet dan Rusia.

3. Zona ketiga dimulai dari daerah 30° BT sampai 45° BB.
Daerah ini meliputi Afrika dan Eropa.

4. Zona keempat dimulai dari posisi 45° BB sampai 120° BB.
Daerah ini meliputi Amerika Utara dan Amerika Selatan.”

Visibilitas hilal pada kalender ini menggunakan Kkriteria

Schaefer. Garis batas tanggal kamriah pada kalender tersebut

merupakan garis-garis yang membatasi antar zona. Ini berarti ada

empat garis batas tanggal yang mempunyai secara bergantian

sesuai daerah/zona di mana pertama Kali terjadi visibilitas hilal.

" Qassiim, dkk, Itshat ..., hal. 11.
8 Audah, Tathbigat ..., hal. 5
™ Qasstim, dkk, Jzsbat ..., hal. 82.
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Penanggalan disatukan pada setiap zona dan kemungkinan besar
berbeda dengan zona lain.*
b. Kalender Ilyas

Penggagas kalender ini adalah Mohammad Ilyas.®
Kalender Ilyas ini merupakan gagasan pertama mengenai kalender
hijriah internasional.®? Ilyas memperkenalkan pertama kali konsep
kalender ini pada tahun 1984 di dalam bukunya yang berjudul A
Modern Guide to Astronomical Calculation of Islamic Calendar,
Times and Qibla.?* Menurut Ilyas problem mendasar kalender
hijriah internasional terletak minimal pada tiga persoalan, yaitu
kriteria visibilitas hilal, garis batas tanggal kamariah antar bangsa
atau International Lunar Date Line (ILDL) dan hisab imkan al-
ru‘yah.

Hisab imkarn al-ru’yah |Ilyas menggunakan Kriteria
kombinasi dua parameter, yaitu parameter ketinggian relatif

geosentrik (geocentric relative altitude) dan parameter azimuth

8 \man, Kalender ..., hal. 176.

8 Mohammad Ilyas dilahirkan di India dan kini menetap di Malaysia sebagai guru besar
tamu Universitas Malaysia Perlis. Sebelumnya dia adalah guru besar sains dan atmosfer di
Universitas sains Malaysia. Mohammad llyas banyak menulis tentang astronomi Islam. Beberapa
karyanya tentang astronomi Islam adalah A Modern Guide to Astronomical Calculation of Islamic
Calendar, Times and Qibla, New Moon’s visibility and International Islamic Calendar for the Asia
Pasific Region, Astronomy of Islamic Calendar, Calendar is Islamic Civilzation Modern Issues,
Islamic Astronomy and Science Development: Glorious Past, Challenging Future, dan Toward A
Unified World Islamic Calendar. Selain itu beberapa karyanya tentang astronomi Islam berbahasa
Melayu adalah Sistem Kalender Islam dari Perspektif Astronomi, Kalender Islam antar Bangsa,
Astronomi Islam dan Perkembangan Sains. Sakirman, Konsep..., hal. 78-81.

8 Susiknan Azhari, Hisab & Rukyat : Wacana untuk Membangun Kebersamaan di
Tengah Perbedaan, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007, hal. 26.

8 Mohammad Ilyas, Astronomical of Islamic Calendar, Malaysia : A.S. NOORDEEN,
1997, hal. xix.

8 Sakirman, Konsep ..., hal. 91-98.
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relatif (relative azimuth). Hisab llyas tidak membedakan kategori
imkan al-ru’yah, seperti rukyat jelas, rukyat sukar, rukyat dengan
dengan teleskop. llyas hanya menggunakan satu kategori imkan al-
ru'yah, yaitu hilal mungkin dapat dilihat dengan mata telanjang.®

Untuk membangun sebuah sistem kalender kalender
hijriaah internasional, llyas menawarkan konsep garis batas tanggal
kamariah antar bangsa atau yang terkenal dengan istilah ILDL
(International Lunar Date Line).*® Atas dasar ILDL inilah llyas
merumuskan suatu kalender hijriah internasional dengan membagi
Bumi menjadi tiga zona tanggal, yaitu zona Asia-Pasifik dan
Australia, Zona Eropa, Asia Barat dan Afrika, dan zona Amerika.®’

c. Kalender Hijriah Universal

Kalender  Hijiriah  Universal  (Universal  Hejric
Calendar/UHC) pertama kali dibuat oleh Komite Hilal, Kalender
dan mawagit di bawah organisasi Arab Union for Astronomy and
Space Sciences (AUASS). Kalender ini secara resmi digunakan

oleh AUASS serta Aljazair dan Yordania.®®

®Mohammad  ‘Audah,  Al-Taqwim  al-Hijri  al-‘Alami,  diaksese  dari
http://www.icoproject.org/pdf/2001UHD.pdf pada tanggal 29 Desember 2014, hal. 2.

8 Garis ini diperkenalkan pertama kali oleh Mohammad pada tahun 1978. Pada
umumnya ILDL berbentuk lingkaran parabola dan terkadang menyerupai garis lurus separuh
parabola. ILDL memisahkan dua kawasan Bumi, yaitu kawasan sebelah Barat garis yang
merupakan kawasan dapat melihat hilal awal bulan dan kawasan sebelah Timur garis yang
merupakan kawasan tidak bisa melihat hilal awal bulan. Garis ini apabila membelah suatu Negara
dapat ditarik ke arah Timur dengan batas Timur Negara yang bersangkutan. Dengan kata lain
ILDL dapat dibuat tegak lurus pada ujung paling Timur daerah yang telah mencapai imkan al-
ruk’ah. llyas, Sistem ..., hal. 115-120. llyas, Kalender ..., hal. 17-20.

87 Sakirman, Konsep ..., hal. 124.

8 Nashirudin, Kalender ..., hal. 191.
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Dalam perkembangannya Kalender Hijriah Universal
mengalami beberapa kali perubahan. Kalender ini pertama Kkali
diperkenalkan pada tahun 2001 di kota Amman dalam Konferensi
Astronomi Islam Il (Mu tamar al-Falaki al-Islamt al-Tsani). Pada
awalnya kalender ini merupakan kalender bizonal (membagi dunia
ke dalam dua zona penanggalan) berdasarkan kriteria visibilas hilal
Yallop. Kemudian kalender ini dikembangkan menjadi kalender
trizonal (membagi dunia ke dalam tiga zona penanggalan) dan
masih berdasarkan kriteria visiblitas hilal Yallop.®*

Kriteria visibilitas hilal Yallop pada Kalender Hijriah
Universal baru diganti setelah adanya kriteria baru ‘Audah. Hingga
pada akhirnya kalender ini kembali lagi menjadi kalender bizonal
berdasarkan kriteria ‘Audah setelah mengalami berbagai diskusi
dan perdebatan tentang kalender hijriah terpadu.®

Beberapa kaidah yang dipakai dalam Kalender Hijriah
Universal adalah:™
1. Bumi dibagi menjadi dua tanggal, yaitu kalender hijriah zona

Timur dan kalender hijriah zona Barat. Zona Timur dimulai

dari daerah 180° BT sampai 20° BB. Sedangkan zona Barat

dimulai dari daerah 20° BB sampai 180° BB.

8 < Audah, Tathbigat ..., hal. 7.

% Ipid.
! Ibid.
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2. Apabila hasil hisab menunjukkan kemungkinan hilal terlihat
dari masing-masing zona, maka pada hari berikutnya bulan
baru kamariah akan dimulai. Lebih spesifik hasil hisab yang
dilakukan adalah kemungkinan terlihatnya hilal di daratan pada
zona yang bersangkutan, baik dengan mata telanjang maupun

dengan teleskop (alat bantu).”

D. Kiriteria Visibilitas Hilal Internasional

visibilitas hilal adalah kenampakan bulan sabit yang pertama kali
tampak setelah terjadinya ijtimak. Kriteria visibilitas hilal merupakan
kajian astronomi yang terus berkembang, bukan sekadar untuk keperluan
penentuan awal bulan kamariah (lunar calendar) bagi ummat Islam, tetapi
juga merupakan tantangan saintifik para pengamat hilal. Dua aspek
penting yang berpengaruh: kondisi fisik hilal akibat iluminasi
(pencahayaan) pada bulan dan kondisi cahaya latar depan akibat hamburan
cahaya matahari oleh atmosfer di ufuk (horizon).*

Kondisi iluminasi bulan sebagai prasyarat terlihatnya hilal pertama
kali diperoleh Danjon (1932, 1936, di dalam Schaefer, 1991) yang
berdasarkan ekstrapolasi data pengamatan menyatakan bahwa pada jarak
bulan-matahari < 7° hilal tak mungkin terlihat. Batas 7° tersebut dikenal

sebagai limit Danjon. Dengan model, Schaefer (1991) menunjukkan

Mohammad Syaukat ‘Audah, Universal Hejric Calendar, diakses dari
http://icoproject.org/uhc.html pada tanggal 28 Desember 2014.

% Thomas Djamaluddin, Faktor Penting dalam Penentuan Kriteria Hisab Rukyat, diakses
dari www.tdjamaluddin.wordpress.com pada tanggal 1 Mei 2015.
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bahwa limit Danjon disebabkan karena batas sensitivitas mata manusia
yang tidak bisa melihat cahaya hilal yang sangat tipis.
Ada Dbeberapa parameter yang sering digunakan untuk

memprediksi kenampakan hilal, yaitu:**

1. Umur Bulan (Moon’s Age), vyaitu waktu interval antara
ijtimak/konjungsi dan waktu pengamatan (time of observation),
biasanya pada saat maghrib (Sunset);

2. Selisih waktu terbenam (Lag, Moon’s lag time), yaitu waktu interval
antara terbenamnya Matahari dan terbenamnya Bulan;

3. Tinggi Bulan (Moon'’s Altitude | irtifa’ Bulan,), yaitu jarak sudut Bulan
di atas horizon;

4. Elongasi (Arc of Light / ARCL), yaitu sudut pisah antara titik pusat
Matahari dan pusat Bulan;

5. Arc of Vision (ARCV), vyaitu selisih (besaran) sudut dalam altitude
arah vertikal antara titik pusat Matahari dan titik pusat Bulan;

6. Delta Azimuth (DAZ / Relative Azimuth), yaitu selisih sudut azimuth antara
Matahari dan Bulan;

7. Tebal hilal (W / Width, Crescent Width), yaitu bagian Bulan yang
bercahaya atau memantulkan sinar Matahari ke Bumi, diukur pada

garis tengah Bulan.

% Suwandojo Siddiq, “Studi Visibiltas Hilal dalam Periode 10 Tahun Hijriyah Pertama
(0622 — 0632 CE) sebagai Kriteria Baru untuk Penetapan Awal Bulan-Bulan Islam Hijriyah”,
makalah disampaikan pada acara Prosidings Seminar Nasional Hilal 2009 : Mencari Solusi
Kriteria Visibilitas Hilal dan penyatuan Kalender Islam dalam Perspektif Sains dan Syariah,yang
diselenggarakan oleh ITB, Masjid Salman ITB, dan Ikatan Alumni ITB pada 19 Desember 2009 di
observatorium Bosscha Lembang.
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Moon

ARCL
ARCV

Horizon

DAZ Sun

Sumber : Suwanjono Shiddig

Hingga saat ini ada beberapa kriteria visibilita hilal yang dikenal di
dunia internasional, diantaranya:
1. Kriteria Lama
Kriteria visibilitas terdahulu telah dilakukan oleh bangsa
Babilonia yang selanjutnya dikenal dengan kriteria Babilonia. Kriteria
ini menetapkan bahwa rukyat itu mengkin berhasil apabila umur Bulan
saat terbenam Matahari lebih dari 24 jam, dan Bulan terbenam
(Moonset) setelah 48 menit dari terbenamnya Matahari (Sunset).*
Dalam kriteria lama lainnya, Al-Battani mengusulkan
kemungkinan hilal bisa dirukyat apabila kerendahan Matahari saat

terbenamnya Bulan adalah antara 8 sampai 10 derajat di bawah ufuk.

% Muh. Ma’rufin Sudibyo, dkk, “Observasi Hilal 1427-1430 H (2007-2009 M) dan
Implikasinya untuk Kriteria visibilitas di Indonesia”, makalah disampaikan acara Prosidings
Seminar Nasional Hilal 2009 : Mencari Solusi Kriteria Visibilitas Hilal dan penyatuan Kalender
Islam dalam Perspektif Sains dan Syariah yang diselenggarakan oleh ITB, Masjid Salman ITB,
dan lkatan Alumni ITB pada 19 Desember 2009 di observatorium Bosscha Lembang.
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Keduanya, menurut ‘Audah belum merupakan kriteria yang akurat
karena data hasil rukyat yang dimiliki ‘Audah tidak mendukung
kriteria ini.
Kriteria llyas

Ilyas mengemukakan kriteria visibilitas hilal dengan
menghungkan antara geocentric relative altitude dengan relative
azimuth. llyas mengatakan bahwa jarak sudut Bulan-Matahari haruslah
mencapai 10.5 derajat pada beda azimuth O derajat agar hilal dapat
dilihat.*® Menurut ‘Audah kriteria hanya memperhitungkan visibilitas
hilal dengan mata telanjang saja dan tidak bisa dipakai apabila
pengamatan dilakukan dengan menggunakan teleskop.”’
Kriteria SAAO (The South African Astronomical Observatory)

Kriteria SAAO merupakan kriteria baru yang dianggap sudak
akurat. Kriteria ini menggabungkan antara topocentric altitude dengan
relative azimuth. Kriteria ini bisa dipakai untuk pengamatan dengan

menggunakan alat optik, seperti teleskop. Kriteria SAAO adalah

sebagai berikut:

. Rukyat tidak mungkin Rukyat dengan mata
Beda azimuth . .
(walau dengan teleskop) | telanjang kemungkinan
Bulan- e . et e
. bila tinggi hilal kurang kecil berhasil bila tinggi
Matahari . . .
dari hilal kurang dari
0° 6.3° 8.2°
50 5.9° 7.8°

% Mohammad Ilyas, Kalender Islam dalam Perspektif Astronomi, Kuala Lumpur : Dewan

Bahasa dan Pustaka, 1997, hal. 46.

% Mohammad Syaukat ‘Audah, “New Criterion for Lunar Crescent Visibility” dalam
Nidhal Guessoum & Mohammad Odeh (eds), Application of Astronomical Calculation to Islamic

Issues, Abu Dhabi : Markaz al-Mathali’ wa al-Buhuts, 2007, hal. 19.
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10° 4.9° 6.8°
15° 3.8° 5.7°
20° 2.6° 4.5°

4. Kiriteia Yallop
Kriteria Yallop juga merupakan kriteria yang akurat. Yallop
menggabungkan antara beda geocentric relative altitude dengan
topocentric crescent width. Kriteria ini membagi kemungkinan hilal
dapat dilihat dalam beberapa keadaan:®
- Hanya mungkin dilihat dengan teropong saja
- Bisa menggunakan teropong
- Bisa dengan mata telanjang apabila udara bersih
- Mudah dilihat dengan mata telanjang
5. Kiriteria ‘Audah
Mohammad Syaukat ‘Audah mengemukakan kriteria visibiltas
hilal dengan menggabungkan hasil-hasil observasi yang dilakukan oleh
Schaefer, Yallop dan SAAO yang mencapai 336 data observasi dan
membentang antara tahun 1859 sampai 2000, dan masih ditambah lagi
dengan hasil pengamatan dari ICOP yang berjumlah 401 data. Secara

keseluruhan jumlah data hasil observasi tersebut adalah 737 hasil

% Muh. Nashirudin, “Menelusuri Pemikiran Muhammad Syaukat Odeh” makalah
disamppaikan dalam acara Prosidings Seminar Nasional Hilal 2009 : Mencari Solusi Kriteria
Visibilitas Hilal dan penyatuan Kalender Islam dalam Perspektif Sains dan Syariah,yang
diselenggarakan oleh ITB, Masjid Salman ITB, dan Ikatan Alumni ITB pada 19 Desember 2009 di
observatorium Bosscha Lembang.
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pengamatan. ‘Audah menggabungkan antara topocentric relative

altitude dengan topocentric crescent width.*

Dalam kriteria baru yang ditawarkannya, ‘Audah mengatkan

bahwa visibilitas hilal dapat dibagi dalam beberapa zona;'®

telanjang.

Zona A (ARCV = ARCV3) : Hilal mudah dilihat dengan mata

- Zona B (ARCV = ARCV2) : Hilal mudah dilihat dengan alat optik

dan mungkin dengan mata telanjang dalam cuaca yang bersih.

- Zona C (ARCV = ARCV1) : Hilal hanya dapat dilihat dengan alat

optik.

- Zona D (ARCV < ARCV1) : Hilal tidak mungkin dilihat walaupun

dengan alat optik.

Table selengkapnya adalah sebagai berikut

W 01 | 02 |03 | 04 |05 |06”]07 |08 |09
ARCV1 | 56° | 50° | 44° | 38° | 32°|27°|21°|1.6° | 1.0°
ARCV2 | 85° | 7.9° | 7.3° | 6.7° | 6.2° | 5.6° | 5.1° | 45° | 4.0°
ARCV3 | 12.2° | 11.6° | 11.0° | 10.4° | 9.8° | 9.3° | 8.7° | 8.2° | 7.6°

Dari table di atas dapat dibaca bahwa hilal mudah dilihat

dengan mata telanjang apabila lebar hilal 0.1> dan busur rukyatnya

minimal 12.2° atau apabila lebar hilal 0.2 maka busur rukyat

minimalnya adalah 11.6° dan jika lebar hilalnya 0.9’ maka busur

rukyat minimalnya adalah 7.6°.

% <Audah, New ..., hal. 19.

190 1hid. hal. 20.
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Hilal mudah dilihat dengan optik dan mungkin bisa dilihat
dengan mata telanjang dalam cuaca yang bersih apabila lebar hilal 0.1’
dan busur rukyat minimanya adalah 8.5°, apabila lebar hilalnya 0.2’
maka busur rukyat minimalnya adalah 7.9°, dan apabila lebar hilalnya
adalah 0.9’ maka busur rukyat minimalnya adalah 4.0°.

Hilal hanya dapat dilihat dengan alat optik dengan lebar hilal
0.1’ bila busur rukyat minimalnya adalah 5.6°, bila lebar hilalnya 0.2’
maka busur rukyatnya minimal adalah 5.0° dan bila lebar hilalnya
adalah 0.9’ maka busur rukyatnya minimal adalahl1.0°. Hilal tidak
mungkin dilihat walaupun dengan alat optik dengan lebar hilal 0.1’
bila busur rukyatnya kurang dari 5.6°.

Selanjutnya untuk memprediksi visibilitas hilal dengan kriteria
tersebut ‘Audah membuat sebuah rumus sebagai berikut 101

V = ARCV - (-0.1018 W*+ 0.7319 W?— 6.3226 + 7.1651)

Jika V > 5.65 maka hilal mungkin dilihat dengan mata

telanjang

Jika 2 < V < 565 maka hilal mudah dilihat dengan

menggunakan alat optik dan mungkin dengan mata telanjang

dalam cuaca yang bersih.

Jika -0.96 < V < 2 maka hilal hanya dapat dilihat dengan

menggunakan alat optik.

101 1pjd.
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Jika V < -0.96 maka hilal tidak mungkin dilihat walaupun

dengan alat optik.

Kriteria visibilitas hilal ‘Audah ini dituangkan dalam sebuah
program yang di namakannya al-mawagit al-dagiqah/accurate times.
Program ini dibuat ‘Audah berdasarkan teori planetari VSOPS82 dari
Perancis untuk menghitung kedudukan Matahari, dan ELP-2000-85
juga dari Perancis untuk menghitung kedudukan Bulan. Akurasi
VSOP82 cukup tinggi di mana ia mampu menghitung ke belakang
sampai tahun 2000 SM dan ke depan sampai tahun 6000 M dengan
sekisih satu detik busur. Sedangkan untuk periode 1900-2100 hanya
selisih 0.005 detik busur. Sedangkan ELP-2000-85 dapat melakukan
perhitungan astronomis antara tahun 1900-2100 dengan selisih hanya
1.44 detik busur, sementara unutk menghitung ke belakang sampai
tahun 500 SM dan ke depan sampai tahun 3500 M dengan selisih

hanya 2.8 menit busur.'%?

192 Anwar, Problematika ..., hal. 19.
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KONSEP KALENDER QASSUM-‘AUDAH
A. Biografi Nidlal Qassiim

Nidlal Qassiim adalah seorang astrofisikawan muslim modern. Dia
dilahirkan di Aljazair pada tanggal 6 September 1960.! Qassiim dibesarkan
dilungkungan yang selain memegang teguh budaya dan tradisi muslim,
juga sangat mendorong berbagai eksplorasi dan kajian terhadap segala hal
yang bisa dan mungkin bermanfaat bagi pengembangan ilmu. Dia berasal
dari keluarga yang cinta terhadap ilmu pengetahuan. Ayahnya berhasil
mendapatkan gelar doktor dalam bidang filsafat dari Universitas Kairo dan
Sorbonne, Paris. lIbunya mendapatkan gelar master dalam bidang sastra
Arab, sedangkan keempat saudaranya tumbuh menjadi ilmuwan, dokter,
dan guru sains yang semuanya menjiwai rasionalisme filsafat, metodologi
sains modern, keindahan seni dan sastra, serta keseluruhan pandangan

dunia mengenai Islam.?

Sejak awal Qassum menempuh pendidikan yang disampaikan
dengan dua bahasa (Arab dan Prancis), sedangkan bahasa Inggris
diajarkan ketika dia remaja. Setelah pendidikan formalnya di bidang fisika

(diikuti oleh riset dalam astrofisika), Qassim selalu membaca dan

! Diakses dari http:/en.wikipedia.org/wiki/Nidlal_Qassim pada tanggal 3 Februari 2015
pukul 08:36 WIB.

% Nidlal Qassiim, Islam dan Sains Modern, diterjemahkan oleh Maufur, Bandung : Mizan,
2014, hal. 24.
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terkadang mengkaji buku-buku filsafat, khususnya yang berkaitan dengan

ilmu pengetahuan dan agama.®

Selama awal tahun sembilan puluhan, Qassim memfokuskan
perhatiannya pada hal-hal praktis dengan mengamati Bulan sabit untuk
menentukan awal bulan kamariah dan libur keagamaan Ramadan, Idulfitri
dan haji. Qassiim mengnggap pengabdiannya ketika itu sebagai salah satu
konstribusi kepada masyarakat yang paling membaggakan karena berhasil
memperkenalkan perhitungan dan pendekatan astrofisika baru (produk
para ilmuwan Barat) kepada kalangan muslim klasik, seperti kontras
terangnya cahaya antara Bulan sabit dan latar belakang langit, serta
gagasan-gagasan lain yang khas muslim, seperti batas penaggalan hijriah.*
Bagi Qassim perannya dalam ini telah mewakili sebuah sintesis ideal

antara keahlian ilmiah modern dan usaha pemecahan masalah sosial.

Qasstim pernah bekerjasama dengan Departemen Pendidikan Uni
Emirat Arab dan membuat buku-buku teks fisika untuk sekolah menengah.
Untuk pertama kalinya bab-bab dalam buku tersebut memuat topik-topik
astronomi mengenai arti penting dan relevansi sebuah topik dengan
kebutuhan muslim secara umum, seperti pengamatan Bulan sabit,
penaggalan Islam, evolusi alam semesta, dan lain-lain. Prinsip-prinsip
yang disajikan secara implisit dan menyeluruh dalam buku tersebut

sengaja ditunjukkan agar para pemuda muslim meyakini bahwa sains

% Ibid. hal. 25.
* Ibid. hal. 26.
® 1bid.
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sangatlah relevan dan berhubungan dengan pandangan agama Islam, serta

wacana tersebut akan terus berkembang dalam dunia yang juga dinamis.®

Saat ini dia merupakan professor astrofisika dan kepala interim
fisika di American University of Syarjah (AUS), UAE.” Dia merupakan
salah satu ilmuwan muslim yang produktif dan banyak menaruh
perhatiannya pada hubungan antara Islam dan ilmu pengetahuan modern.
Jika dilihat dari websitenya, Qassiim juga rajin menulis tentang isu-isu

yang berkaitan dengan pendidikan dan dunia Arab.

Gelar sarjanaya di peroleh pada tahun 1982 di jurusan fisika teori
University of Science and technology of Algiers, Aljazair. Dia kemudian
hijrah ke Amerika untuk melanjutkan pendidikan pascasarjana. Gelar
master sekaligus doktornya diperoleh dari universitas yang sama, yaitu
Universitas California di San Diego.® Disertasi doktoralnya yang berjudul
“Thermonuclear Reactions of Light Nuclei in Astrophysical Plasmas”

berhasil dia selesaikan pada tahun 1988.°

Setelah menyelesaikan program doktornya dia menjadi peneliti
post-doktoral selama dua tahun di Goddard Space Flight Center NASA di
bawah pengawasan Reueven Ramaty. Selain menjadi peneliti di NASA
saat itu, dia juga banyak melakukan kunjungan dan melakukan kolaborasi

penelitian dengan beberapa institusi di Prancis. Selama beberapa tahun dia

® Ibid. hal. 26-27.

" Qassiim, Short CV, hal. 1.

8 Nidlal Qassaim, Curriculum Vita, hal. 1.
° Ibid. hal. 5.
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berkolaborasi dengan International Gamma-Ray Astrophisics Laboratory
(INTEGRAL) pada Pusat Studi Radiasi Ruang Angkasa (Center for Space

Radiation Studies) di Toullouse, Prancis.™®

Karir kerjanya selanjutnya dihabiskan di negara asalnya, Aljazair.
Selama lima tahun (1990-1995) dia bekerja di University of Blida,
Aljazair. Setelah itu dia pindah ke Kuwait hingga tahun 2000 dan
mengajar di College of Technological Studies. Semenjak tahun 2000
hingga sekarang Qasstim menjadi tenaga pengajar di American University
of Syarjah, Uni Emirat Arab dan tercatat sebagai anggota International
Astronomical Union (IAU), International Society for Science and Religion

(ISSR), dan Islamic Crencents Observation Project (ICOP)."*

Pengalamannya mengajarnya telah dia lalui lebih dari 20 tahun,
termasuk mengajar di universitas-universitas ternama di dunia seperti
Cambridge University, Oxford University, Cornell University dan
Wisconsin University. Dia mengawali karir akademisnya dengan menjadi
asisten professor sewaktu menyelesaikan program doktoralnya di
University of California, San Diego. Diantara ilmu yang dia ajarkan adalah
tentang fisika, astronomi serta astrofisika di semua tingkatan perguruan

tinggi.*?

19 1hid. hal. 2
" Diakses dari www.NidhalQassiim.org pada tanggal 3 Februari 2015 pukul 08:52 WIB.
12 1bid.
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Selain itu dia juga sering menjadi pembicara di berbagai media
internasional termasuk BBC, Al-Jazeera, Al-Hurra TV, NPR, Radio
France International, France Culture, France 2, Le Monde serta secara
teratur menulis di berbagai media cetak baik koran, majalah, maupun

jurnal-jurnal internasional.*®

Sebagai seorang professor, Qassim banyak sekali tertarik pada
beberapa bidang ilmu. Penelitian yang dia lakukan berkaitan dengan
dengan astrofisika, astronomi dan pendidikan. Dia juga sangat tertarik
terhadap persoalan-persoalan yang berhubungan dengan Islam dan sains.
Qasstim memetakan ketertarikannya terhadap persoalan Islam dan sains
menjadi tiga sub bidang. Pertama hubungan historisitas antara Islam dan
sains, seperti penelusuran sejauh mana para ilmuwan muslim membantu
mengantarkan masa kebangkitan Eropa. Kedua, pandangan dunia Islam
terhadap konsep-konsep ilmu modern, seperti tindakan Tuhan di dunia,
persoalan mukjizat, dan lain-lain. Ketiga, masalah praktis dalam agama
Islam yang memainkan perananan penting sains, seperti penentuan awal
bulan suci Ramadan dan hari raya, dan penentuan waktu salat dan puasa di

daerah lintang tinggi.**

Selama beberapa tahun terakhir, Qasstim telah banyak melakukan
kontribusi ilmiah di tiga sub bidang di atas yang dia minati. Dia telah

menulis lebih dari 100 artikel sains secara umum yang kebanyakan

3 1bid.
“ Ibid.
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berbahasa Arab, Inggris dan Prancis serta puluhan artikel dalam jurnal dan
paper international conference proceding. Di antara karya-karyanya dalam
buku yang berkaitan dengan Islam dan sains adalah The Determination of
Lunar Crescent Month and the Islamic Calendar (arabic), The Story of the
Universe (arabic), Applications of Astronomical Calculations to Islamic
Issues, Reconcilier I’'Islam et la Science Modern : [’esprit d’Averroes,
Islam’s Quantum Question : Reconciling Muslim Tradition and Moslem
Science, Astronomy for the Islamic Society (editor proceeding of the
second emirates (international) astronomical conference) dan Kalam'’s

Necessary Engagement with Modern Science.™

Perhatiannya terhadap Islam dan sains, terlebih minatnya yang
tinggi dengan persoalan kalender Islam mendorongnya untuk
berkontribusi merumuskan konsep kalender hijriah internasional. Pada
tahun 1993 untuk pertama kalinya dia menawarkan konsep kalender
hijriah internasional melalui bukunya yang berjudul l¢sbat al-Syuhir al-
Hilaliyyah wa Musykilah at-Taugqit al-Islami. Gagasan pertamanya
mengenai konsep kalender hijriah internasional ditulis bersama kedua
rekannya, Muhammad al-‘Atibi dan Karim Mizyan. Konsep kalender
hijriah internasional yang dia tawarkan pertama kali membagi dunia

menjadi empat zona.*®

5 Qassam, Curriculum ..., hal. 9-10.
16 Qassam, et al., Itsbat..., hal. 82.
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Setelah lebih dari sepuluh tahun melakukan kajian terhadap konsep
kalender hijriahnya, pada tahun 2006 dia merumuskan konsep baru
kalender hijriah internasional yang diberi nama kalender Qassiim-’Audah.
Konsep kalender ini disampaikan pertama kali pada Konferensi Astronomi
Emirat Pertama (Mu tamar al-Imarat al-Falaki al-Awwal/Proceeding of
the First Emirates Astronomical Conference. Gagasan Qassiim ini
disampaikan melalui papernya yang berjudul Akhir al-Mugtarahat li Hall
Musykilah al-Tagwim al-Islamr yang selanjutnya dikumpulkan bersama
makalah-makalah lain hasil konferensi tersebut dalam buku yang berjudul

Tathbigat al-Hisabat al-Falakiyyah fi al-Masail al-Islamiyyah.*’

B. Konsep Kalender Qassiim-‘Audah

Ketiadaan kalender komprehensif dan terunifikasi di kalangan
umat Islam menyebabkan dunia Islam mengalami semacam kekacauan
pengorganisasian waktu. Hal ini tampak sekali dalam kenyataan bahwa
untuk hari raya Idulfitri atau lduladha misalnya bisa terjadi perbedaan
yang mencapai empat hari. Sebagai contoh Idulfitri tahun 1428 H jatuh
pada hari yang bervariasi di kalangan umat Islam sejak dari hari Kamis,

Jum’at, Sabtu hingga Ahad.™®

Qassiim memandang terjadinya kekacauan sistem penanggalan di

dunia Islam disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya ketiadaan dialog

7 Muhammad Syaukat ‘Audah dan Nidlal Qassim (eds), Tathbigat al-Hisabat al-
Falakiyyah fi al-Masail al-Islamiyyah, Abu Dhabi : Center of Documentation and Research, 2007,
hal. 83-96.

8 Anwar, Hari..., hal. 115.
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antara ulama fikih dan para pakar astronomi, minimnya pengetahuan
dasar-dasar astronomi di kalangan kelompok masyarakat (khususnya di
kalangan para ahli fikih dan pemegang kekuasaan), tidak adanya
kesinambungan dan ketekunan terhadap perkembangan ilmiah dalam
permasalahan penanggalan Islam sejak zaman dahulu hingga sekarang

baik dari sisi politis maupun ahli fikih dan budaya.*®

Dalam pandangan Qassiim, penyelesaian terhadap permasalahan
perbedaan penanggalan umat Islam sejak zaman dahulu hingga sekarang
hanya terpaku pada permasalahan rukyat (terlebih pada permasalahan
saksi rukyat), termasuk pula pada pembahasan mengenai sifat adilnya
saksi. Umat Islam pada zaman klasik terdapat kelompok yang membeda-
bedakan bulan kamariah satu dengan lainnya. Permasalahan yang diangkat
oleh ulama klasik menurutnya hanya terbatas pada permasalahan “yaum
al-syak” (hari keraguan) yaitu usaha untuk memastikan masuknya awal

bulan kamariah dengan rukyat visual/ru yah fi liyyah.?

Beberapa gagasan muncul untuk mengatasi masalah ini, di
antaranya adalah dengan menggunakan rukyat di pesawat dan melalui
radar. Menurut pandangan Qassim pemecahan masalah ini sama sekali
tidak menyentuh pada usaha menciptkan sebuah sistem pengorganisasian

21

waktu yang pasti bagi umat Islam.”> Masalah penanggalan menurut

Qasstim bukan hanya sebagai media/alat untuk menetapkan waktu ataupun

9 Qassam, et al., Jzshat..., hal. 115.
2 Qassiim, Akhir..., hal. 87.
2 Ibid.



69

sumber tempat kembali (maraji’) penetapan suatu kejadian ataupun
aktivitas suatu masyarakat. Selain sebuah identitas dari suatu kelompok
tertentu, kalender merupakan suatu sistem perhitungan yang dibangun
berdasarkan fenomena-fenomena astronomi yang berujung pada hubungan

keduniaan manusia dan rohaninya.?

Qassim memandang bahwa umat Islam kurang begitu menangkap
semangat dari al-Qur’an dan tidak berusaha meneruskan langkah dari garis
yang telah ditunjukkan oleh al-Qur’an dan sunnah Nabi SAW. Hal ini
menurut Qasstim tercermin dalam pandangan Ibnu Hazm mengenai
konsep waktu yang hanya dianggap sebagai bentuk metafisik dan suatu
ilusi. Qassim menyayangkan pandangan Ibnu Hazm tersebut yang
mengatakan bahwa masa lalu telah lewat, sementara masa depan belum
hadir, dan masa kini tidak lain hanya saat yang tidak lebih dari satu

kedipan mata.?

Terkait pembuatan sistem pengorganisasian waktu Islam, menurut
Qasstim, Allah telah memberikan pedoman pembuatannya melalui al-
Qur’an, diantaranya QS. Yunus : 5, QS. al-Isra’ : 12, QS. al-Nisa’ : 103,
QS. al-Bagarah : 233, 282 dan QS. al-Rahman : 5. Ayat-ayat al-Qur’an

tersebut menngajak kita untuk melihat langit termasuk diantaranya adalah

22 |pid. hal. 84.
2 Qassim, et al., Itshat..., hal. 11.
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Matahari dan Bulan, sehingga kita dapat mengambil faedah darinya,

diantaranya adalah untuk mengetahui tahun dan perhitungan.?*

Menurut Qassim pembuatan kalender hijriah internasional
bagaimanapun bentuknya haruslah berupa kalender yang didasarkan pada
bulan sabit (al-tagwim al-hilali).”® Hal ini dikarenakan selama berabad-
abad lamanya sejak permulaan Islam, penetapan awal bulan kamariah
dalam kalender hijriah dilakukan dengan menggunakan rukyat visual
untuk mengetahui tampakan bulan sabit pertama setelah terbenamnya
Matahari.

Sebagai seorang ahli astronomi Qassim menyadari bahwa
tampakan pertama hilal di atas bumi beberapa belas jam setelah ijtimak
(konjungsi) sifatnya terbatas, dalam pengertian tidak senantiasa mencakup
seluruh permukaan bumi. Artinya pada saat tampakan pertama hilal ada
bagian Bumi yang dapat melihat hilal dan ada bagian muka Bumi yang
tidak dapat melihat hilal pada hari yang sama. Bahkan kawasan yang
terletak di atas (sebelah utara) garis Lintang utara 60 derajat dan kawasan
di bawah (sebelah selatan) garis Lintang Selatan 60 derajat (kawasan yang
tidak mengalami terbit dan terbenamnya Matahari dan Bulan untuk waktu
yang lama) tidak dapat melihat hilal. Yang selalu mungkin melihat hilal

adalah orang yang berada pada kawasan muka Bumi dalam jarak 60

2% Qasstim, Akhir ..., hal. 85.
% Ibid. hal. 83.
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derajat ke Utara dan 60 derajat ke Selatan dari khatulistiwa (ekuator
Bumi).®

Tampakan pertama hilal pada kawasan muka Bumi itu bila
diproyeksikan ke atas peta Bumi segi empat akan membentuk garis
lengkung parabolik yang menjorok ke arah timur sehingga akan tampak
seperti sebuah kurve tidur atau terbaring. Garis lengkung tersebut
memisahkan kawasan Bumi yang dapat melihat hilal pada suatu petang
sesaat sesudah Matahari terbenam dan kawasan muka Bumi yang tidak
dapat melihat hilal. Kawasan yang termasuk ke dalam garis lengkung
tersebut (kawasan sebelah Barat garis) akan dapat melihat hilal dan
kawasan di luar garis lengkung tersebut (kawasan sebelah Timur) tidak
akan dapat melihat hilal. Garis lengkung tersebut akan muncul secara
berubah-ubah setiap pergantian bulan kamariah, dan membelah negeri-

negeri, seperti pada gambar berikut:
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Contoh peta visibilitas hilal awal bulan Rabilahir 1436 H
Sumber: software accurate times v. 5. 3. 9.

Dengan melihat kenyataan ini tentu sulit untuk menentukan
kepastian penampakan hilal setiap menjelang awal bulan kamariah pada
satu daerah saja, terlebih untuk menentukan awal awal bulan kamariah
dalam kalender hijriah yang berskala internasional.

Sebagai pemegang prinsip penampakan pertama hilal dalam
memulai awal bulan kamariah, Qassim berusaha menyelesaikan
permasalahan penanggalan hijriah internasional ini yang menurutnya harus
sesuai dengan prinsip syari’ah (fikih) dan astronomi serta perkembangan
ilmu pengetahuan modern.

Menurut Qasstim Syaraiat Islam tidak melarang penggunaan hisab

secara mutlak.?” Menurut Qassiim selain untuk kemudahan hal ini karena

27 |bid. hal.93.
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pada saat itu pengetahuan hisab umat muslim masih sedikit.?® Hal ini

berdasarkan hadis Nabi SAW:

dal Al L) JI8 40) aluag Ao Lo il 00 Lagde Al (i) jae ol O
29, D B ja g (i g Amaili B pa (iny 138 9 13SA gl i Y g ST Y

“Dari Bin ‘Umar ra., dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda:
Sesungguhnya kami adalah umat yang Ummuli (tidak bisa membaca dan
menulis) dan tidak bisa melakukan hisab. Bulan itu begini dan begini.
Maksud beliau bulan itu terkadang 29 hari dan kadang 30 hari.”*

Berkaitan dengan dengan kriteria hisab, terdapat beragam kriteria
yang berkembang hingga sekarang. Dalam hal ini Qassiim menggunakan
kriteria yang berasal dari data-data terbaru saat ini.** Selain itu, Nidlal
Qasstim juga tidak mempermasalahkan data-data yang didapat dari orang
kafir untuk dapat digunakan dalam perhitungan umat Islam.

Menurut Qasstim perkembangan perumusan kalender hijriah
internasional mengarah kepada dua buah kesimpulan, yaitu kalender zonal
dan kalender yang didasarkan pada syarat terjadinya ijtimak/igtiran.
Kalender zonal dipelopori oleh Mohammad Syaukat ‘Audah dan Nidhal
Qasstim sendiri, sedangkan kalender terpadu dipelopori oleh Jamaluddin
Abdurraziq dan Khalid Syaukat dan Amerika. Namun, Qasstim menyadari

bahwa untuk mewujudkan kesatuan penanggalan hijriah di seluruh dunia

“|pid. hal. 106.

2 Al-Bukhari, Shahih ..., hal. 346.
% Anwar, Hisab ..., hal. 79.

3 Qassaim, et al., Izshat ..., hal. 120.
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kalender yang didasarkan pada syarat terjadinya ijtimak terlihat lebih
menjanjikan dari pada kalender zonal.*

Qassiim memandang hingga saat ini terdapat dua konsep kalender
penting yang didasarkan pada syarat terjadinya ijtimak, yaitu kalender
Umm al-Qura dan kalender hijriah unifikasi yang digagas oleh
Jamaluddin Abdurrazig. Kalender Umm al-Qura yang menggunakan
kriteria terbaru dalam beberapa pertemuan ahli falak internasional
diusulkan sebagai kalender hijriah internasional yang menggunakan kota
Makkah sebagai marjaknya. Sedangkan kalender hijriah terpadu
Jamaluddin Abdurrazig merupakan usulan terbaru dari kalender hijriah
internasional yang berusaha menyesuaikan konsep hari dalam kalender
Islam seperti kalender Masehi.

Terhadap konsep kalender hijriah terpadu, Nidlal Qassim
memberikan kritik tajam terhadap konsep kalender hijriah internasional
yang ditawarkan oleh Jamaluddin Abdurrazig. Kalender hijriah terpadu
usulan Jamaluddin Abdurraziq ini dikatakan sebagai sebuah proyek yang
sangat ambisius karena menjadikan dunia dalam satu kesatuan penaggalan
hijriah. Artinya, bulan baru kamariah akan mulai dalam hari yang sama di
seluruh dunia. Hanya saja, bulan baru hijriah sering dimulai padahal hilal

mustahil untuk dirukyat (karena posisi hilal yang masih di bawah ufuk) di

32 Qassiim, Akhir..., hal. 83.
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beberapa negara Islam, bahkan terkadang mustahil dirukyah di sebagian
besar dunia Islam.*

Qasstim juga melakukan kajian kriteria kalender hijriah unifikasi
yang ditawarkan Jamaluddin untuk mengetahui kesesuaian kalender
hijriah terpadu terhadap kemungkinan visibilitas hilal berdasarkan kriteria
‘Audah. Qassim memperoleh hasil yang mengejutkan, dia menyatakan
bahwa untuk dunia Islam terdapat 58% kesesuaian awal bulan baru dalam
kalender hijriah unifikasi Jamaluddin dengan kemungkinan visibilitas
hilal, 10% bulan baru dimulai dalam keadaan rukyat yang sulit dan 32%
permulaan baru dimulai padahal hilal tidak mungkin di rukyat.*

Selain itu Qassim juga mengkritik kaidah hisab kalender yang
diadopsi Majelis Fikih Amerika Utara (Figh Council of North
Amerika/FCNA). FCNA menyatakan bahwa terjadinya ijtimak sebelum
tengah hari WU memberikan waktu yang sempurna untuk melakukan
rukyatul hilal di dunia sebelum datangnya malam di Amerika. Dari
pernyataan ini Qassim mengkritik bahwa kemungkinan visibiltas hilal
tersebut hanya bisa terjadi di Amerika yang merupakan bagian Barat
dunia.®

Dari sinilah Qassim merumuskan kaedah baru mengenai kalender
hijriah internasional yang secara implisit mengadopsi pemikiran
perkembangan kalender hijriah internasional, yaitu kalender zonal dan

kalender yang didasarkan pada syarat terjadinya ijtimak. Qassim

33 Ibid. hal. 93.
* Ibid.
% Ibid.
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menamakan usulan konsep kalender terbarunya dengan nama kalender

Qasstim-’Audah dengan mengatakan :

G alladl ALy @Al B A WY S okl I Ga Y el v
¢ (8l

13 (sl asall A bl WIS B saad) adul) g el jedd) fay v/
tda Sall 484 8 adll U@ () 8Y) Eiaa

Ayl ddhaial) A gall agall A daadl ) g el pgddl fay v
Aa (B pdl) G ORY) Gaa 1Y 48,00 Akl 8 agw Jaing
36 allad) b gy 12:00 Ao bad) (g da Sl

Dari pernyataan Qasstim di atas, setidaknya ada tiga rumusan dasar
dalam kalender Qassiim-‘Audah, yaitu :
1. Dunia dibagi menjadi dua zona, yaitu benua Amerika di zona Barat,
dan selain itu (benua Asia, Australia, Eropa dan Afrika) di zona Timur.
2. Bulan baru kamariah dalam kalender hijriah dimulai pada hari
berikutnya untuk kedua zona apabila ijtimak terjadi sebelum fajar di
kota Makkah.
3. Bulan baru kamariah dimulai pada hari berikutnya di zona Barat dan
ditunda satu hari di zona Timur apabila ijtimak terjadi antara fajar di

kota Makkah dan pukul 12:00 WU.

Dari rumusan kalender yang ditawarkannya, ada dua poin penting

yang menjadi elemen dasar pembentukan konsep kalender ini, yaitu

*® Qasstim, Akhir..., hal. 94.
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pembagian dunia menjadi dua zona dan penggunaan kota Makkah sebagai
patokan waktu terjadinya ijtima’ qabla al-fajri dalam pergantian bulan
kamariah baru.

Konsep pembagian dunia menjadi dua zona dalam kalender
Qasstim-’Audah hanya menyebutkan nama benua yang termasuk zona
Timur dan Barat. Secara eksplisit Qassiim tidak menyebutkan pembatasan
zona berdasarkan garis meridian seperti konsep kalendernya sebelumnya
(1993 dan 1997). Namun, demikian ditinjau dari letak geografisnya batas
ujung barat dari zona Timur dengan ujung Timur dari zona Barat sama
seperti konsep pembagian dua zona oleh ‘Audah. Pembagian dunia
menjadi dua zona memberikan keuntungan kemungkinan hilal mengalami
imkan ar-rukyat dalam batasan yang lebih luas dari pada jika dunia dibagi

menjadi empat zona (usulan Qassiim sebelumnya) ataupun tiga zona.
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Gambar : Pembagian dunia menjadi dua zona dalam kalende Qassiim-*Audah®’

Terkait dengan dasar hukum pembagian dunia menjadi dua zona

dalam kalender Qassiim-‘Audah, Qassiim berpendapat bahwa syariat Islam

%7 Gambar diakses dari
https://sp.yimg.com/ib/th?id=JN.ihWxLWpMUSCcSD4jnOvbBw&pid=15.1&P=0 pada tanggal
11Juni 2015 pukul 07.00 WIB.
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tidak menentukan syarat dalam hal penyatuan kalender (baik penyatuan
secara global ataupun zonal).*® Dengan kata lain menurutnya syariat Islam
memperbolehkan adanya perbedaan mathlak ataupun tidak.

Menurut Qassiim, Kelompok pertama yang memandang adanya

perbedaan mathla’ bersandar pada hadis Kuraib berikut :

ol tana AT s Gl i delan) W s Jelan) Cn e W 2a
ALl Cuadd U8 alddly dyglaa ) Aiay Jadl) o) o quS Audl dapa
A daaall ALY el cul B AL&IL Uiy liaa o Jgiuly Whiala cuath
e JUB gl 83 of (ube O Al ae Allud jedd) AT 8 Aaal) cudd
bl of g cand culid Sty cud] JUBE cdaaqd) AL ol ) scdd e MG Al
Jati fa ageal JI35 M ol AL Lghl ) UST J88 4 glaa aliag ) galag
Jgmy Ui pal 1388 Y 188 Cdaluua g 4y gl 45y (AT W) BBl o) 43 o) (D

39( u4) )
“Telah bercerita kepada kami Musa bin Ismail telah bercerita kepada kami
Ismail bin Ja’far, telah mengabarkan kepada saya Muhammad bin abi
Hirmalah telah mengabarkan kepada saya Kuraib bahwa Ummulu al-Fadl
mengutusnya menemui Mu’awiyah di Syam. Kuraib menjelaskan: Saya
pun tiba di Syam dan menunaikan keperluan Ummulu al-Fadl. Ketika saya
berada di Syam, bulan Ramadhan pun masuk dan saya melihat hilal pada
malam Jum’at. Kemudian pada akhir bulan Ramadhan, saya tiba kembali
di Madinah. Lalu bin Abbas menanyai saya dan dia menyebut hilal. la
bertanya: kapan kalian melihat hilal? Saya menjawab: Kami melihatnya
malam Jum’at. la bertanya lagi: Apakah engkau sendiri yang melihatnya?
Saya menjawab: Ya, dan banyak orang juga melihatnyaa. Mereka
berpuasa keesokan harinya dan Mu’awiyah juga berpuasa (keesokan
harinya). Bin ‘Abbas berkata: Akan tetapi kami melihatnya malam Sabtu.

% Qassiim, Akhir ..., hal. 83.
% Muslim, Shahih ..., hal. 484.
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Oleh karena itu kami akan terus berpuasa hingga genap tiga puluh hari
atau hingga melihat melihat hilal (Syawal). Lalu saya balik bertanya: Apa
bagimu tidak cukup rukyat Mu’awiyah dan puasanya? la menjawab:
Tidak! Demikianlah Rasulullah memerintahkan kepada kita.”*

Kelompok kedua, yang sama sekali tidak mempertimbangkan
perbedaan matlak, menurut Qassim bersandar pada hadis Ibnu Umar
berikut ini:*

Y JU ) 83 alug ale B e A Jouy OF Lagie ) () pae Gl A 28 08
12 401 g 888 ale a& B o5 i i 1 gk W g g 95 n ) ga guc

Dari Abdullah bin Umar ra., bahwasanya Rasulullah SAW menyebut-
nyebut Ramadan, dan berkata : Janganlah kalian berpuasa sebelum melihat
hilal dan janganlah kamu berhari raya (ldulfitri) sebelmum melihat hilal.
Jika hilal di atasmu terhalang awan, maka estimasikanlah.

Hadis pertama memberikan pengertian bahwa terjadi perbedaan
rukyat antara Madinah dan Damaskus yang dialami oleh Kuraib yang
kemudian ditanyakan kepada Ibnu ‘Abbas. Ibnu ‘Abbas yang berada di
Madinah yang berbeda mathlak dengan Syam, tidak menerima rukyat
Mu’awiyah karena perbedaan jarak yang jauh antara kedua tempat
tersebut. Sedangkan dari hadis kedua menunjukkan keumuman perintah

puasa bagi semua muslim apabila hilal terlihat.

Untuk implementasi hadis tersebut, Qassiim menyimpulkan bahwa
pembuatan kalender hijriah yang bersifat zonal ataupun terpadu keduanya

tidak perlu diperdebatkan selama berprinsip pada bulan sabit (al-tagwim

0 Anwar, Hisab ..., hal. 13.
* Qassiim, Akhir ..., hal. 88.
*2 Al-Bukhari, Shahih ..., hal. 345.
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al-hilali).* Menurutnya, penyelesaian masalah perbedaan matlak harus

memperhatikan dasar-dasar perhitungan astronomi dan geografi.**

Kota Makkah sebagai marjak/rujukan dalam kalender Qasstim-
’Audah diperhitungkan untuk mengetahui terjadinya ijtimak sebelum
terbitnya fajar di kota Makkah. Dengan kata lain dalam hal penentuan
awal bulannya kalender Qassim-’Audah menggunakan Kkriteria ijtima’
gabla al-fajri di kota Makkah. Penggunaan kota Makkah sebagai marjak
dalam konsep kalender Qasstim-‘Audah sama seperti penggunaan kota
Makkah sebagai marjak dalam kalender Umm al-Qura terbaru yang
dikonsep sebagai kalender hijriah internasional. Hanya saja perbedaannya
terletak pada waktu terjadinya ijtimak. Dalam konsep kalender Qassim-
‘Audah diungkapkan secara eksplisit penggunaan waktu ijtimak sebelum
terbit fajar di kota Makkah untuk menentukan pergantian bulan kamriah
baru, sedangkan kalender Umm al-Qura terbaru mennggunakan waktu

ijtimak sebelum terbenamnya Matahari (ghurub).

Menurut  Qassim, kriteria baru kalender hijriah  yang
ditawarkannya merupakan koreksi terhadap kalender Umm al-Qura yang
saat ini digunakan pemerintah kerajaan Arab Saudi. Qassim juga
membantah pernyataan Jamaluddin yang menyebut bahwa kalender
kamariah terpadu adalah koreksi dari kalender Umm al-Qura. Qassim

menilai pernyataan Jamaluddin tersebut tidak sesuai dengan kaedah

*® Qassiim, Akhir .., hal. 83.
* Ibid. hal. 88.
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kalender Umm al-Qura yang menggunakan kota Makkah sebagai

acuannya (terjadinya ijtimak). *°

. Contoh Kalender Qassiim-‘Audah

Dalam aplikasi perhitungannya, untuk mengatahui hari jatuhnya

awal bulan kamariah, baik di zona Barat maupun di zona Timur harus

mengetahui waktu ijtimak terlebih dahulu. Setelah itu harus mengetahui

waktu terbit fajar di kota Makkah al-Mukarramah.

Berikut ini adalah contoh kalender Qassum-Audah untuk bulan

Muharam dalam waktu 20 tahun (1431 H-1450 H). Dengan menggunakan

data geografis kota Makkah, yaitu ¢ =21° 25” 22” LU dan A = 39° 49 31~

BT, ketinggian 240 meter, dan waktunya adalah WU + 3 jam.

T™H Ijtimak TFM Awal Bulan
Hari WU | WM | WU Zona Timur Zona Barat

1431 | Rabu 16-12-2009 | 12:02 | 05:28 | 02:28 | Jumat 18-12-2009 | Jumat 18-12-2009
1432 | Ahad 05-12-2010 | 17:35 | 05:21 | 02:21 | Senin 06-12-2010 | Senin 06-12-2010

1433 | Jumat 25-11-2011 | 06:09 | 05:15 | 02:15 | Ahad 27-11-2011 | Sabtu 26-11-2011

1434 | Selasa 13-11-2012 | 22:08 | 05:10 | 02:10 | Kamis 15-11-2012 | Kamis 15-11-2012
1435 | Ahad 03-11-2013 | 12:50 | 05:05 | 02:05 | Selasa 05-11-2013 | Selasa 05-11-2013
1436 | Kamis 23-10-2014 | 21:56 | 05:01 | 02:01 | Sabtu 25-10-2014 | Sabtu 25-10-2014

1437 | Selasa 13-10-2015 | 00:05 | 04:57 | 01:57 | Rabu 14-10-2015 | Rabu 14-10-2015

1438 | Sabtu 01-10-2016 | 00:11 | 04:54 | 01:54 | Ahad 02-10-2016 | Ahad 02-10-2016

1439 | Rabu 20-09-2017 | 05:29 | 04:51 | 01:51 | Jumat 22-09-2017 | Kamis 22-09-2017
1440 | Ahad 09-09-2018 | 18:01 | 04:47 | 01:47 | Selasa 11-09-2018 | Selasa 11-09-2018
1441 | Jumat 30-08-2019 | 10:37 | 04:43 | 01:43 | Ahad 01-09-2019 | Sabtu 31-08-2019

1442 | Rabu 19-08-2020 | 02:41 | 04:39 | 01:39 | Jumat 21-08-2020 | Kamis 20-08-2020
1443 | Ahad 08-08-2021 | 13:50 | 04:33 | 01:33 | Selasa 10-08-2021 | Selasa 10-08-2021
1444 | Kamis 28-07-2022 | 17:54 | 04:27 | 01:27 | Sabtu 30-07-2022 | Sabtu 30-07-2022

1445 | Senin 17-07-2023 | 18:31 | 04:20 | 01:20 | Rabu 19-07-2023 | Rabu 19-07-2023

1446 | Jumat 05-07-2024 | 22:57 | 04:15 | 01:15 | Ahad 07-07-2024 | Ahad 07-07-2024

1447 | Rabu 25-06-2025 | 10:31 | 04:11 | 01:11 | Jumat 27-06-2025 | Kamis 26-06-2025
1448 | Senin 15-06-2026 | 02:53 | 04:09 | 01:09 | Rabu 17-06-2026 | Selasa 16-06-2026
1449 | Jumat 04-06-2027 | 19:40 | 04:09 | 01:09 | Ahad 06-06-2027 | Ahad 06-06-2027

1450 | Rabu 24-05-2028 | 08:16 | 04:12 | 01:12 | Jumat 26-05-2028 | Kamis 25-05-2028

“1bid, hal. 92.




82

Keterangan :

Perhitungan di atas menggunakan software accurate time v. 5.3.9
karya Mohammad Syaukat ‘Audah. Data geografis yang meliputi lintang
tempat dan bujur tempat kota Makkah serta ketinggian tempat sesuai
dengan yang ada dalam software accurate times v. 5.3.9. TH adalah
singkatan dari tahun hijriah, WU adalah singkatan dari Waktu
Universal/GMT, WU+3 berarti Waktu Universal ditambah tiga jam yang
merupakan waktu daerah untuk kota Makkah, TFM adalah waktu terbit
fajar di kota Makkah.

Untuk waktu terbit fajar menggunakan batas paling Timur kota
Makkah, atau 111 km dari pusat kota Makkah. Ketinggian Matahari waktu
terbit fajar menggunakan standar twilight internasional, yaitu -18°.

Sedangkan perhitungan ijtimak menggunakan settingan ijtimak geosentris.



BAB IV
ANALISIS KONSEP KALENDER QASSUM-’AUDAH

A. Tinjauan Fikih dan Astronomi terhadapKonsep Kalender Qassiim-
‘Audah

Perselisihan dan perbedaan pendapat di kalangan umat Islam dalam
memulai ibadah yang berhubungan dengan waktu dalam kalender telah
menimbulkan ketidaknyamanan beberapa pihak. Perbedaan dalam
menentukan waktu hari raya misalnya telah menuai konflik, baik
kelompok maupun individu. Jika hal ini dibiiarkan berkepanjangan maka
akan berimplikasi pada penentuan peribatan lain yang berhubungan
dengan acuan waktu. Keberadaan kalender hijriah internasional

diharapkan dapat mempersatukan umat Islam dalam waktu peribadatan.

Usulan dari berbagai forum terus berlangsung demi terbentuknya
kalender hijriah yang bersifat mendunia, namun hingga kini belum
mencapai titik temu. Hal ini dikrenakan belum tercapainya kesepakatan
yang dapat diterima oleh semua pihak. Dari berbagai usulan juga terdapat
kelemahan sehingga dengan adanya dialog universal berkesinambungan

satu sama lain bisa saling melengkapi dan mengkritisi.

Sebenarnya terdapat beberapa permasalahan yang harus dihadapi
dalam perumusan kalender hijriah internasional yang sampai saat ini
masih diperdebatkan. Permasalahan penentuan awal bulan memang telah
banyak mendapat perhatian dan pembahasan dari para ulama fikih maupun

falak (astronomi) sejak zaman klasik hingga modern. Selain itu,

83
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permasalahan matlak juga menjadi bahan perdebatan ketika kalender

hijriah akan diberlakukan secara internasional.

Ada beberapa permasalahan terkait dengan kalender Qasstim-
’Audah yang membagi dunia menjadi dua zona penanggalan (matlak) dan
menjadikan kota Makkah al-Mukarromah sebagai rujukan (marja’) dalam
konsep kalendernya. Selain persoalan tentang konsep pembagian matlak,
ada beberapa unsur yang harus dikaji dan dikritisi baik secara syar’i
maupun sains terkait dengan perumusan kalender hijriah internasional, di

antaranya adalah kapan dan di mana hari dimulai.

Penjelasan dalam bab-bab sebelumnya menyatakan bahwa garis
tanggal kamariah bersifat tidak tetap atau selalu berubah-ubah setiap
bulan. Hal ini karena perbedaan antara satu tempat dengan tempat lain di
permukaan Bumi akan menjadikan perbedaan di dalam memulai bulan
baru. Dengan kata lain, perbedaan matlak menyebabkan kemungkinan

berlakunya suatu kalender hijriah.

Terkait dengan perbedaan matlak ada beragam pendapat mengenai
cakupan wilayahnya. Di kalangan ulama Syafiiyyah, ditemukan 5
pendapat parameter matlak, yaitu® 1) Jarak yang setara dengan 24 farsakh,
2) Satu iglim dengan kawasan yang mengalami kemunculan hilal, 3) Jarak

tidak lebih jauh dari masafah al-gasr ke kawasan yang mengalami

! Imron Rosyadi, Matlak Global dan Regional : Studi tentang Keberlakuan Rukyat
menurut Fikih dan Astronomi, Conference Proceeding Annual International Conference on Islamic
Studies (AICIS XII), Hal. 2516-2517.
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kemunculan hilal, 4) Kesamaan peluang mengalami penampakan hilal, 5)

Kesamaan waktu terbit-terbenamnya Matahari dan Bulan.

Dalam diskursus penyatuan kalender hijriah internasional, terdapat
pemikiran kontemporer mengenai ragam pembagian matlak, hal ini
dikemukakan oleh Mohammad Syaukat ‘Audah yang membagi prinsip
penyatuan matlak dalam 5 bentuk, yaitu® : 1) Penyatuan matlak global, 2)
Kesatuan matlak dalam wilayah yang bersesuaian visibiltas hilalnya, 3)
Kesatuan matlak dalam wilayah yang serupa visibiltas hilalnya, 4)

Kesatuan matlak zonal/parsial, dan 5) Kesatuan matlak lokal.

Dalam konsep kalender Qassiim-’Audah, Qassim mengatakan
bahwa dunia dibagi menjadi dua zona/wilayah, zona Barat untuk benua
Amerika dan benua lain untuk zona Timur. Persoalan pembagian matlak
dalam konsep kalender Qassiim-’Audah yang digagas oleh Nidlal Qassiim
seperti konsep kalender hijriah universal yang digagas oleh Muhammad
Syaukat ‘Audah. Perbedaanya, dalam redaksi konsep kalender Qassiim-
’Audah, Qassiim menyebutkan nama-nama benua yang masuk dalam zona
Timur dan Barat, sedangkan ‘Audah membatasi zona-zona tersebut
berdasarkan garis bujur. Dari sini terlihat bahwa pembagian dunia menjadi
dua zona dalam kalender Qassiim-‘Audah sangat mirip dengan konsep

pembagian zona dalam kalender hijriah universal.

2 Muh. Nashirudin, Tinjauan Fikih dan Astronomis Penyatuan Matla : Menelusuri
Pemikiran M.S. ‘Audah tentang Ragam Penyatuan Matla’, jurnal ljtihad, vol. 12, No. 2, Desember
2012, hal. 188-191.
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Pembagian dunia menjadi dua zona penanggalan setidaknya dapat
memberikan cakupan daerah yang luas mengenai penyatuan penanggalan
dari pada konsep matlak wilayatul hukmi. Namun, kelemahannya dalam
beberapa kasus wilayah dunia bagian Timur akan memasuki bulan baru
padahal hilal pada saat tersebut mustahil untuk dirukyat. Negara-negara
bagian Timur seperti Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Brunei akan
lebih cepat memasuki bulan baru kamariah jika pada suatu saat
berdasarkan hisab imkan ar-rukyat ‘Audah hilal hanya bisa dirukyat di
wilayah Timur Tengah, bahkan bagian Barat benua Afrika. Pembagian
dunia menjadi dua zona penanggalan memang bukan dimaksudkan untuk
menjadikan seluruh dunia bersama-sama dalam memulai awal bulan
kamariah. Karena bagaimanapun bentuknya, kalender zonal tetap akan

mengalami perbedaan antara satu zona dengan zona lainnya.

Kelemahan pembagian dunia menjadi dua zona adalah baru
wilayah ujung Timur dunia seperti Indonesia mempunyai peluang besar
memulai bulan baru kamariah padahal hilal mustahil untuk dirukyat.
Contohnya ijtimak menjelang awal Zulhijah 1434 H terjadi pada hari
Sabtu 05 Oktober 2013 pukul 00:36 WU. Terbit fajar di kota Makkah pada
hari tersebut terjadi pada pukul 01:55 WU. Berdasarkan kalender bizonal
Qasstim-’Audah maka zona Timur memasuki awal bulan Zulhijah pada
hari berikutnya, Ahad 06 Oktober 2013, demikian pula berdasarkan
konsep kalender bizonal ‘Audah (kalender hijriah universal) karena di

sebagian wilayah benua Afrika Selatan pada sore hari tanggal 05 Oktober
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2013 hilal kemungkinan bisa dirukyat dengan menggunakan alat optik.
Namun berdasarkan kriteria visibilitas hilal ‘Audah untuk wilyah
Indonesia dan bahkan sebagian besar negara Islam posisi hilal pada sore

hari tanggal 05 Oktober tersebut tidak bisa dirukyat meskipun

menggunakan alat optik.
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Gambar 7: peta visibilitas hilal bulan Zu

Apabila suatu kalender akan diterapkan secara internasional maka
kapan dan di mana suatu hari itu dimulai menjadi bagian yang penting dari
konsep kalender. Menurut llyas, hari merupakan unit pertama sebagai asas
dalam membentuk sebuah kalender. Dengan kata lain, sebuah kalender
harus mempunyai konsep yang jelas tentang waktu dan tempat sebuah hari

dimulai agar dapat dipahami oleh masyarakat.

* Gambar diperoleh dari software accurate times v. 5.3.9.
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1. Konsep Waktu Permulaan Hari dalam Kalender Qassim-‘Audah

Permasalahan permulaan hari dalam kalender hijriah
merupakan permasalahan yang penting karena sebuah kalender
akan dapat terbentuk apabila telah ada konsep yang jelas tentang

kapan sebuah hari dimulai.*

Ma’rifat Iman mengatkan bahwa isyarat al-Qur’an
mengenai pembagian hari (siang dan malam) ditunjukkan dengan
simbol benang putih dan benang hitam.> Sesuai dengan firman

Allah SWT QS. Al-Bagarah : 187 :

20 & =220 2 - =

Lo
= - :7; B /’E".: 2z /’E K 2 o Eeg ‘4, o }/’..a/ N JJ/ %
';gj J’?d'“k:ff :3}“\“ _i/a_}‘u.f%.:\“ .14.3.44 vg IR (& b.:JCu‘) |)l§)

“Dan Makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar.”®

Persoalan awal atau batas permulaan hari memiliki
perbedaan yang mendasar dengan persoalan batas antara siang dan
malam. Secara rinci Al-Qur’an tidak menjelaskan kapan suatu hari
dimulai.

Di kalangan ulama Islam terdapat perbedaan pendapat
mengenai permasalahan waktu dimulainya suatu hari. Di antara
pendapat yang saat ini berkembang dan merupakan pendapat dari

jumhur ulama adalah permulaan hari dalam kalender hijriah

* Nashirudin, Kalender ..., hal. 78.
® Iman, Kalender ..., hal. 139.
® Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., hal. 24.



89

dimulai dengan terbenamnya Matahari. Salah satu sebagai
dasarnya adalah berbagai kewajiban dalam ibadah yang dimulai
dari terbenamnya Matahari. Contohnya adalah kewajiban
membayar zakat fitrah yang dimulai sejak masuknya bulan Syawal
ataru hari raya ldulfitri. Dan hari pertama bulan Syawal dimulai
dari terbenamnya Matahari akhir bulan Ramadan.’

Sementara itu, pendapat lain mengenai waktu permulaan
hari adalah golongan yang menyatakan bahwa waktu fajar
merupakan waktu permulaan hari. Pendapat ini dipegang oleh
fukaha hanafiyyah dan di zaman sekarang dipakai oleh masyarakat
muslim kontemporer Libya.?

Akhir-akhir ini muncul suatu pemikiran bahwa permulaan
hari yang tepat adalah tengah malam hari, yakni pukul 00:00.
Pemikiran ini digagas oleh Jamaluddin Abdurraziq penggagas
kalender hijriah universal/terpadu. Jamaluddin mengemukakan tiga
alasan yang menjadi dasar pertimbangannya. Pertama, ghurub dan
terbit fajar pada suatu tempat tertentu berubah-ubah dari satu hari
ke hari lain. Kedua, ghurub dan terbit fajar sangat terkait dengan
lokasi tertentu, sehingga sistem waktu semacam ini tidak dapat
diberlakukan untuk semua wilayah. Ketiga, waktu-waktu ibadah

tidak tidak terpengaruh oleh penggunaan sistem waktu

" Nashirudin, Kalender.., hal. 79.

® Abdul Qadir Ali Ali Ibsim dan Balgasim Muhammad Khalifah al-Khanjari, “Waqt al-
Fajr ka Bidayah li al-Yaum wa al-Syahr al-Qamar?” dalam Mathali’ al-Syuhir al-Qamariyyah wa
al-Tagwim al-Islami, Rabat : ISESCO, 2008, hal. 83.
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internasional, serta konsep malam dan siang bagi kewajiban puasa
melampaui konsep hari.

Nidlal Qassim perumus kalender Qassiim-‘Audah
tampaknya tidak menaruh perhatian terhadap perdebatan kapan
suatu hari dalam kalender hijriah dimulai. Secara tersurat dalam
konsep kalender Qassiim-‘Audah yang dirumuskannya dia sama
sekali tidak menyinggung permasalahan ini.

Memang secara tegas dia menggunakan rujukan waktu fajar
di kota Makkah untuk menentukan kriteria masuknya awal bulan
kamariah. Jika ditelaah secara mendalam, Nidlal Qassim sama
sekali tidak menganggap waktu fajar sebagai permulaan
kalendernya. Penulis berpendapat sesuai dengan pemahaman
bahwa redaksi dalam konsep kalender Qassiim-‘Audah
menggunakan batasan waktu terbitnya fajar di kota Makkah dan
Waktu Universal.

Pemakaian Waktu Universal dalam kalender Qasstim-
‘Audah nampaknya sebuah upaya untuk menyederhanakan
perhitungan terjadinya ijtimak dan fajar di kota Makkah. Apabila
waktu yang digunakan adalah waktu daerah Makkah maka untuk
mengkonversi waktu daerah yang lain ke dalam waktu Makkah
akan lebih  rumit jika dibandingkan dengan dengan
mengkonversinya ke dalam Waktu Universal. Penggunaan Waktu

Universal dalam kalender Qassiim-‘Audah menandakan bahwa
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Nidlal Qassim berupaya menjadikan Waktu Universal sebagai
pertengahan dunia. Dengan kata lain, pertengahan dunia tetap
seperti dalam kalender Masehi, yaitu pada garis bujur nol derjat
yang berada di kota Greenwich. Sehingga pertengahan hari pada
bujur 0 derajat juga merupakan pertengahan hari secara
internasional.

Nidlal Qassim pada tahun 1993 yang mengusulkan
kalender dengan model empat zona. Masing-masing zona akan
memulai awal bulan baru apabila pada sore hari akhir bulan yang
sedang berlangsung hilal dapat dirukyat berdasarkan Kkriteria
Schaefer. Dalam penelitian Muh. Nashirudin dikatakan bahwa
penggunaan imkan al-ru’yah (visibilitas hilal) dalam memulai awal
bulan baru kamariah mengidintifikasikan bahwa permulaan hari
dalam kalender tersebut dimulai pada saat terbenamnya Matahari.’
Hal ini dikarenakan kenampakan hilal awal bulan kamariah dapat
dilihat setelah maghrib tanggal 29 dalam kalender hijriah.

Kalender Qassiim-‘Audah yang membagi dunia menjadi
dua penanggalan merupakan salah satu upaya untuk menyesuaikan
masuknya awal bulan baru kamariah sesuai dengan prinsip
visibilitas hilal. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa
dalam persoalan kapan sebuah hari dimulai, Nidlal Qassiim masih

berpegang pada pendapat mayoritas ulama, yaitu hari dalam Islam

® Nashirudin, Kalender ..., hal. 6.
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dimulai ketika Matahari terbenam. Hal lain yang mengindikasikan
bahwa kalender Qasstim-‘Audah dimulai pada saat terbenamnya
Matahari adalah usaha Qassum untuk membuat rumusan kalender
hijriah yang sesuai dengan kenampakan hilal berdasarkan
perhitungan/hisab imkan al-ru’yah di dunia Islam.

Penggunaan waktu fajar di kota Makkah sebagai pembatas
waktu ijtimak untuk memulai bulan baru merupakan salah satu
upaya untuk menjadikan dunia Islam (Timur Tengah) memasuki
bulan baru berdasarkan kriteria visibilitas hilal. Sebagai contoh,
ijtimak menjelang bulan Zulhijah tahun 1431 H terjadi pada hari
Sabtu 6 Nopember 2010 pukul 07:51 Waktu Makkah atau pukul
04:51 WU. Terbit fajar di kota Makkah pada hari tersebut adalah
pukul 05:06 Waktu Makkah atau pukul 02:06 WU. Berdasarkan
kaidah kalender Qassiim-‘Audah awal Zulhijah 1431 H jatuh pada
hari Senin 8 Nopember 2010 duntuk Zona Timur dan hari Ahad 7
Nopember 2010 untuk zona Barat. Berdasarkan kriteria visiblitas
‘Audah, keadaan hilal pada tanggal 6 Nopember 2010 di kota
Makkah tidak bisa dirukyat meskipun menggunakan alat optik
seperti teleskop, sehingga menurut kriteria ‘Audah untuk kota
Makkah tanggal 6 Nopember 2010 merupakan tanggal 30 bulan

Zulkaidah 1431 H.
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Gambar 3: peta visibiltas hilal bulan Zulhijah 1431 H™

www.icoproject.org/accut.html

Hal sama bisa kita lihat pada bulan Ramadan tahun 1446 H.
ljtimak menjelang Ramadan 1446 H terjadi pada hari Jumat 28
Februari 2025 pukul 03:44 waktu Makkah atau pukul 00:44 WU.
Terbit fajar di kota Makkah pada tanggal tersebut terjadi pada
pukul 05:24 waktu makkah atau pukul 02:24 WU. Berdasarkan
pada kaidah kalender Qassiim-‘Audah maka Ramadan 1446 di
zona Timur dan Barat jatuh pada hari Sabtu 01 Maret 2025.
Berdasarkan kriteria ‘Audah keadaan hilal pada tanggal 28
Februari 2025 di kota Makkah dapat dirukyat dengan

menggunakan alat optik seperti teleskop.

19 Gambar diambil dari software accurate times v. 3.5.9.
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Gambar 4: peta visibilitas hilal bulan Ramadan 1446 H*

2. Konsep Tempat Permulaan Hari dalam Kalender Qasstim-‘Audah

Terkait dengan permasalahan tempat sebuah hari dimulai
terdapat perbedaan antar kalender Masehi dan kalender hijriah.
Dalam kalender Masehi, persoalan di mana sebuah hari dimulai
tidak akan lepas dari masalah Garis Tanggal Internasional
(Internasional Date Line). Garis ini merupakan garis imajiner dari
Utara ke Selatan yang terletak pada bujur 180 derajat yang
membatasi dua hari/tanggal. Hari atau tanggal pada kawasan
sebelah Barat garis ini lebih dahulu satu hari dari hari atau tanggal

pada kawasan sebelah Timur garis ini.

" Gambar diambil dari software accurate times v.3.5.9.
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Gambar 2: Garis batas tanggal internasional*?

Berlakunya Garis Tanggal Internasional dalam kalender
Masehi ini merupakan hasil kesepakatan internasional/konvensi
yang kemungkinan masih bisa berubah. Meskipun demikian,
keberadaan Garis ini menjadi sangat penting karena akan
menentukan acuan permulaan hari (di mana hari itu dimulai)

dalam kalender Masehi.

Di dunia Islam kajian mengenai di mana sebuah hari
dimulai merupakan hal baru karena baru muncul setelah wilayah
Islam mengalami perluasan serta perkembangan teknologi

transportasi dan informasi yang pesat.™

2 Gambar diambil dari
https://sp.yimg.com/ib/th?id=JN.Yie0GfbyeyONDMeWEWWA29&pid=15.1&P=0 pada tanggal
23 Maret 2015 pukul 11:00 WIB.

3 Nashirudin, Kalender ..., hal. 91.



https://sp.yimg.com/ib/th?id=JN.Yie0Gfbyey0NDMeWEWWA2g&pid=15.1&P=0
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Pembahasan tentang di mana sebuah hari dimulai dalam
kalender hijriah bisa bisa dirunut melalui pembahasan tentang
konsep matlak dan wilayah keberlakuannya yang hingga saat ini
belum menenmukan titik temunya. Meskipun demikian, persoalan
tentang kesatuan dan perbedaan matlak belum menyentuh pada
masalah garis tanggal sebagai tempat dimulainya hari dalam
kalender hijriah. Beberapa ahli falak dan astronomi muslim
mencoba menawarkan konsep tentang garis batas tanggal hijriah.
Misalnya adalah Saadoe’ddin Djambek yang mewarkan konsep
garis garis batas tanggal hijriah dengan menghubungkan beberapa
titik di Bumi yang memiliki waktu terbenamnya Bulan dan
Matahari yang berbeda. Garis ini dimaksudkan untuk mengetahui
di bagian dunia manakah orang memulai puasa pada hari Rabu
misalnya, dan di bagian dunia manakah orang memulai puasa pada
hari Kamis serta di bagian dunia manakah jumlah harinya 29 atau

30.

Pemikiran yang hampir sama digagas oleh Mohammad
llyas yang memperkenalkan konsep International Lunar date
Line.!* ILDL yang digagas oleh Ilyas didasarkan pada visibilitas
hilal di seluruh permukaan Bumi dan digunakan untuk

menawarkan konsep kalender kamariahnya dan mengilhami

14 llyas, Kalender ..., hal. 44.
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Qasstim untuk membuat konsep kalender zonal pada awal tahun

1990an.

Usulan yang agak berbeda adalah menjadikan kota Makkah
sebagai acuan awal kalender hijriah. Bambang Eko Budhiyono,
mantan dosen IPB menawarkan sebuah ide yang disebut Ka’bah
Universal Time (KUT)." Gagasan tentang Ka’bah Universal time
ini mengusulkan untuk menjadikan garis bujur yang melewati
Ka’bah sebagai garis meridian nol serta permulaan hari dalam
kalender hijriah. Alasan penggunaan KUT ini menurut Budhiyono
kaum muslim yang berada di lokasi antara Makkah dan garis
tanggal internasional (termasuk Indonesia) telah melanggar Sunnah
Rasulullah saw karena melakukan ibadah mahdlah hariannya
mendahului ibadah di masjidil haram. Menurutnya hal ini
melanggar ketentuan Allah dalam QS. Al-Hujurat :1'®. Sehingga
menurut Bambang Eko Budhiyono penyelesaian atas permasalahan

ini (sistem waktu) dapat didasarkan QS. Al-Maidah : 97", yaitu

'> Bambang Eko Budhiyono, Ka 'bak Universal Time : Reinventing the Missing Islamic

Time System, Jakarta : Pilar Press, 2010, hal. 4.
16

17

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasulnya dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui.” Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., hal. 515.
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menggunakan kota Makkah yang di dalamnya terdapat bangunan

Ka’bah sebagai awal penentuan hari.

Gagasan lain yang menjadikan kota Makkah sebagai
acuannya diusulkan oleh seorang astronom muslim dari Komite
Hijriah India yang mengusulkan sebuah konsep tentang waktu dan
tempat dimulainya hari dalam Islam yang disebut dengan konsep
migat al-giblah. Konsep ini menjadikan pukul 03:00 Waktu
Makkah (menjelang fajar) sebagai awal waktu dimulainya hari dan
wilayah migat al-giblah sebagai tempat awal dimulainya sebuah

hari.'8

Alasan pemakaian konsep migat al-giblah adalah bahwa
para ahli fikih terdahulu telah menetapkan bahwa kedua ujung
Barat dan Timur itu harus dipisahkan oleh lautan atau pegunungan
yang tidak dihuni oleh manusia. Migat al-giblah yang merupakan
wilayah pemisah ini terletak di sekitar kepulauan Tuamoto di
Samudera pasifik. Menurut konsep ini wilayah migat al-giblah
harus memiliki perbedaan satu hari dengan Makkah (12 jam).
Migat al-giblah sesuai dengan perbedaan meridiannya memliki

waktu 9 jam lebih awal dari Makkah. Agar di Migat al-giblah

“Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai pusat (peribadatan dan urusan
dunia) bagi manusia dan (demikian pula) bulan Haram, had-ya, galaid. (Allah menjadikan
yang) demikian itu agar kamu tahu, bahwa Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bumi dan bahwa Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
segala sesuatu.” Ibid. hal. 124.

18 Nashirudin, Kalender ..., hal. 100-101.
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terjadi perbedaan satu hari pada pukul 12 siang waktu setempat,™
maka hari harus dimulai pada saat di kota Makkah menunjukkan

pukul 03:00.%

Nidlal Qasstim di dalam konsep kalender Qassiim-’Audah
menggunakan kota Makkah sebagai rujukan dalam konsep
kalender Qassim-’Audah, yakni terkait terjadinya ijtimak dan
waktu terbitnya fajar di kota Makkah al-mukarramah. Qassim
tidak menyebutkan secara eksplisit di mana sebuah hari dalam

kalender hijriah (Islam) dimulai.

Berkaitan di mana sebuah hari dimulai dan pembagian zona
dalam kalender Qassiim-’Audah dapat dipahami bahwa Qassim
menjadikan batas garis tangal hijriah sebagai wilayah pertama
dimulainya sebuah hari. Hal ini di dukung dalam paparannya
Qassim mempermasalahkan konsep kalender hirjriah terpadu
Jamaluddin Abdurraziq bahwa dalam sepertiga kasus yang diujinya
kalender Jamaluddin menjadikan sebagaian besar negara Islam
memasuki bulan baru padahal hilal pada waktu tersebut sama
sekali tidak bisa dirukyat berdasarkan kriteria visibilitas ‘Audah.
Qassim juga selalu mengemukakan pendapatnya bahwa

bagaimanapun bentuknya, kalender hijriah harus berupa kalender

9 Hal ini dimaksudkan agar seseorang yang berada di wilayah tersebut, yang berada di
sebelah Barat migat al-giblah melakukan shalat jumat dan seseorang yang berada di sebelah Timur
melakukan shalat dzuhur (hari Kamis).

% Ibid.
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yang berdasarkan pada prinsip hilal (al-tagwim al-hilali). Selain
itu, Qassim memandang bahwa penggunaan International Date
Line (IDL) atau garis bujur nol derajat di Greenwich yang
digunakan Khalid Syaukat sama sekali tidak diketahui
kebenarannya secara syar’i karena tidak mempertimbangkan rukyat

sama sekali.

Konsep kalender Qassiim-‘Audah menggunakan kota
Makkah sebagai acuan. Sehingga visibilitas hilal untuk zona Timur
secara tidak langsung akan mengikuti dengan negara-negara Islam
di Timur Tengah dan Afrika Utara. Dengan demikian untuk
daerah-daerah yang posisi geografisnya lebih Timur dari Saudi
Arabia visibilitas hilal permulaan awal bulan kamariah dalam
konsep kalender Qassiim-‘Audah menggunakan prinsip transfer
imkan al-ru’yah. Artinya, jika parameter visibilitas hilal terpenahui
di negara-negara Islam, maka visibilitas tersebut ditransfer ke
daerah-daerah Timur seperti Indonesia, Malaysia dan Australia.
Penggunaan kota Makkah sebagai rujukan terbitnya fajar dalam
kalender Qassim-‘Audah nnampaknya juga merupakan upaya
untuk menyesuaikan permulaan baru dengan terjadinya
kemungkinan rukyat di negara-negara Islam. Menurut penulis hal
ini merupakan bentuk upaya membeda-bedakan dunia ke dalam

kawasan yang disebut dunia Islam dan dunia non-Islam. Padahal
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zaman sekarang keberadaan umat Islam sudah tidak lagi terpusat di

sekitar kota Makkah (negara-negara Timur Tengah).

B. Konsistensi Konsep Kalender Qassiim-’Audah terhadap Kriteria
Visibilitas Hilal ‘Audah

Masalah menghitung visibilitas hilal merupakan persoalan yang
sudah menjadi perhatian para ulama sejak dahulu kala. Penyebab ulama-
ulama Islam sejak masa permulaan tahun hijriah telah memberikan
perhatian khusus terhadap ilmu falak (astronomi) adalah karena perhatian
mereka mengenai penentuan waktu-waktu shalat dan masalah ru'yah al-
hilal.

Qassiim merupakan salah satu pemikir muslim yang responsif
terhadap perkembangan sains modern. Kedua konsep kalender yang
diajaukannya (tahun 1993 dan 2006) keduanya didasarkan pada
perkembangan sains terakhir. Dalam konsep kalender kalender keduanya
(kalender Qassiim-’Audah), Qassiim menyatakan bahwa dalam waktu 60
bulan (5 tahun) konsep kalendernya sesuai dengan kenampakan visibilitas
hilal yang dikembangkan ‘Audah.?

Nidlal Qassim merumuskan rancangan kalendernya dengan
mengatakan : Bumi dibagi menjadi dua zona: Benua Amerika di zona
Barat dan bagian dunia lainnya di zona Timur. Bulan kamariah baru

dimulai di kedua zona pada hari berikutnya apabila ijtimak terjadi sebelum

2t Qassiim, Akhir..., hal. 96.
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fajar di kota Makkah al-Mukarramah. Bulan kamariah baru dimulai pada
hari berikutnya di zona Barat dan ditunda sehari di zona Timur apabila
ijtimak terjadi antara fajar di kota Makkah dan pukul 12:00 WU.
Dari kaidah di atas kita juga dapat memahaminya bahwa bulan
kamariah dimulai sebagai berikut:
1. Dimulai sama di kedua zona pada hari berikutnya dari hari ijtimak
apabila ijtimak terjadi sebelum fajar di kota Makkah;
2. Dimulai sama di kedua zona pada dua hari berikutnya dari hari
ijtimak apabila ijtimak terjadi sesudah pukul 12:00 WU.
3. Dimulai di zona Barat pada hari berikutnya dari hari ijtimak dan
dimulai pada hari lusa setelah hari ijtimak di zona Timur apabila
ijtimak terjadi antara fajar di kota Makkah dan sebelum pukul

12:00 WU.

Dalam pembagian zona waktu di dunia, dapat diketahui bahwa
selisih antara waktu di kota Makkah dan Waktu Universal (WU/GMT)

adalah tiga jam, seperti pada gambar berikut :

12 1110 9 -8 -7 -6 -5 -4 -3 -2 -1 0 +1 +2 +3 +4 +5 +6 +7 +8 +9 +10 +11 +12
L N o < " >

180° 185° 150° 135° 120° 105° 90° 75 60" 45 30° 15" 0° 15 30° 45 60" 75 90° 105 120° 136° 150° 165° 180°
24 1 2 3 4 '&E 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Gambar 3: Zona waktu di dunia®

?2 Gambar diambil dari www.fgient.com pada tanggal 23 Maret 2015 pukul 12:00 WIB.


http://www.fgient.com/
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Apabila diingat dari selisih waktu di atas, maka aapabila fajar terbit
di Makkah sekitar pukul 04:30 Waktu Makkah, maka sama dengan pukul
01:30 WU. Dengan demikian terlihat bahwa rumusan kalender Qasstim-

’Audah yang dibuat oleh Nidlal Qasstim ini bisa juga dirumuskan :

1. Apabila ijtimak terjadi antara pukul 12:00 WU dan sekitar pukul
01:30 WU, maka di seluruh dunia bulan baru kamariah dimulai
pada hari berikutnya;

2. Apabila ijtimak terjadi antara sekitar pukul 01:30 WU dan pukul
12:00 WU, maka bulan baru kamariah dimulai pada hari

berikutnya di zona Barat dan ditunda sehari di zona Timur.

Kaidah dalam kalender ini seperti mangambil kaidahnya
Jamaluddin Abrurrazik dengan beberapa modifikasi yang diterapkan
kepada kalender berdasarkan prinsip bizonal. Perbedaannya adalah bahwa
dalam kalender yang dirumuskan Jamaluddin Abdurrazig, waktu tengah
malam adalah pukul 00:00, sementara dalam kalender Qassiim-’Audah
waktu tengah malam WU itu adalah sekitar pukul 01:30 WU sesuai
dengan saat terbit fajar di kota Makkah al-Mukarromah. Selain itu,
Jamaluddin  menerapkan kaidah kalendernya terhadap kalender
inifikasi/terpadu, sedangkan Nidlal Qassim menerapkannya terhadap
kalender bizonal.

Dalam analisis ini penulis mencoba mengetahui konsistensi

kalender Qasstim-’Audah terhadap prinsip visibiltas hilal ‘Audah. Dalam
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tulisannya Qasstim mempersoalkan konsep kalender terpaju yang digagas
oleh Jamaluddin karena dunia Islam memasuki awal bulan baru padahal
hilal mustahil dilihat. Dengan berprinsip bahwa dunia Islam berada di
wilayah Timur Tengah dan Afrika Utara penulis mencoba mengetahui
kesesuaian konsep kalender Qassiim-‘Audah dengan kriteria visibilitas
hilal ‘Audah. Analisis ini akan memberikan jawaban dalam waktu 240
bulan (20 tahun) apakah dunia Islam memasuki bulan baru kamariah
sesuai dengan prinsip visibilitas hilal ‘Audah atau tidak. Tabel berikut ini
adalah contoh kalender Qassim-’Audah dalam rentang waktu 20 tahun
(tahun 1431 H-1450 H) baik untuk zona Barat maupun Timur.?

Untuk mengetahui konsistensi konsep kalender Qasstim-‘Audah,
penulis menggunakan data-data astronomis kota Makkah yang berasal dari
software accurate times v 5.3.9. Keterangan dalam tabel ini menunjukkan
waktu ijtimak geosentrik sesuai dengan waktu daerah kota Makkah. Data
kota Makkah merupakan data astronomis berdasarkan kriteria ‘Audah
menunjukkan keadaan hilal sore hari waktu ijtimak di kota tersebut, A
untuk kedaan hilal bisa dirukyat dengan mata telanjang, B untuk hilal bisa
dilihat dengan alat optik dan dimungkinkan bisa dirukyat dengan mata
telanjang, C untuk keadaan hilal hanya bisa dirukyat dengan menggunakan
alat optik, D untuk keadaan hilal tidak bisa dirukyat, dan E untuk keadaan
hilal mustahil dirukyat karena hilal terbenam lebih dahulu dari pada

Matahari. Berikut ini adalah tabel perbedaan kalender Qasstm-‘Audah

8 Lihat lampiran 1.
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zona Timur dengan kriteria visibilitas hilal ‘Audah selama 20 tahun (1431

H-1450 H).
Ijtimak Kriteria ‘Audah
TH Bulan Hari/Tanggal [wM [ K] AwalBulan K.Q-A
1431 Tidk ada perbedaan
1432 | Rabiulawal | Kamis 03-02-2011 | 05:31 | D | Sabtu 05-02-2011 | Jumat 04-02-2011
1433 Tidak ada perbedaan
1434 Syawal Rabu 07-08-2013 | 00:50 | D
Zulhijah Sabtu 05-10-2013 [ 03:34 | D
1435 | Syawal Ahad 27-07-2014 | 01:41 | D
1436 Tidak ada perbedaan
1437 Tidak ada perbedaan
1438 | Rajab Selasa 28-03-2017 | 05:57 | C [ Rabu 29-03-2017 | Kamis 30-03-2017
1439 Jumadilawal Rab_u 17-01-2018 | 05:17 | D | Jumat 19-01-2018 | Kamis 19-01-2018
Syakban Senin 16-04-2018 | 04:57 | C | Selasa 17-04-2018 | Rabu 18-04-2018
1440 Jumaf(_jilawal Ahad_ 06-01-2019 | 04:28 | D | Selasa 08-01-2019 | Senin 07-01-2019
Zulhijah Kamis 01-08-2019 | 06:11 | C | Jumat 02-08-2019 | Sabtu 03-08-2019
1441 | Rabiulawal Senin 28-10-2019 | 06:38 | C | Selasa 29-10-2019 | Rabu 30-10-2019
1442 | Muharam Rabu 19-08-2020 | 05:41 | C | Kamis 20-08-2020 | Jumat 21-08-2020
1443 | Zulhijah Rabu 29-06-2022 | 05:52 | C | Kamis 30-06-2022 | Jumat 30-06-2022
1444 | Zulhijah Ahad 18-06-2023 | 07:36 | C | Senin 19-06-2023 [ Selasa 20-06-2023
Rabiulawal | Jumat 15-09-2023 | 04:40 | D | Ahad 17-09-2023 | Sabtu 16-09-2023
1445 | Jumadilakhir | Rabu 13-12-2023 | 02:32 | D | Jumat 15-12-2023 | Kamis 14-12-2023
Zulkaidah Rabu 08-05-2024 | 06:22 | C | Kamis 09-05-2024 | Jumat 10-05-2024
1446 | Zulhijah Selasa 27-05-2025 | 06:02 | C | Rabu 28-05-2025 | Kamis 29-05-2025
1447 | Rajab Sabtu 20-12-2025 | 04:43 | D
144g | Muharam Senin 15-06-2026 | 05:53 [ B
Rajab Rabu 09-12-2026 | 03:52 | D
1449 | Safar Ahad 04-07-2027 | 06:02 | C | Senin 05-07-2027 | Selasa 06-07-2027
1450 | Syakban Sabtu 16-12-2028 | 05:06 | D | Senin 18-12-2028 | Ahad 17-12-2028
Tabel : perbedaan permulaan awal bulan dalam kalender Qassiim-‘Audah zona

Timur dengan kriteria visibilitas hilal ‘Audah. Untuk versi lengkapnya lihat
lampiran 2.%

Warna merah dalam tabel

di

atas menandakan bahwa dalam

kalender Qassim-‘Audah zona Timur memasuki awal bulan kamariah

padahal hilal tidak mungkin untuk dirukyat di semua dunia Islam

berdasarkan Kkriteria visibilitas hilal

menandakan bahwa dalam kalender Qassiim-‘Audah

‘Audah. Warna merah muda

zona Timur

** Data dalam table ini diperoleh dari software accurate times v.3.5.9. Untuk table versi
lengkapnya lihat lampiran 2.
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memasuki awal bulan kamariah padahal hilal tidak mungkin untuk
dirukyat di sebagian dunia Islam berdasarkan kriteria visibilitas hilal
‘Audah, akan tetapi dapat dirukyat dari dunia Islam bagian Barat
meskipun hanya sebagian kecil saja dan hanya menggunakan alat optik.
Sedangkan warna kuning menandakan bahwa dalam kalender Qasstim-
‘Audah zona Timur awal bulan dimulai pada hari lusa meskipun di kota
Makkah hilal dapat dirukyat meskipun hanya menggunakan alat optik.
Dengan kata lain, dunia Islam menunda awal masuknya bulan baru
kamariah meskipun hilal dapat dirukyat berdasarkan kriteria visibilitas
hilal ‘Audah.

Dari tabel di atas diperoleh informasi bahwa dalam waktu 240
bulan, terdapat 22 bulan (9.2 %) di mana kalender Qasstim-‘Audah zona
Timur memulai awal bulan kamariah tidak sesuai dengan Kriteria
visibilitas hilal ‘Audah di dunia Islam. Dalam kasus tersebut terdapat 11
bulan (4.6 %) dunia Islam memasuki awal bulan kamariah padahal sore
hari pada hari ijtimak hilal tidak memungkinkan untuk dirukyat di dunia
Islam berdasarkan kriteria ‘Audah. Sedangkan 11 bulan lagi (4.6%) dunia
Islam menunda memasuki awal bulan kamariah padahal sore hari pada
hari ijtimak hilal memungkinkan untuk dapat dirukyat meskipun hanya
menggunakan alat optik.

Analisis ini  menggunakan rujukan kota Makkah dalam
memeperhitungkan visibilitas hilal ‘Audah untuk memulai awal bulan

kamariah. Sehingga perhitungan yang dihasilkan memungkinkan bahwa
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hilal tidak mungkin dirukyat di semenanjung Arab, tetapi mungkin dapat
dirukyat di dunia Islam bagian Barat seperti Maroko.

Dari data di atas, pada kasus pertama dunia Islam memasuki awal
bulan kamariah padahal hilal tidak memungkinkan untuk dirukyat (di kota
Makkah) terjadi 11 kasus pada saat menjelang awal bulan Rabiulawal
1432 H, Syawal dan Dzulhijah 1434 H, Syawal 1435 H, Jumadilawal 1439
H, Jumadilawal 1440 H, Rabiulawal dan Jumadilawal 1445 H, Rajab 1447
H, Rajab 1448 H, dan Syakban 1450 H.

Dengan melihat data astronomis pada lampiran 3 kita dapat
mengetahui bahwa meskipun pada saat tersebut hilal tidak mungkin
dirukyat di kota Maakah, di bagian dunia Islam yang lainnya khususnya
wilayah Barat, seperti Maroko dan Tunisia terdapat kemungkinan hilal
dapat dirukyat meskipun hanya menggunakan alat optik. Kasus semacam
ini terjadi pada saat menjelang awal bulan Rabiulawal 1432 H,
Jumadilawal 1439 H , Jumadilawal 1440 H, Rabiulawal dan Jumadilakhir
1445 H, dan Syakban 1450 H. Dengan demikian kasus di mana awal bulan
kamariah pada kalender Qassiim-‘Audah dimulai padahal semua dunia
Islam tidak mungkin untuk melihat hilal hanya terjadi pada 5 bulan (2.1
%) yaitu awal Syawal dan Zulhijah 1434 H, Syawal 1435 H, Rajab 1447
H, dan Rajab 1448 H.

Kasus kedua, di mana dalam kalender Qasstiim-‘Audah dunia Islam
menunda memasuki awal bulan baru kamariah padahal hilal

memungkinkan untuk dirukyat terdapat dalam 11 bulan (4.6 %), yaitu
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awal bulan Rajab 1438 H, Syakban 1439 H, Zulhijah 1440 H, Rabiulawal
1441 H. Muharam 1442 H, Zulhijah 1443 H, Zulhijah 1444 H, Zulkaidah
1445 H, Zulhijah 1446 H, Muharam 1448 H, dan Safar 1450 H.
Penggunaan marjak kota Makkah dalam analisis ini memberikan
pemahaman bahwa sebagian besar dunia Islam dalam kasus kedua ini akan
memulai awal bulan kamariah meskipun hilal memungkinkan untuk
dirukyat berdasarkan kriteria visibilitas ‘Audah.

Permulaan awal bulan kamariah yang didasarkan pada
kenampakan hilal awal bulan selalu dimulai lebih dahulu di bagian Barat
Bumi. Dengan kata lain visibilitas hilal awal bulan kamariah semakin ke
Barat semakin baik. Sehingga negara-negara yang posisinya lebih Timur
secara teori akan tertinggal dari daerah-daerah yang terletak lebih Barat di
dunia.

Konsep kalender Qassiim-‘Audah kemungkinan besar akan
mengalami ketidaksesuaian lebih banyak terhadap kriteria visibitas hilal
jika diteliti menggunakan acuan daerah yang terletak lebih Timur dari kota
Makkah. Dalam analisis ini penulis mencoba menguji konsistensi konsep
kalender Qassiim-‘Audah tersebut di daerah ujung Timur Dunia. Dengan
menggunakan Kota Auckland di negara New Zealand sebagai acuannya,
maka dalam waktu 80 bulan (Muharam, Ramadan, Syawal, dan Zulhijah
1431 H-1450 H) terlihat banyak kasus di mana awal bulan kamariah dalam
kalender Qassiim-‘Audah dimulai padahal hilal tidak mungkin untuk

dirukyat. Dalam kasus ini bisa mencapai 40% (32 bulan) daerah ujung
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Timur dunia memasuki awal bulan kamariah padahal hilal tidak
mungkin/mustahil untuk dirukyat.?®

Ketidaksesuaian dengan kriteria visibilitas hilal di daerah Timur
dunia hanya terjadi pada keadaan hilal tidak mungkin/mustahil dirukyat.
Sedangkan kasus penundaan awal bulan baru kamariah tidak ditemui sama
sekali, karena semakin ke Timur suatu hari lebih cepat. Dengan kata lain
daerah yang lebih Timur memulai suatu hari lebih dahulu dibanding
dengan daerah yang lebih Barat. Dengan demikian terlihat bahwa
ketidaksesuain  konsep kalender Qassim-‘Audah terhadap prinsip
visibilitas hilal semakin ke Timur semakin besar.

Untuk membangun konsep kalender hijriah internasional yang
didasarkan pada kenampakan hilal (al-tagwim al-hilali) tidak mungkin
menggunakan acuan ujung Timur dari sebuah wilayah/zona. Jika hal ini
terjadi (penggunaan acuan ujung Timur) maka daerah-daerah sebelah
Barat akan menunda memasuki awal bulan kamariah padahal hilal pada
saat itu telah memenuhi parameter kriteria visibilitas hilal di daerah Barat
bahkan dapat dimungkinkan dirukyat dengan mata telanjang.
Konsekunsinya, jika ingin membangun kalender hijriah internasional yang
didasarkan pada kenampakan hilal (al-tagwim al-hilali) maka harus ada
penerimaan terhadap prinsip transfer visibilitas hilal/ imkan al-ru’yah
(naql imkan al-ru’yah). Dengan pembagian dua zona dalam kalender

Qasstim-‘Audah ini maka muncul pertanyaan, apa bedanya mentransfer

% Data perbedaan permulaan awal bulan kamariah dengan prinsip visibilitas hilal untuk
daerah ujung Timur dunia bisa dilihat pada lampiran 4
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imkan al-ru’yah dari kota Makkah ke Indonesia dengan transfer imkan ar-

ru’yah dari benua Amerika ke Eropa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya ada beberapa
poin yang dapat penulis simpulkan, yaitu:

1. Konsep kalender hijriah Qassiim-‘Audah merupakan salah satu
pemikiran kalender hijriah internasional yang digagas oleh Nidlal
Qasstim, seorang ahli astronomi dan fisika dari Aljazair. Konsep
kalender Qassim-‘Audah dibangun untuk menciptakan kalender
hijriah internasional sesuai dengan kemungkinan visibilitas hilal di
dunia Islam, yaitu dengan cara menggunakan kota Makkah al-
Mukarromah sebagai patokan terjadinya ijtimak qabla al-fajr.
Berkaitan dengan wilayah keberlakuannya, kalender ini menerapkan
prinsip bizonal, yaitu membagi Bumi menjadi dua zona penanggalan.
Masing-masing zona penanggalan berlaku kalendernya tersendiri. Ada
tiga kaidah dasar dalam konsep kalender Qasstim-‘Audah, yaitu: a)
Dunia dibagi menjadi dua zona, benua Amerika (Amerika Utara dan
Amerika Latin) di zona Barat dan benua yang lain (Asia, Australia,
Afrika dan Eropa) di zona Timur; b) Bulan baru kamariah dalam
kalender Qasstim-‘Audah dimulai pada hari berikutnya setelah ijtimak
di kedua zona apabila ijtimak terjadi sebelum fajar di kota Makkah al-
Mukarramah; c¢) Bulan baru kamariah dimulai pada hari berikutnya di

zona Barat dan ditunda satu hari di zona Timur apabila ijtimak terjadi
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antara fajar di kota Makkah al-Mukarramah dan pukul 12:00 Waktu
Universal. Mengenai kapan dan di mana suatu hari dimulai, kalender
Qasstim-‘Audah menggunakan waktu terbenamnya Matahari sebagali
tanda pergantian hari. Tempat permulaan harinya dimulai dari daerah
di mana hilal memungkinkan untuk dapat dirukyat sesuai dengan hisab
imkan al-ru’yah. Sedangkan konsep matlak dalam kalender Qasstim-
‘Audah menggunakan matlak zonal/parsial.

. Pada kalender Qassiim-‘Audah, dalam 240 bulan (1431 H-1450 H)
dunia Islam memasuki awal bulan baru kamariah sesuai dengan
kriteria visibilitas hilal ‘Audah. Hanya ada 2.1% (5 bulan) di mana
awal bulan baru kamariah dimulai pada saat hilal tidak mungkin untuk
dirukyat di seluruh dunia Islam. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa dalam 240 bulan, 4.6 % (11 bulan) dunia Islam menunda
memasuki awal bulan baru kamariah padahal sore hari pada hari
ijtimak hilal memungkinkan untuk dapat dirukyat berdasarkan kriteria
‘Audah meskipun hanya menggunakan alat optik. Ketidaksesuaian
terhadap prinsip visibilitas hilal menjadi semakin besar jika diuji
menggunakan acuan daerah ujung Timur. Ketidaksesuaian tersebut
dapat mencapai 40%. Dengan demikian konsep kalender Qassiim-
‘Audah mempunyai konsistensi yang baik terhadap visibilitas hilal di
dunia Islam dan semakin ke Timur semakin rendah kesesuaiannya
terhadap prinsip visibilitas hilal. Bahkan untuk ujung Timur zona

Timur terjadi distorsi yang tinggi konsep kalender Qassiim-‘Audah
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terhadap prinsip visibilitas hilal. Dengan demikian konsep kalender
Qasstim-‘Audah belum bisa dikatakan memiliki konsistensi yang
terhadap kriteria visibilitas hilal. Konsistensi yang terhadap prinsip
visibilitas hilal dalam kalender Qassiim-‘Audah masih terdapat pada
zona Barat dan negara-negara Islam saja.

B. Saran-saran

1. Untuk menciptakan sebuah sistem kalender hijriah yang diberlakukan
secara internasional harus ada dialog yang berkesinambungan antara
pakar-pakar sains modern (astronomi /falak, geografi, fisika,
matematika) dan syariah (hadis, fikih, ushul fikih, dll). Hal ini
dikarenakan kalender hijriah merupakan kalender yang dibangun
sesuai dalil-dalil syar’i dan ilmu pengetahuan alam, khususnya yang
berkaitan dengan Bumi, Matahari, dan Bulan.

2. Hendaknya dalam perumusan kalender hijriah internasional harus
menyepakati terlebih dahulu bentuk kalender hijriah yang akan
diberlakukan, apakah akan menggunakan prinsip zonal atau
terpadu/unifikatif.

3. Perumusan Kkalender hijriah yang akan diberlakukan secara
internasional hendaknya menjadi perhatian yang penting, khususnya
bagi para pemimpin negara-negara Islam atau negara-negara
berpenduduk muslim yang banyak.

4. Untuk menciptakan sebuah sistem kalender hijriah internasional yang

didasarkan pada kenampakan hilal harus ada campur tangan secara
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politis, karena kenampakan hilal awal bulan kamariah bersifat tidak
tetap.

5. Pembuatan konsep kalender yang menggunakan prinsip zonal harus
mempertimbangkan posisi negara-negara yang mayoritas muslim
seperti Indonesia. Jika yang menjadi acuan hanyalah negara-negara
Islam yang terletak di Timur Tengah, maka akan ada pertanyaan apa
bedanya negara-negara Timur seperti Indonesia yang harus mengikuti
imkan al-ru’yah di negara-negara Timur Tengah dengan negara-negara
di Timur Tengah yang harus mengikuti imkan ar-rukyat di negara-
negara Barat.

6. Dalam kalender hijriah harus ada konsep yang jelas mengenai kapan
dan di mana suatu hari dimulai. Kerancuan yang terjadi sekarang
adalah negara-negara di dunia memulai hari pada tengah malam pukul
00:00 waktu setempat, sedangkan dalam kalender hijriah mayoritas
umat muslim memulai hari pada saat tenggelamnya Matahari, sehingga
akan berubah-ubah setiap harinya jika dikaitkan dengan waktu pada
jam Kkita.

C. Penutup
Syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT penulis ucapkan sebagai
ungkapan rasa syukur karena telah menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Meskipun telah berupaya dengan optimal, penulis sangat menyadari masih

banyak kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini dari berbagai sisi.
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Namun demikian penulis berdo’a dan berharap semoga skripsi ini
bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya.
Atas saran, masukan, dan kritik yang konstruktif demi kebaikan

dan kesempurnaan tulisan ini penulis ucapkan terimakasih.
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Lampiran 1:

KALENDER QASSUM-‘AUDAH 1431 H-1450 H

Ijtimak Awal Bulan
R Hari/Tanggal WU TEM Zona Timur Zona Barat
Muharam Rabu 16-12-09 12:02 | 02:28 | Jumat 18-12-09 | Jumat 18-12-09
Safar Jumat 15-01-10 07:11 | 02:39 | Ahad 17-01-10 Sabtu 16-01-10
Rabiulawal | Ahad 14-02-10 02:51 | 02:33 | Selasa 16-02-10 | Senin 15-02-10
Rabiulakhir | Senin 15-03-10 21:01 | 02:11 | Rabu 17-03-10 Rabu 17-03-10
Jumadilawal | Rabu 14-04-10 12:29 | 01:42 | Jumat 16-04-10 | Jumat 16-04-10
1431 Jur_nadilakhir Jumat 14-05-10 01:04 | 01:17 SabFu 15-05-10 | Sabtu 15-05-10
Rajab Sabtu 12-06-10 11:15 | 01:09 | Senin 14-06-10 | Ahad 13-06-10
Syakban Ahad 11-07-10 19:40 | 01:17 | Selasa 13-07-10 | Selasa 13-07-10
Ramadan Selasa 10-08-10 | 03:08 | 01:34 | Kamis 12-08-10 | Rabu 11-08-10
Syawal Rabu 08-09-10 10:29 | 01:47 | Jumat 10-09-10 | Kamis 09-09-10
Zulkaidah Kamis 07-10-10 | 18:44 | 01:55 | Sabtu 09-10-10 | Sabtu 09-10-10
Zulhijah Sabtu 06-11-10 04:51 | 02:06 | Senin 08-11-10 | Ahad 07-11-10
Muharam Ahad 05-12-10 17:35 | 02:21 | Selasa 07-12-10 | Selasa 07-12-10
Safar Selasa 04-01-11 | 09:02 | 02:36 | Kamis 06-01-11 | Rabu 05-01-11
Rabiulawal Kamis 03-02-11 | 02:31 | 02:37 | Jumat 04-02-11 | Jumat 04-02-11
Rabiulakhir | Jumat 04-03-11 | 20:46 | 02:21 | Ahad 06-03-11 | Ahad 06-03-11
Jumadilawal | Ahad 03-04-11 14:32 | 01:53 | Selasa 05-04-11 | Selasa 05-04-11
1432 Jur_nadilakhir Selasa 03-05-11 | 06:51 | 01:25 | Kamis 05-05-11 | Rabu 04-05-11
Rajab Rabu 01-06-11 21:03 | 01:10 | Jumat 03-06-11 | Jumat 03-06-11
Syakban Jumat 01-07-11 | 08:54 | 01:12 | Ahad 03-07-11 | Sabtu 02-07-11
Ramadan Sabtu 30-07-11 18:39 | 01:27 | Senin 01-08-11 | Senin 01-08-11
Syawal Senin 29-08-11 03:04 | 01:43 | Rabu 31-08-11 | Selasa 30-08-11
Zulkaidah Selasa 27-09-11 | 11:09 | 01:52 | Kamis 29-09-11 | Rabu 28-09-11
Zulhijah Rabu 26-10-11 19:55 | 02:02 | Jumat 28-10-11 | Jumat 28-10-11
Muharam Jumat 25-11-11 06:09 | 02:15 | Ahad 27-11-11 Sabtu 26-11-11
Safar Sabtu 24-12-11 18:06 | 02:31 | Senin 26-12-11 | Senin 26-12-11
Rabiulawal Senin 23-01-12 07:39 | 02:39 | Rabu 25-01-12 Selasa 24-01-12
Rabiulakhir | Selasa 21-02-12 | 22:35 | 02:28 | Kamis 23-02-12 | Kamis 23-02-12
Jumadilawal | Kamis 22-03-12 | 14:37 | 02:04 | Sabtu 24-03-12 | Sabtu 24-03-12
1433 Jur_nadilakhir Sabtu 21-04-12 07:18 | 01:35 | Senin 23-04-12 | Ahad 22-04-12
Rajab Ahad 20-05-12 23:47 | 01:13 | Selasa 22-05-12 | Selasa 22-05-12
Syakban Selasa 19-06-12 | 15:02 | 01:09 | Kamis 21-06-12 | Kamis 21-06-12
Ramadan Kamis 19-07-12 | 04:24 | 01:22 | Sabtu 21-07-12 | Jumat 20-07-12
Syawal Jumat 17-08-12 15:54 | 01:38 | Ahad 19-08-12 | Ahad 19-08-12
Zulkaidah Ahad 16-09-12 02:11 | 01:49 | Selasa 18-09-12 | Senin 17-09-12
Zulhijah Senin 15-10-12 12:02 | 01:58 | Rabu 17-10-12 Rabu 17-10-12
Muharam Selasa 13-11-12 | 22:08 | 02:10 | Kamis 15-11-12 | Kamis 15-11-12
1434 | Safar Kamis 13-12-12 | 08:41 | 02:26 | Sabtu 15-12-12 | Jumat 14-12-12
Rabiulawal | Jumat 11-01-13 19:44 | 02:38 | Ahad 13-01-13 | Ahad 13-01-13




Rabiulakhir | Ahad 10-02-13 07:20 | 02:35 | Selasa 12-02-13 | Senin 11-02-13
Jumadilawal | Senin 11-03-13 19:51 | 02:15 | Rabu 13-03-13 Rabu 13-03-13
Jumadilakhir | Rabu 10-04-13 09:35 | 01:46 | Jumat 12-04-13 | Kamis 11-04-13
Rajab Jumat 10-05-13 | 00:28 | 01:20 | Sabtu 11-05-13 | Sabtu 11-05-13
Syakban Sabtu 08-06-13 15:56 | 01:09 | Senin 10-06-13 | Senin 10-06-13
Ramadan Senin 08-07-13 07:14 | 01:16 | Rabu 10-07-13 Selasa 09-07-13
Syawal Selasa 06-08-13 | 21:50 | 01:32 | Kamis 08-08-13 | Kamis 08-08-13
Zulkaidah Kamis 05-09-13 | 11:36 | 01:46 | Sabtu 07-09-13 | Jumat 06-09-13
Zulhijah Sabtu 05-10-13 00:34 | 01:55 | Ahad 06-10-13 | Ahad 06-10-13
Muharam Ahad 03-11-13 12:50 | 02:05 | Selasa 05-11-13 | Selasa 05-11-13
Safar Selasa 03-12-13 | 00:22 | 02:20 | Rabu 04-12-13 Rabu 04-12-13
Rabiulawal | Rabu 01-01-14 11:14 | 02:35 | Jumat 03-01-14 | Kamis 02-01-14
Rabiulakhir | Kamis 30-01-14 | 21:39 | 02:38 | Sabtu 01-02-14 | Sabtu 01-02-14
Jumadilawal | Sabtu 01-03-14 08:00 | 02:23 | Senin 03-03-14 | Ahad 02-03-14
1435 Jur_nadilakhir Ahad 30-03-14 18:45 | 01:57 Selas_a 01-04-14 | Selasa 01-04-14
Rajab Selasa 29-04-14 | 06:14 | 01:29 | Kamis 01-05-14 | Rabu 30-04-14
Syakban Rabu 28-05-14 18:40 | 01:11 | Jumat 30-05-14 | Jumat 30-05-14
Ramadan Jumat 27-06-14 08:08 | 01:11 | Ahad 29-06-14 Sabtu 28-06-14
Syawal Sabtu 26-07-14 22:41 | 01:25 | Senin 28-07-14 | Senin 28-07-14
Zulkaidah Senin 25-08-14 14:13 | 01:41 | Rabu 27-08-14 Rabu 27-08-14
Zulhijah Rabu 24-09-14 06:13 | 01:52 | Jumat 26-09-14 | Kamis 25-09-14
Muharam Kamis 23-10-14 | 21:56 | 02:01 | Sabtu 25-10-14 | Sabtu 25-10-14
Safar Sabtu 22-11-14 12:32 | 02:14 | Senin 24-11-14 | Senin 24-11-14
Rabiulawal | Senin 22-12-14 01:36 | 02:31 | Selasa 23-12-14 | Selasa 23-12-14
Rabiulakhir | Selasa 20-01-15 | 13:14 | 02:39 | Kamis 22-01-15 | Kamis 22-01-15
Jumadilawal | Rabu 18-02-15 23:47 | 02:30 | Jumat 20-02-15 | Jumat 20-02-15
1436 Jur_nadilakhir Jumat 20-03-15 09:36 | 02:07 Aha_d 22-03-15 Sab?u 21-03-15
Rajab Sabtu 18-04-15 18:57 | 01:39 | Senin 20-04-15 | Senin 20-04-15
Syakban Senin 18-05-15 04:13 | 01:15 | Rabu 20-05-15 | Selasa 19-05-15
Ramadan Selasa 16-06-15 | 14:05 | 01:09 | Kamis 18-06-15 | Kamis 18-06-15
Syawal Kamis 16-07-15 | 01:24 | 01:20 | Sabtu 18-07-15 | Jumat 17-07-15
Zulkaidah Jumat 14-08-15 14:53 | 01:36 | Ahad 16-08-15 | Ahad 16-08-15
Zulhijah Ahad 13-09-15 06:41 | 01:48 | Selasa 15-09-15 | Senin 14-09-15
Muharam Selasa 13-10-15 | 00:05 | 01:57 | Rabu 14-10-15 Rabu 14-10-15
Safar Rabu 11-11-15 17:47 | 02:08 | Jumat 13-11-15 | Jumat 13-11-15
Rabiulawal Jumat 11-12-15 10:29 | 02:25 | Ahad 13-12-15 Sabtu 12-12-15
Rabiulakhir | Ahad 10-01-16 01:31 | 02:38 | Senin 12-01-16 | Senin 12-01-16
Jumadilawal | Senin 08-02-16 14:39 | 02:36 | Rabu 10-02-16 Rabu 10-02-16
1437 | Jumadilakhir | Rabu 09-03-16 01:54 | 02:16 | Kamis 10-03-16 | Kamis 10-03-16
Rajab Kamis 07-04-16 | 11:24 | 01:49 | Sabtu 09-04-16 | Jumat 08-04-16
Syakban Jumat 06-05-16 | 19:29 | 01:23 | Ahad 08-05-16 | Ahad 08-05-16
Ramadan Ahad 05-06-16 02:59 [ 01:09 | Selasa 07-06-16 | Senin 06-06-16
Syawal Senin 04-07-16 11:01 | 01:14 | Rabu 06-07-16 Selasa 05-07-16
Zulkaidah Selasa 02-08-16 | 20:45 | 01:30 | Kamis 04-08-16 | Kamis 04-08-16




Zulhijah Kamis 01-09-16 | 09:03 | 01:44 | Sabtu 03-09-16 | Jumat 02-09-16
Muharam Sabtu 01-10-16 00:11 | 01:54 | Ahad 02-10-16 | Ahad 02-10-16
Safar Ahad 30-10-16 17:38 | 02:03 | Selasa 01-11-16 | Selasa 01-11-16
Rabiulawal | Selasa 29-11-16 | 12:18 | 02:18 | Kamis 01-12-16 | Kamis 01-12-16
Rabiulakhir | Kamis 29-12-16 | 06:53 | 02:34 | Sabtu 31-12-16 | Jumat 30-12-16
Jumadilawal | Sabtu 28-01-17 00:07 | 02:38 | Ahad 29-01-17 | Ahad 29-01-17
1438 Jur_nadilakhir Ahad 26-02-17 14:58 | 02:25 Selas_a 28-02-17 | Selasa 28-02-17
Rajab Selasa 28-03-17 | 02:57 | 01:59 | Kamis 30-03-17 | Rabu 29-03-17
Syakban Rabu 26-04-17 12:16 | 01:31 | Jumat 28-04-17 | Jumat 28-04-17
Ramadan Kamis 25-05-17 | 19:44 | 01:12 | Sabtu 27-05-17 | Sabtu 27-05-17
Syawal Sabtu 24-06-17 02:30 | 01:10 | Senin 26-06-17 | Ahad 25-06-17
Zulkaidah Ahad 23-07-17 09:46 | 01:23 | Selasa 25-07-17 | Senin 24-07-17
Zulhijah Senin 21-08-17 18:30 | 01:39 | Rabu 23-08-17 Rabu 23-08-17
Muharam Rabu 20-09-17 05:29 | 01:51 | Jumat 22-09-17 | Kamis 21-09-17
Safar Kamis 19-10-17 | 19:12 | 01:59 | Sabtu 21-10-17 | Sabtu 21-10-17
Rabiulawal | Sabtu 18-11-17 11:42 | 02:12 | Senin 20-11-17 | Ahad 19-11-17
Rabiulakhir | Senin 18-12-17 06:30 | 02:29 | Rabu 20-12-17 Selasa 19-12-17
Jumadilawal | Rabu 17-01-18 02:17 | 02:39 | Kamis 18-01-18 | Kamis 18-01-18
1439 Jur_nadilakhir Kamis 15-02-18 | 21:05 | 02:32 SabFu 17-02-18 Sab'_[u 17-02-18
Rajab Sabtu 17-03-18 13:12 | 02:10 | Senin 19-03-18 | Senin 19-03-18
Syakban Senin 16-04-18 01:57 | 01:40 | Rabu 18-04-18 Selasa 17-04-18
Ramadan Selasa 15-05-18 | 11:47 | 01:17 | Kamis 17-05-18 | Rabu 16-05-18
Syawal Rabu 13-06-18 19:43 | 01:09 | Jumat 15-06-18 | Jumat 15-06-18
Zulkaidah Jumat 13-07-18 | 02:48 | 01:18 | Ahad 15-07-18 | Sabtu 14-07-18
Zulhijah Sabtu 11-08-18 | 09:57 | 01:34 | Senin 13-08-18 | Ahad 12-08-18
Muharam Ahad 09-09-18 18:01 | 01:47 | Selasa 11-09-18 | Selasa 11-09-18
Safar Selasa 09-10-18 | 03:47 | 01:56 | Kamis 11-10-18 | Rabu 10-10-18
Rabiulawal Rabu 07-11-18 16:02 | 02:07 | Jumat 09-11-18 | Jumat 09-11-18
Rabiulakhir | Jumat 07-12-18 07:20 | 02:22 | Ahad 19-12-18 Sabtu 18-12-18
Jumadilawal | Ahad 06-01-19 01:28 | 02:37 | Senin 07-01-19 | Senin 07-01-19
1440 Jumadilakhir Senin 04-02-19 21:04 | 02:37 | Rabu 06-02-19 Rabu 06-02-19
Rajab Rabu 06-03-19 16:04 | 02:20 | Jumat 08-03-19 | Jumat 08-03-19
Syakban Jumat 05-04-19 | 08:50 | 01:51 | Ahad 07-04-19 | Sabtu 06-04-19
Ramadan Sabtu 04-05-19 22:45 | 01:25 | Senin 06-05-19 | Senin 06-05-19
Syawal Senin 03-06-19 10:01 | 01:09 | Rabu 05-06-19 | Selasa 04-06-19
Zulkaidah Selasa 02-07-19 | 19:16 | 01:13 | Kamis 04-07-19 | Kamis 04-07-19
Zulhijah Kamis 01-08-19 | 03:11 | 01:29 | Sabtu 03-08-19 | Jumat 02-08-19
Muharam Jumat 30-08-19 10:37 | 01:43 | Ahad 01-09-19 Sabtu 31-08-19
Safar Sabtu 28-09-19 18:26 | 01:53 | Senin 30-09-19 | Senin 30-09-19
Rabiulawal | Senin 28-10-19 03:38 | 02:02 | Rabu 30-10-19 Selasa 29-10-19
1441 Rabiulgkhir Selas_a 26-11-19 | 15:06 | 02:16 | Kamis 28-11-19 | Kamis 28-11-19
Jumadilawal | Kamis 26-12-19 | 05:13 | 02:32 | Sabtu 28-12-19 | Jumat 27-12-19
Jumadilakhir | Jumat 24-01-20 21:42 | 02:39 | Ahad 16-01-20 Ahad 26-01-20
Rajab Ahad 23-02-20 15:32 | 02:28 | Selasa 25-02-20 | Selasa 25-02-20
Syakban Selasa 24-03-20 | 09:28 | 02:03 | Kamis 26-03-20 | Rabu 25-03-20




Ramadan Kamis 23-04-20 | 02:25 | 01:33 | Sabtu 25-04-20 | Jumat 24-04-20
Syawal Jumat 22-05-20 17:38 | 01:13 | Ahad 24-05-20 | Ahad 24-05-20
Zulkaidah Ahad 21-06-20 06:41 | 01:10 | Selasa 23-06-20 | Senin 22-06-20
Zulhijah Senin 20-07-20 17:32 | 01:22 | Rabu 22-07-20 Rabu 22-07-20
Muharam Rabu 19-08-20 02:41 | 01:39 | Jumat 21-08-20 | Kamis 20-08-20
Safar Kamis 17-09-20 | 11:00 | 01:50 | Sabtu 19-09-20 | Jumat 18-09-20
Rabiulawal | Jumat 16-10-20 19:31 | 01:58 | Ahad 18-10-20 | Ahad 18-10-20
Rabiulakhir | Ahad 15-11-20 05:07 | 02:11 | Selasa 17-11-20 | Senin 16-11-20
Jumadilawal | Senin 14-12-20 16:17 | 02:27 | Rabu 16-12-20 Rabu 16-12-20
1442 Jur_nadilakhir Rabu_ 13-01-21 05:00 | 02:38 | Jumat 15-01-21 | Kamis 14-01-21
Rajab Kamis 11-02-21 | 19:06 | 02:34 | Sabtu 13-02-21 | Sabtu 13-02-21
Syakban Sabtu 13-03-21 10:21 | 02:13 | Senin 15-03-21 | Ahad 14-03-21
Ramadan Senin 12-04-21 02:30 | 01:44 | Rabu 14-04-21 Selasa 13-04-21
Syawal Selasa 11-05-21 | 18:59 | 01:19 | Kamis 13-05-21 | Kamis 13-05-21
Zulkaidah Kamis 10-06-21 | 10:53 | 01:09 | Sabtu 12-06-21 | Jumat 11-06-21
Zulhijah Sabtu 10-07-21 01:16 | 01:17 | Ahad 11-07-21 | Ahad 11-07-21
Muharam Ahad 08-08-21 13:50 | 01:33 | Selasa 10-08-21 | Selasa 10-08-21
Safar Selasa 07-09-21 | 00:52 | 01:46 | Rabu 08-09-21 Rabu 08-09-21
Rabiulawal Rabu 06-10-21 11:05 | 01:55 | Jumat 08-10-21 | Kamis 07-10-21
Rabiulakhir | Kamis 04-11-21 | 21:15 [ 02:06 | Sabtu 06-11-21 | Sabtu 06-11-21
Jumadilawal | Sabtu 04-12-21 07:43 | 02:21 | Senin 06-12-21 | Ahad 05-12-21
1443 Jur_nadilakhir Ahad 02-01-22 18:33 | 02:35 Selas_a 04-01-22 | Selasa 04-01-22
Rajab Selasa 01-02-22 | 05:46 | 02:38 | Kamis 03-02-22 | Rabu 02-02-22
Syakban Rabu 02-03-22 17:35 | 02:22 | Jumat 04-03-22 | Jumat 04-03-22
Ramadan Jumat 01-04-22 06:24 | 01:55 | Ahad 03-04-22 Sabtu 02-04-22
Syawal Sabtu 30-04-22 20:28 | 01:28 | Senin 01-05-22 | Senin 01-05-22
Zulkaidah Senin 30-05-22 11:30 | 01:10 | Rabu 01-06-22 Selasa 31-05-22
Zulhijah Rabu 29-06-22 02:52 | 01:12 | Jumat 01-07-22 | Kamis 30-06-22
Muharam Kamis 28-07-22 | 17:54 | 01:27 | Sabtu 30-07-22 | Sabtu 30-07-22
Safar Sabtu 27-08-22 08:17 | 01:42 | Senin 29-08-22 | Ahad 28-08-22
Rabiulawal | Ahad 25-09-22 21:54 | 01:42 | Selasa 27-09-22 | Selasa 27-09-22
Rabiulakhir | Selasa 25-10-22 | 10:49 | 02:01 | Kamis 27-10-22 | Rabu 26-10-22
Jumadilawal | Rabu 23-11-22 22:57 | 02:15 | Jumat 25-11-22 | Jumat 25-11-22
1444 Jumadilakhir Jumat 23-12-22 10:17 | 02:31 Aha_d 25-12-22 Sab'_[u 24-12-22
Rajab Sabtu 21-01-23 20:53 | 02:39 | Senin 23-01-23 | Senin 23-01-23
Syakban Senin 20-02-23 07:06 | 02:30 | Rabu 22-02-23 | Selasa 21-02-23
Ramadan Selasa 21-03-23 | 17:23 | 02:06 | Kamis 23-03-23 | Kamis 23-03-23
Syawal Kamis 20-04-23 | 04:12 | 01:37 | Sabtu 22-04-23 | Jumat 21-04-23
Zulkaidah Jumat 19-05-23 15:53 | 01:15 | Ahad 21-05-23 Ahad 21-05-23
Zulhijah Ahad 18-06-23 04:36 | 01:09 | Selasa 20-06-23 | Senin 19-06-23
Muharam Senin 17-07-23 18:31 | 01:20 | Rabu 19-07-23 Rabu 19-07-23
Safar Rabu 16-08-23 09:38 | 01:37 | Jumat 18-08-23 | Kamis 17-08-23
1445 | Rabiulawal | Jumat 15-09-23 01:40 | 01:49 | Sabtu 16-09-23 | Sabtu 16-09-23
Rabiulakhir | Sabtu 14-10-23 17:55 | 01:58 | Senin 16-10-23 | Senin 16-10-23
Jumadilawal | Selasa 12-12-23 | 23:32 | 02:26 | Kamis 14-12-23 | Kamis 14-12-23




Jumadilakhir | Senin 13-11-23 09:27 | 02:09 | Rabu 15-11-23 Selasa 14-11-23
Rajab Kamis 11-01-24 | 11:57 | 02:38 | Sabtu 13-11-24 | Jumat 12-11-24
Syakban Jumat 09-02-24 | 22:59 | 02:35 | Ahad 11-02-24 | Ahad 11-02-24
Ramadan Ahad 10-03-24 09:00 | 02:15 | Selasa 12-03-24 | Senin 11-03-24
Syawal Senin 08-04-24 18:20 | 01:48 | Rabu 10-04-24 Rabu 10-04-24
Zulkaidah Rabu 08-05-24 03:22 | 01:21 | Jumat 10-05-24 | Kamis 09-05-24
Zulhijah Kamis 06-06-24 | 12:37 | 01:09 | Sabtu 08-06-24 | Sabtu 08-06-24
Muharam Jumat 05-07-24 22:57 | 01:15 | Ahad 07-07-24 Ahad 07-07-24
Safar Ahad 04-08-24 11:13 | 01:31 | Selasa 06-08-24 | Senin 05-08-24
Rabiulawal | Selasa 03-09-24 | 01:55 [ 01:45 | Kamis 05-09-24 | Rabu 04-09-24
Rabiulakhir | Rabu 02-10-24 18:49 | 01:54 | Jumat 04-10-24 | Jumat 04-10-24
Jumadilawal | Jumat 01-11-24 12:47 | 02:04 | Ahad 03-11-24 Ahad 03-11-24
1446 Jur_nadilakhir Aha_d 01-12-24 06:21 | 02:19 | Selasa 03-12-24 | Senin 02-12-24
Rajab Senin 30-12-24 22:27 | 02:35 | Rabu 01-01-25 Rabu 01-01-25
Syakban Rabu 29-01-25 12:36 | 02:38 | Jumat 31-01-25 | Jumat 31-01-25
Ramadan Jumat 28-02-25 | 00:44 | 02:24 | Sabtu 01-03-25 | Sabtu 01-03-25
Syawal Sabtu 29-03-25 10:57 | 01:58 | Senin 31-03-25 | Ahad 30-03-25
Zulkaidah Ahad 27-04-25 19:31 | 01:30 | Selasa 29-04-25 | Selasa 29-04-25
Zulhijah Selasa 27-05-25 | 03:02 | 01:11 | Kamis 29-05-25 | Rabu 28-05-25
Muharam Rabu 25-06-2025 | 10:31 | 01:11 | Jumat 27-06-25 | Kamis 26-06-25
Safar Kamis 24-07-25 | 19:11 | 01:24 | Sabtu 26-07-25 | Sabtu 26-07-25
Rabiulawal | Sabtu 23-08-25 06:06 | 01:40 | Senin 25-08-25 | Ahad 24-08-25
Rabiulakhir | Ahad 21-09-25 19:54 | 01:51 | Selasa 23-09-25 | Selasa 23-09-25
Jumadilawal | Selasa 21-10-25 | 12:25 | 02:00 | Kamis 23-10-25 | Kamis 23-10-25
1447 Jumadilakhir Kamis 20-11-25 | 06:47 | 02:13 | Sabtu 22-11-25 | Jumat 21-11-25
Rajab Sabtu 20-12-25 01:43 | 02:30 | Ahad 21-12-25 | Ahad 21-12-25
Syakban Ahad 18-01-26 19:52 | 02:39 | Selasa 20-01-26 | Selasa 20-01-26
Ramadan Selasa 17-02-26 | 12:01 | 02:31 | Kamis 19-02-26 | Kamis 19-02-26
Syawal Kamis 19-03-26 | 01:23 | 02:08 | Jumat 20-03-26 | Jumat 20-03-26
Zulkaidah Jumat 17-04-26 11:52 | 01:39 | Ahad 19-04-26 | Sabtu 18-04-26
Zulhijah Sabtu 16-05-26 20:00 | 01:16 | Senin 18-05-26 | Senin 18-05-26
Muharam Senin 15-06-26 02:53 | 01:09 | Rabu 17-06-26 Selasa 16-06-26
Safar Selasa 14-07-26 | 09:43 | 01:19 | Kamis 16-07-26 | Rabu 15-07-26
Rabiulawal Rabu 12-08-26 17:37 | 01:35 | Jumat 14-08-26 | Jumat 14-08-26
Rabiulakhir | Jumat 11-09-26 | 03:27 | 01:48 | Ahad 13-09-26 | Sabtu 12-09-26
Jumadilawal | Sabtu 10-10-26 15:50 | 01:56 | Senin 12-10-26 | Senin 12-10-26
1448 Jur_nadilakhir Senin 09-11-26 07:02 | 02:07 Rabu_ 11-11-26 Selas_a 10-11-26
Rajab Rabu 09-12-26 00:52 | 02:24 | Kamis 10-12-26 | Kamis 10-12-26
Syakban Kamis 07-01-27 | 20:24 | 02:37 | Sabtu 09-01-27 | Sabtu 09-01-27
Ramadan Sabtu 06-02-27 15:55 | 02:36 | Senin 08-02-27 | Senin 08-02-27
Syawal Senin 08-03-27 09:29 | 02:18 | Rabu 10-03-27 Selasa 09-03-27
Zulkaidah Selasa 06-04-27 | 23:51 | 01:49 | Kamis 08-04-27 | Kamis 08-04-27
Zulhijah Kamis 06-05-27 | 10:58 | 01:23 | Sabtu 08-05-27 | Jumat 07-05-27
1449 Muharam Jumat 04-06-27 19:40 | 01:09 | Ahad 06-06-27 Aha_d 06-06-27
Safar Ahad 04-07-27 03:02 | 01:14 | Selasa 06-07-27 | Senin 05-07-27




Rabiulawal | Senin 02-08-27 10:05 | 01:29 | Rabu 04-08-27 Selasa 03-08-27
Rabiulakhir | Selasa 31-08-27 | 17:41 | 01:44 | Kamis 02-09-27 | Kamis 02-09-27
Jumadilawal | Kamis 30-09-27 | 02:36 | 01:53 | Sabtu 02-10-27 | Jumat 01-10-27
Jumadilakhir | Jumat 29-10-27 13:36 | 02:03 | Ahad 31-10-27 Ahad 31-10-27
Rajab Ahad 28-11-27 03:24 | 02:17 | Selasa 30-11-27 | Senin 29-11-27
Syakban Senin 27-12-27 20:12 | 02:33 | Rabu 29-12-27 Rabu 29-12-27
Ramadan Rabu 26-01-28 15:12 | 02:39 | Jumat 28-01-28 | Jumat 28-01-28
Syawal Jumat 25-02-28 | 10:37 | 02:26 | Ahad 27-02-28 | Sabtu 26-02-28
Zulkaidah Ahad 26-03-28 04:31 | 02:00 | Selasa 28-03-28 | Senin 27-03-28
Zulhijah Senin 24-04-28 19:46 | 01:32 | Rabu 26-04-28 Rabu 26-04-28
Muharam Rabu 24-05-2028 | 08:16 | 01:12 | Jumat 26-05-28 | Kamis 25-05-28
Safar Kamis 22-06-28 | 18:27 | 01:10 | Sabtu 24-06-28 | Sabtu 24-06-28
Rabiulawal Sabtu 22-07-28 03:02 | 01:23 | Senin 24-07-28 | Ahad 23-07-28
Rabiulakhir | Ahad 20-08-28 10:44 | 01:39 | Selasa 22-08-28 | Senin 21-08-28
Jumadilawal | Senin 18-09-28 18:24 | 01:50 | Rabu 20-09-28 Rabu 20-09-28
1450 Jur_nadilakhir Rabu_ 18-10-28 02:57 | 01:59 | Jumat 20-10-28 | Kamis 19-10-28
Rajab Kamis 16-11-28 | 13:18 | 02:11 | Sabtu 18-11-28 | Sabtu 18-11-28
Syakban Sabtu 16-12-28 02:06 | 02:28 | Ahad 17-12-28 | Ahad 17-12-28
Ramadan Ahad 14-01-29 17:24 | 02:38 | Selasa 16-01-29 | Selasa 16-01-29
Syawal Selasa 13-02-29 | 10:31 | 02:33 | Kamis 15-02-29 | Rabu 14-02-29
Zulkaidah Kamis 15-03-29 | 04:19 | 02:11 | Sabtu 17-03-29 | Jumat 16-03-29
Zulhijah Jumat 13-04-29 | 21:40 | 01:43 | Ahad 15-04-29 | Ahad 15-04-29




Lampiran 2:

Perbedaan Permulaan Awal Bulan Kamariah Kalender Qassum-‘Audah Zona Timur
terhadap Prinsip Visibilitas Hilal ‘Audah

TH Bulan

K. Q-A

Muharam
Safar
Rabiulawal
Rabiulakhir
Jumadilawal
Jumadilakhir
Rajab
Syakban
Ramadan
Syawal
Zulkaidah
Zulhijah

1431

Jumat 18-12-2009
Ahad 17-01-2010
Selasa 16-02-2010
Rabu 17-03-2010
Jumat 16-04-2010
Sabtu 15-05-2010
Senin 14-06-2010
Selasa 13-07-2010
Kamis 12-08-2010
Jumat 10-09-2010
Sabtu 09-10-2010
Senin 08-11-2010

Muharam
Safar
Rabiulawal
Rabiulakhir
Jumadilawal
Jumadilakhir
Rajab
Syakban
Ramadan
Syawal
Zulkaidah
Zulhijah

1432

Selasa 07-12-2010
Kamis 06-01-2011
Jumat 04-02-2011
Ahad 06-03-2011
Selasa 05-04-2011
Kamis 05-05-2011
Jumat 03-06-2011
Ahad 03-07-2011
Senin 01-08-2011
Rabu 31-08-2011
Kamis 29-09-2011
Jumat 28-10-2011

Muharam
Safar
Rabiulawal
Rabiulakhir
Jumadilawal
Jumadilakhir
Rajab
Syakban
Ramadan
Syawal
Zulkaidah
Zulhijah

1433

ljtimak Kriteria ‘Audah

Hari/Tanggal WM | K Awal Bulan
Rabu 16-12-2009 15:02 | E | Jumat 18-12-2009
Jumat 15-01-2010 | 10:11 | D | Ahad 17-01-2010
Ahad 14-02-2010 05:51 | D | Selasa 16-02-2010
Selasa 16-03-2010 | 00:01 | C | Rabu 17-03-2010
Rabu 14-04-2010 15:29 [ D | Jumat 16-04-2010
Jumat 14-05-2010 | 04:04 | C | Sabtu 15-05-2010
Sabtu 12-06-2010 | 14:15 | D | Senin 14-06-2010
Ahad 11-07-2010 22:40 | E | Selasa 13-07-2010
Selasa 10-08-2010 | 06:08 | D | Kamis 12-08-2010
Rabu 08-09-2010 13:29 | E | Jumat 10-09-2010
Kamis 07-10-2010 | 21:44 | E | Sabtu 09-10-2010
Sabtu 06-11-2010 | 07:51 | D | Senin 08-11-2010
Ahad 05-12-2010 20:35 | E | Selasa 07-12-2010
Selasa 04-01-2011 | 12:02 | D | Kamis 06-01-2011
Kamis 03-02-2011 | 05:31 | D | Sabtu 05-02-2011
Jumat 04-03-2011 | 23:46 | E | Ahad 06-03-2011
Ahad 03-04-2011 17:32 | E | Selasa 05-04-2011
Selasa 03-05-2011 | 09:51 | D | Kamis 05-05-2011
Kamis 02-06-2011 | 00:03 | B | Jumat 03-06-2011
Jumat 01-07-2011 11:54 | D | Ahad 03-07-2011
Sabtu 30-07-2011 | 21:39 | E | Senin 01-08-2011
Senin 29-08-2011 | 06:04 | D | Rabu 31-08-2011
Selasa 27-09-2011 | 14:09 | E | Kamis 29-09-2011
Rabu 26-10-2011 22:55 | E | Jumat 28-10-2011
Jumat 25-11-2011 [ 09:09 | D | Ahad 27-11-2011
Sabtu 24-12-2011 | 21:06 | E | Senin 26-12-2011
Senin 23-01-2012 | 10:39 | D | Rabu 25-01-2012
Rabu 22-02-2012 01:35 | C | Kamis 23-02-2012
Kamis 22-03-2012 | 17:37 | E | Sabtu 24-03-2012
Sabtu 21-04-2012 | 10:18 | D | Senin 23-04-2012
Senin 21-05-2012 | 02:47 | C | Selasa 22-05-2012
Selasa 19-06-2012 | 18:02 | E | Kamis 21-06-2012
Kamis 19-07-2012 | 07:24 | D | Sabtu 21-07-2012
Jumat 17-08-2012 | 18:54 | E | Ahad 19-08-2012
Ahad 16-09-2012 05:11 | D | Selasa 18-09-2012
Senin 15-10-2012 15:02 | E | Rabu 17-10-2012

Ahad 27-11-2011
Senin 26-12-2011
Rabu 25-01-2012
Kamis 23-02-2012
Sabtu 24-03-2012
Senin 23-04-2012
Selasa 22-05-2012
Kamis 21-06-2012
Sabtu 21-07-2012
Ahad 19-08-2012
Selasa 18-09-2012
Rabu 17-10-2012




Muharam Rabu 14-11-2012 01:08 | C | Kamis 15-11-2012 | Kamis 15-11-2012
Safar Kamis 13-12-2012 | 11:41 | D | Sabtu 15-12-2012 | Sabtu 15-12-2012
Rabiulawal | Jumat 11-01-2013 | 22:44 | E | Ahad 13-01-2013 | Ahad 13-01-2013
Rabiulakhir | Ahad 10-02-2013 10:20 | D | Selasa 12-02-2013 | Selasa 12-02-2013
Jumadilawal | Senin 11-03-2013 | 22:51 | E | Rabu 13-03-2013 | Rabu 13-03-2013
1434 Jurpadilakhir Rabu 10-04-2013 12:35 | D | Jumat 12-04-2013 | Jumat 12-04-2013
Rajab Jumat 10-05-2013 | 03:28 | C | Sabtu 11-05-2013 | Sabtu 11-05-2013
Syakban Sabtu 08-06-2013 | 18:56 | E | Senin 10-06-2013 | Senin 10-06-2013
Ramadan Senin 08-17-2013 | 10:14 | D | Rabu 10-17-2013 | Rabu 10-17-2013
Syawal Rabu 07-08-2013 00:50 | D
Zulkaidah | Kamis 05-09-2013 | 14:36 | E
Muharam Ahad 03-11-2013 15:50 | D | Selasa 05-11-2013 | Selasa 05-11-2013
Safar Selasa 3-12-2013 03:22 | C | Rabu 04-12-2013 | Rabu 04-12-2013
Rabiulawal | Rabu 01-01-2014 14:14 | D | Jumat 03-01-2014 | Jumat 03-01-2014
Rabiulakhir | Jumat 31-01-2014 | 00:39 | B | Sabtu 01-02-2014 | Sabtu 01-02-2014
Jumadilawal | Sabtu 01-03-2014 | 11:00 | D | Senin 03-03-2014 | Senin 03-03-2014
1435 Jumadilakhir Ahad 30-03-2014 21:45 | E Selas_a 01-04-2014 Selas_a 01-04-2014
Rajab Selasa 29-04-2014 | 09:14 | D | Kamis 01-05-2014 | Kamis 01-05-2014
Syakban Rabu 28-05-2014 21:40 | E | Jumat 30-05-2014 | Jumat 30-05-2014
Ramadan Jumat 27-06-2014 | 11:08 | D | Ahad 29-06-2014 | Ahad 29-06-2014
Syawal Ahad 27-07-2014 | 01:41 | D [EESaEOOZ oo
Zulkaidah Senin 25-08-2014 | 17:13 | E | Rabu 27-08-2014 | Rabu 27-08-2014
Zulhijah Rabu 24-09-2014 09:13 | D | Jumat 26-09-2014 | Jumat 26-09-2014
Muharam Jumat 24-10-2014 | 00:56 | C | Sabtu 25-10-2014 | Sabtu 25-10-2014
Safar Sabtu 22-11-2014 | 15:32 | D | Senin 24-11-2014 | Senin 24-11-2014
Rabiulawal | Senin 22-12-2014 | 04:36 | C | Selasa23-12-2014 | Selasa 23-12-2014
Rabiulakhir | Selasa 20-01-2015 | 16:14 | D | Kamis 22-01-2015 | Kamis 22-01-2015
Jumadilawal | Kamis 19-02-2015 | 02:47 | B | Jumat 20-02-2015 | Jumat 20-02-2015
1436 Jur_nadilakhir Jumat 20-03-2015 | 12:36 | D Aha_d 22-03-2015 Aha_d 22-03-2015
Rajab Sabtu 18-04-2015 | 21:57 | E | Senin 20-04-2015 | Senin 20-04-2015
Syakban Senin 18-05-2015 | 07:13 | D | Rabu 20-05-2015 | Rabu 20-05-2015
Ramadan Selasa 16-06-2015 | 17:05 | E | Kamis 18-06-2015 | Kamis 18-06-2015
Syawal Kamis 16-07-2015 | 04:24 | D | Sabtu 18-07-2015 | Sabtu 18-07-2015
Zulkaidah Jumat 14-08-2015 | 17:53 | E | Ahad 16-08-2015 | Ahad 16-08-2015
Zulhijah Ahad 13-09-2015 | 09:41 [ D | Selasa 15-09-2015 | Selasa 15-09-2015
Muharam Selasa 13-10-2015 | 03:05 | C | Rabu 14-10-2015 | Rabu 14-10-2015
Safar Rabu 11-11-2015 20:47 | E | Jumat 13-11-2015 | Jumat 13-11-2015
Rabiulawal | Jumat 11-12-2015 | 13:29 | D | Ahad 13-12-2015 | Ahad 13-12-2015
1437 Rabiulfakhir Aha_d 10-01-2016 04:31 | C | Senin 11-01-2016 | Senin 11-01-2016
Jumadilawal | Senin 08-02-2016 | 17:39 | E | Rabu 10-02-2016 | Rabu 10-02-2016
Jumadilakhir | Rabu 09-03-2016 04:54 | C | Kamis 10-03-2016 | Kamis 10-03-2016
Rajab Kamis 07-04-2016 | 14:24 | D | Sabtu 09-04-2016 | Sabtu 09-04-2016
Syakban Jumat 06-05-2016 | 22:29 | E | Ahad 08-05-2016 | Ahad 08-05-2016




Ramadan
Syawal
Zulkaidah
Zulhijah

Ahad 05-06-2016
Senin 04-07-2016
Selasa 02-08-2016
Kamis 01-09-2016

05:59
14:01
23:45
12:03

Selasa 07-06-2016
Rabu 06-07-2016
Kamis 04-08-2016
Sabtu 03-09-2016

Selasa 07-06-2016
Rabu 06-07-2016
Kamis 04-08-2016
Sabtu 03-09-2016

1438

Muharam
Safar
Rabiulawal
Rabiulakhir
Jumadilawal
Jumadilakhir
Rajab
Syakban
Ramadan
Syawal
Zulkaidah
Zulhijah

Sabtu 01-10-2016
Ahad 30-10-2016
Selasa 29-11-2016
Kamis 29-12-2016
Sabtu 28-01-2017
Ahad 26-02-2017
Selasa 28-03-2017
Rabu 26-04-2017
Kamis 25-05-2017
Sabtu 24-06-2017
Ahad 23-07-2017
Senin 21-08-2017

03:11
20:38
15:18
09:53
03:07
17:58
05:57
15:16
22:44
05:30
12:46
21:30

Ahad 02-10-2016
Selasa 01-11-2016
Kamis 01-12-2016
Sabtu 31-12-2016
Ahad 29-01-2017
Selasa 28-02-2017
Rabu 29-03-2017
Jumat 28-04-2017
Sabtu 27-05-2017
Senin 26-06-2017
Selasa 25-07-2017
Rabu 23-08-2017

Ahad 02-10-2016
Selasa 01-11-2016
Kamis 01-12-2016
Sabtu 31-12-2016
Ahad 29-01-2017
Selasa 28-02-2017
Kamis 30-03-2017
Jumat 28-04-2017
Sabtu 27-05-2017
Senin 26-06-2017
Selasa 25-07-2017
Rabu 23-08-2017

1439

Muharam
Safar
Rabiulawal
Rabiulakhir
Jumadilawal
Jumadilakhir
Rajab
Syakban
Ramadan
Syawal
Zulkaidah
Zulhijah

Rabu 20-09-2017
Kamis 19-10-2017
Sabtu 18-11-2017
Senin 18-12-2017
Rabu 17-01-2018
Jumat 16-02-2018
Sabtu 17-03-2018
Senin 16-04-2018
Selasa 15-05-2018
Rabu 13-06-2018
Jumat 13-07-2018
Sabtu 11-08-2018

08:29
22:12
14:42
09:30
05:17
00:05
16:12
04:57
14:47
22:43
05:48
12:57

Jumat 22-09-2017
Sabtu 21-10-2017
Senin 20-11-2017
Rabu 20-12-2018
Jumat 19-01-2018
Sabtu 17-02-2018
Senin 19-03-2018
Selasa 17-04-2018
Kamis 17-05-2018
Jumat 15-06-2018
Ahad 15-07-2018
Senin 13-08-2018

Jumat 22-09-2017
Sabtu 21-10-2017
Senin 20-11-2017
Rabu 20-12-2018
Kamis 19-01-2018
Sabtu 17-02-2018
Senin 19-03-2018
Rabu 18-04-2018
Kamis 17-05-2018
Jumat 15-06-2018
Ahad 15-07-2018
Senin 13-08-2018

1440

Muharam
Safar
Rabiulawal
Rabiulakhir
Jumadilawal
Jumadilakhir
Rajab
Syakban
Ramadan
Syawal
Zulkaidah
Zulhijah

Ahad 09-09-2018
Selasa 09-10-2018
Rabu 07-11-2018
Jumat 07-12-2018
Ahad 06-01-2019
Selasa 05-02-2019
Rabu 06-03-2019
Jumat 05-04-2019
Ahad 05-05-2019
Senin 03-06-2019
Selasa 02-07-2019
Kamis 01-08-2019

21:01
06:47
19:02
10:20
04:28
00:04
19:04
11:50
01:45
13:01
22:16
06:11

Selasa 11-09-2018
Kamis 11-10-2018
Jumat 09-11-2018
Ahad 09-12-2018
Selasa 08-01-2019
Rabu 06-02-2019
Jumat 08-03-2019
Ahad 07-04-2019
Senin 06-05-2019
Rabu 05-06-2019
Kamis 04-07-2019
Jumat 02-08-2019

Selasa 11-09-2018
Kamis 11-10-2018
Jumat 09-11-2018
Ahad 09-12-2018
Senin 07-01-2019
Rabu 06-02-2019
Jumat 08-03-2019
Ahad 07-04-2019
Senin 06-05-2019
Rabu 05-06-2019
Kamis 04-07-2019
Sabtu 03-08-2019

1441

Muharam
Safar
Rabiulawal

Jumat 30-08-2019
Sabtu 28-09-2019
Senin 28-10-2019

13:37
21:26
06:38

OmMOOmMOOO0OMOTOMmMOMmMOUOMOO0O00O0OMOMOOMOOMmMOOOmMOO mmQO

Ahad 01-09-2019
Senin 30-09-2019
Selasa 29-10-2019

Ahad 01-09-2019
Senin 30-09-2019
Rabu 30-10-2019




Rabiulakhir
Jumadilawal
Jumadilakhir
Rajab
Syakban
Ramadan
Syawal
Zulkaidah
Zulhijah

Selasa 26-11-2019
Kamis 26-12-2019
Sabtu 25-01-2020
Ahad 23-02-2020
Selasa 24-03-2020
Kamis 23-04-2020
Jumat 22-05-2020
Ahad 21-06-2020
Senin 20-07-2020

18:06
08:13
00:42
18:32
12:28
05:25
20:38
09:41
20:32

Kamis 28-11-2019
Sabtu 28-12-2019
Ahad 26-01-2020
Selasa 25-02-2020
Kamis 26-03-2020
Sabtu 25-04-2020
Ahad 24-05-2020
Selasa 23-06-2020
Rabu 22-07-2020

Kamis 28-11-2019
Sabtu 28-12-2019
Ahad 26-01-2020
Selasa 25-02-2020
Kamis 26-02-2020
Sabtu 25-04-2020
Ahad 24-05-2020
Selasa 23-06-2020
Rabu 22-07-2020

1442

Muharam
Safar
Rabiulawal
Rabiulakhir
Jumadilawal
Jumadilakhir
Rajab
Syakban
Ramadan
Syawal
Zulkaidah
Zulhijah

Rabu 19-08-2020
Kamis 17-09-2020
Jumat 16-10-2020
Ahad 15-11-2020
Senin 14-12-2020
Rabu 13-01-2021
Kamis 11-02-2021
Sabtu 13-03-2021
Senin 12-04-2021
Selasa 11-05-2021
Kamis 10-06-2021
Sabtu 10-07-2021

05:41
14:00
22:31
08:07
19:17
08:00
22:06
13:21
05:30
21:59
13:53
04:16

Kamis 20-08-2020
Sabtu 19-09-2020
Ahad 18-10-2020
Selasa 17-11-2020
Rabu 16-12-2020
Jumat 15-01-2021
Sabtu 13-02-2021
Senin 15-03-2021
Rabu 14-04-2021
Kamis 13-05-2021
Sabtu 12-06-2021
Ahad 11-07-2021

Jumat 21-08-2020
Sabtu 19-09-2020
Ahad 18-10-2020
Selasa 17-11-2020
Rabu 16-12-2020
Jumat 15-01-2021
Sabtu 13-02-2021
Senin 15-03-2021
Rabu 14-04-2021
Kamis 13-05-2021
Sabtu 12-06-2021
Ahad 11-07-2021

1443

Muharam
Safar
Rabiulawal
Rabiulakhir
Jumadilawal
Jumadilakhir
Rajab
Syakban
Ramadan
Syawal
Zulkaidah
Zulhijah

Ahad 08-08-2021
Selasa 07-09-2021
Rabu 06-10-2021
Jumat 05-11-2021
Sabtu 04-12-2021
Ahad 02-01-2022
Selasa 01-02-2022
Rabu 02-03-2022
Jumat 01-04-2022
Sabtu 30-04-2022
Senin 30-05-2022
Rabu 29-06-2022

16:50
03:52
14:05
00:15
10:43
21:33
08:46
20:35
09:24
23:28
14:30
05:52

Selasa 10-08-2021
Rabu 08-09-2021
Jumat 08-10-2021
Sabtu 06-11-2021
Senin 06-12-2021
Selasa 04-01-2022
Kamis 03-02-2022
Jumat 04-03-2022
Ahad 03-04-2022
Senin 02-05-2022
Rabu 01-06-2022
Kamis 30-06-2022

Selasa 10-08-2021
Rabu 08-09-2021
Jumat 08-10-2021
Sabtu 06-11-2021
Senin 06-12-2021
Selasa 04-01-2022
Kamis 03-02-2022
Jumat 04-03-2022
Ahad 03-04-2022
Senin 02-05-2022
Rabu 01-06-2022
Jumat 30-06-2022

1444

Muharam
Safar
Rabiulawal
Rabiulakhir
Jumadilawal
Jumadilakhir
Rajab
Syakban
Ramadan
Syawal

Kamis 28-07-2022
Sabtu 27-08-2022
Senin 26-09-2022
Selasa 25-10-2022
Kamis 24-11-2022
Jumat 23-12-2022
Sabtu 21-01-2023
Senin 20-02-2023
Selasa 21-03-2023
Kamis 20-04-2023

20:54
11:17
00:54
13:49
01:57
13:17
23:53
10:06
20:23
07:12

OmoOmmOoOO0OmMOOMOMOMOOO0OO0O0OMOO0OMOMOMOOmMOmMOooOomOQogom

Sabtu 30-07-2022
Senin 29-08-2022
Selasa 27-09-2022
Kamis 27-10-2022
Jumat 25-11-2022
Ahad 25-12-2022
Senin 23-01-2023
Rabu 22-02-2023
Kamis 23-03-2023
Sabtu 22-04-2023

Sabtu 30-07-2022
Senin 29-08-2022
Selasa 27-09-2022
Kamis 27-10-2022
Jumat 25-11-2022
Ahad 25-12-2022
Senin 23-01-2023
Rabu 22-02-2023
Kamis 23-03-2023
Sabtu 22-04-2023




Zulkaidah
Zulhijah

Jumat 19-05-2023
Ahad 18-06-2023

18:53
07:36

Ahad 21-05-2023
Senin 19-06-2023

Ahad 21-05-2023
Selasa 20-06-2023

1445

Muharam
Safar
Rabiulawal
Rabiulakhir
Jumadilawal
Jumadilakhir
Rajab
Syakban
Ramadan
Syawal
Zulkaidah
Zulhijah

Senin 17-07-2023
Rabu 16-08-2023
Jumat 15-09-2023
Sabtu 14-10-2023
Senin 13-11-2023
Rabu 13-12-2023
Kamis 11-01-2024
Sabtu 10-02-2024
Ahad 10-03-2024
Senin 08-04-2024
Rabu 08-05-2024
Kamis 06-06-2024

21:31
12:38
04:40
20:55
12:27
02:32
14:57
01:59
12:00
21:20
06:22
15:37

Rabu 19-07-2023
Jumat 18-08-2023
Ahad 17-09-2023
Senin 16-10-2023
Rabu 15-11-2023
Jumat 15-12-2023
Sabtu 13-01-2024
Ahad 11-02-2024
Selasa 12-03-2024
Rabu 10-04-2024
Kamis 09-05-2024
Sabtu 08-06-2024

Rabu 19-07-2023
Jumat 18-08-2023
Sabtu 16-09-2023
Senin 16-10-2023
Rabu 15-11-2023
Kamis 14-12-2023
Sabtu 13-01-2024
Ahad 11-02-2024
Selasa 12-03-2024
Rabu 10-04-2024
Jumat 10-05-2024
Sabtu 08-06-2024

1446

Muharam
Safar
Rabiulawal
Rabiulakhir
Jumadilawal
Jumadilakhir
Rajab
Syakban
Ramadan
Syawal
Zulkaidah
Zulhijah

Sabtu 06-07-2024
Ahad 04-08-2024
Selasa 03-09-2024
Rabu 02-10-2024
Jumat 01-11-2024
Ahad 01-12-2024
Selasa 31-12-2024
Rabu 29-01-2025
Jumat 28-02-2025
Sabtu 29-03-2025
Ahad 27-04-2025
Selasa 27-05-2025

01:57
14:13
04:55
21:49
15:47
09:21
01:27
15:36
03:44
13:57
22:31
06:02

Ahad 07-07-2024
Selasa 06-08-2024
Kamis 05-09-2024
Jumat 04-10-2024
Ahad 03-11-2024
Selasa 03-12-2024
Rabu 01-01-2025
Jumat 31-01-2025
Sabtu 01-03-2025
Senin 31-03-2025
Selasa 29-04-2025
Rabu 28-05-2025

Ahad 07-07-2024
Selasa 06-08-2024
Kamis 05-09-2024
Jumat 04-10-2024
Ahad 03-11-2024
Selasa 03-12-2024
Rabu 01-01-2025
Jumat 31-01-2025
Sabtu 01-03-2025
Senin 31-03-2025
Selasa 29-04-2025
Kamis 29-05-2025

1447

Muharam
Safar
Rabiulawal
Rabiulakhir
Jumadilawal
Jumadilakhir
Rajab
Syakban
Ramadan
Syawal
Zulkaidah
Zulhijah

Rabu 25-06-2025
Kamis 24-07-2025
Sabtu 23-08-2025
Ahad 21-09-2025
Selasa 21-10-2025
Kamis 20-11-2025
Sabtu 20-12-2025
Ahad 18-01-2026
Selasa 17-02-2026
Kamis 19-03-2026
Jumat 17-04-2026
Sabtu 16-05-2026

13:31
22:11
09:06
22:54
15:25
09:47
04:43
22:52
15:01
04:23
14:52
23:00

Jumat 27-06-2025
Sabtu 26-07-2025
Senin 25-08-2025
Selasa 23-09-2025
Kamis 23-10-2025
Sabtu 22-11-2025

Selasa 20-01-2026
Kamis 19-02-2026
Jumat 20-03-2026
Ahad 19-04-2026
Senin 18-05-2026

Jumat 27-06-2025
Sabtu 26-07-2025
Senin 25-08-2025
Selasa 23-09-2025
Kamis 23-10-2025
Sabtu 22-11-2025

Selasa 20-01-2026
Kamis 19-02-2026
Jumat 20-03-2026
Ahad 19-04-2026
Senin 18-05-2026

1448

Muharam
Safar
Rabiulawal
Rabiulakhir
Jumadilawal

Senin 15-06-2026
Selasa 14-07-2026
Rabu 12-08-2026

Jumat 11-09-2026
Sabtu 10-10-2026

05:53
12:43
20:37
06:27
18:50

MOMO®MOOOMOMMMOMOOMOOMOO0OMMOUOOOMOOMmMOMmMMmMQOOMmOMm

Selasa 16-06-2026
Kamis 16-07-2026
Jumat 14-08-2026
Ahad 13-09-2026
Senin 12-10-2026

Rabu 17-06-2026
Kamis 16-07-2026
Jumat 14-08-2026
Ahad 13-09-2026
Senin 12-10-2026




Jumadilakhir
Rajab
Syakban
Ramadan
Syawal
Zulkaidah
Zulhijah

Senin 09-11-2026
Rabu 09-12-2026
Kamis 07-01-2027
Sabtu 06-02-2027
Senin 08-03-2027
Rabu 07-04-2027
Kamis 06-05-2027

10:02
03:52
23:24
18:55
12:29
02:51
13:58

| Rabu 11-11-2026 | Rabu 11-11-2026 |

Sabtu 09-01-2027
Senin 08-02-2027
Rabu 10-03-2027

Kamis 08-04-2027
Sabtu 08-05-2027

Sabtu 09-01-2027
Senin 08-02-2027
Rabu 10-03-2027
Kamis 08-04-2027
Sabtu 08-05-2027

1449

Muharam
Safar
Rabiulawal
Rabiulakhir
Jumadilawal
Jumadilakhir
Rajab
Syakban
Ramadan
Syawal
Zulkaidah
Zulhijah

Jumat 04-06-2027
Ahad 04-07-2027
Senin 02-08-2027
Selasa 31-08-2027
Kamis 30-09-2027
Jumat 29-10-2027
Ahad 28-11-2027
Senin 27-12-2027
Rabu 26-01-2028
Jumat 25-02-2028
Ahad 26-03-2028
Senin 24-04-2028

22:40
06:02
13:05
20:41
05:36
16:36
06:24
23:12
18:12
13:37
07:31
22:46

Ahad 06-06-2027
Senin 05-07-2027
Rabu 04-08-2027
Kamis 02-09-2027
Sabtu 02-10-2027
Ahad 31-10-2027
Selasa 30-11-2027
Rabu 29-12-2027
Jumat 28-01-2028
Ahad 27-02-2028
Selasa 28-03-2028
Rabu 26-04-2028

Ahad 06-06-2027
Selasa 06-07-2027
Rabu 04-08-2027
Kamis 02-09-2027
Sabtu 02-10-2027
Ahad 31-10-2027
Selasa 30-11-2027
Rabu 29-12-2027
Jumat 28-01-2028
Ahad 27-02-2028
Selasa 28-03-2028
Rabu 26-04-2028

1450

Muharam
Safar
Rabiulawal
Rabiulakhir
Jumadilawal
Jumadilakhir
Rajab
Syakban
Ramadan
Syawal
Zulkaidah
Zulhijah

Rabu 24-05-2028
Kamis 22-06-2028
Sabtu 22-07-2028
Ahad 20-08-2028
Senin 18-09-2028
Rabu 18-10-2028
Kamis 16-11-2028
Sabtu 16-12-2028
Ahad 14-01-2029
Selasa 13-02-2029
Kamis 15-03-2029
Sabtu 14-04-2029

11:16
21:27
06:02
13:44
21:24
05:57
16:18
05:06
20:24
13:31
07:19
00:40

E
D
E
E
D
C
D
E
C
D
E
D
E
D
E
E
D
D
E
D
E
D
E
E
D
E
D
E
D
D
C

Jumat 26-05-2028
Sabtu 24-06-2028
Senin 24-07-2028
Selasa 22-08-2028
Rabu 20-09-2028
Jumat 20-10-2028
Sabtu 18-11-2028
Senin 18-12-2028
Selasa 16-01-2029
Kamis 15-02-2029
Sabtu 17-03-2029
Ahad 15-04-2029

Jumat 26-05-2028
Sabtu 24-06-2028
Senin 24-07-2028
Selasa 22-08-2028
Rabu 20-09-2028
Jumat 29-10-2028
Sabtu 18-11-2028
Ahad 17-12-2028
Selasal16-01-2029
Kamis 15-02-2029
Sabtu 17-03-2029
Ahad 15-04-2029




Lampiran 3:

Data Astonomis Kota Makkah 1431 H-1450 H

1. Muharam
TH ljtimak Matahari Bulan Usia Elonaasi Tinggi Tinggi Busur | Lebar T. ljtimak
Hari/tanggal Jam | Terbenam | Terbenam | Bulan g Bulan | Matahari | Rukyat | Hilal Bujur Lintang

1431 | Rabu 16-12-09 | 15:02 17:44 17:41 02:42 | 02°39* | -02°10° | -01°27° | -00.7° | 0.02° | 105°BB | 20°S
1432 | Ahad 05-12-10 | 20:35 17:41 17:25 -02:55 | 03°20” | -04°40° | -01°27> | -03.3° | 0.03° | 175°BB | 22°S
1433 | Jumat 25-11-11 | 09:09 17:40 17:54 08:30 | 04°14° | 01°18" | -01°27° 02.8° | 0.05° | 11°BT 21°S
1434 | Rabu 14-11-12 | 01:08 17:42 18:17 16:34 | 08°59” | 05°43” | -01°27 07.4° | 0.21° - -
1435 | Ahad 03-11-13 | 15:50 17:46 17:47 01:56 | 00°22° | -01°21” | -01°27° 00.1° | 0.00° | 98°BB 15° S
1436 | Jumat 24-10-14 | 00:56 17:52 18:22 16:56 | 07°43” | 05°01” | -01°27 06.6° | 0.14° - -
1437 | Selasa 13-10-15 | 03:05 18:01 18:26 14:55 | 06°20” | 04°08” | -01°27 05.7° | 0.09° | 63°BT 05°S
1438 | Sabtu 01-10-16 | 03:11 18:11 18:37 15:00 | 06°39” | 04°35* | -01°27 06.1° | 0.10° | 70°BT 00° S
1439 | Rabu 20-09-17 | 08:29 18:22 18:43 09:52 | 05°05* | 03°29° | -01°27° 05.0° | 0.06° | 20°BT 05° U
1440 | Ahad 09-09-18 | 21:01 18:32 18:34 -02:29 | 03°24 | -01°07° | -01°27’ 00.3° | 0.03" | 140°BB | 14°U
1441 | Jumat 30-08-19 | 13:37 18:42 19:00 05:05 | 04°07° | 02°34° | -01°27° 04.1° | 0.04° | 12°BB 18°U
1442 | Rabu 19-08-20 05:41 18:50 19:25 13:09 | 07°49* | 06°12° | -01°27 07.7° 0.16> | 111°BT 24° U
1443 | Ahad 08-08-21 | 16:50 18:59 19:12 02:08 | 04°07° | 01°08" | -01°27° 03.0° | 0.04" | 58°BB 31°U
1444 | Kamis 28-07-22 | 20:54 19:05 19:11 -01:50 | 04°34> | -00°04° | -01°27’ 01.4° | 0.05° | 122°BB | 35°U
1445 | Senin 17-07-23 | 21:31 19:09 19:13 -02:23 | 04°50” | -00°29* | -01°27’ 01.0° | 0.05° | 127°BB | 40°U
1446 | Sabtu 06-07-24 | 01:57 19:10 19:55 17:13 | 08°59” | 07°32’ | -01°27 09.1° | 0.19° | 180°BB | 40°U
1447 | Rabu 25-06-25 | 13:31 19:09 19:30 05:38 | 04°57° | 02°32° | -01°27° 04.1° | 0.06° | 16°BT 45° U
1448 | Senin 15-06-26 | 05:53 19:07 19:48 13:13 | 08°00° | 06°29” | -01°27 08.1° | 0.17° | 132°BT | 50°U
1449 | Jumat 04-06-27 | 22:40 19:03 19:55 -03:37 | 05°09” | -03°06* | -01°27> | -01.7° | 0.07° | 171°BB | 60°U
1450 | Rabu 24-05-28 | 11:16 18:59 19:18 07:43 | 04°38” | 02°17° | -01°27° 03.8° | 0.05° | 09°BT 49° U




2. Safar

T™H ljtimak Matahari Bulan Usia Elongasi Tinggi Tinggi : Busur Le_bar T. ljtimak
Hari/tanggal Jam | Terbenam | Terbenam | Bulan Bulan | Matahari | Rukyat | Hilal Bujur Lintang

1431 | Jumat 15-01-10 | 10:11 18:02 18:15 07:51 | 02°43> | 01°15* | -01°27° 02.8° | 0.02° | 57°BB 13°U
1432 | Selasa 04-01-11 | 12:02 17:55 18:05 05:52 | 02°13* | 00°44° | -01°27° 02.2° | 001’ | 67°BB 13°U
1433 | Sabtu 24-12-11 | 21:06 17:48 17:38 -03:18 | 02°58” | -03°36° | -01°27" | -02.2° | 0.02° | 177°BB | 13°U
1434 | Kamis 13-12-12 | 11:41 17:43 18:00 06:02 | 03°25* | 01°52° | -01°27° 03.4° | 0.03° | 18°BB 13°U
1435 | Selasa 3-12-13 | 03:22 17:41 18:19 14:18 | 08°01” | 06°28° | -01°27° 08.1° | 0.17° | 107°BT | 15°U
1436 | Sabtu 22-11-14 | 15:32 17:40 17:49 02:08 | 02°58” | 00°29° | -01°27° 02.0° | 0.02° | 83°BB 17° U
1437 | Rabu 11-11-15 | 20:47 17:43 17:44 -03:04 | 02°52’ | -01°10° | -01°27 00.3° | 0.03° | 170°BB | 18°U
1438 | Ahad 30-10-16 | 20:38 17:48 17:52 -02:50 | 04°05” | -00°36° | -01°27 00.9° | 0.04" | 163°BB | 20°U
1439 | Kamis 19-10-17 | 22:12 17:56 17:58 -04:16 | 04°43” | -00°52” | -01°27 00.6° | 0.05 | 166°BB | 23°U
1440 | Selasa 09-10-18 | 06:47 18:04 18:35 11:17 | 06°55” | 05°26° | -01°27° 07.0° | 0.12° | 87°BT 23°U
1441 | Sabtu 28-09-19 | 21:26 18:14 18:19 -03:12 | 04°58° | -00°21° | -01°27 01.1° | 0.06° | 118°BB | 24°U
1442 | Kamis 17-09-20 | 14:00 18:24 18:44 04:24 | 04°40° | 02°54° | -01°27° 04.4° | 0.06° | 07°BB 25°U
1443 | Selasa 07-09-21 | 03:52 18:34 19:10 14:42 | 08°17° | 06°34’ | -01°27° 08.1° | 0.17° | 135°BT | 25°U
1444 | Sabtu 27-08-22 | 11:17 18:44 19:06 07:27 | 04°58 | 03°25’ | -01°27° 04.9° | 0.06° | 04°BB 25°U
1445 | Rabu 16-08-23 | 12:38 18:53 19:12 06:15 | 04°22> | 02°42’ | -01°27° 04.2° | 0.04 | 30°BB 23°U
1446 | Ahad 04-08-24 | 14:13 19:01 19:17 04:48 | 03°50” | 01°59° | -01°27° 03.5° | 0.03° | 56°BB 23°U
1447 | Kamis 24-07-25 | 22:11 19:06 19:06 -03:05 | 04°05° | -01°27° | -01°27 00.0° | 0.04° | 169°BB | 21°U
1448 | Selasa 14-07-26 | 12:43 19:09 19:28 06:26 | 03°45” | 02°17° | -01°27° 03.8° | 0.04 | 21°BB 20°U
1449 | Ahad 04-07-27 | 06:02 19:10 19:43 13:08 | 07°01” | 05°14° | -01°27° 06.7° | 0.13° | 73°BT 18° U
1450 | Kamis 22-06-28 | 21:27 19:09 19:03 -02:19 | 02°41° | -02°42° | -01°27° | -01.3° | 0.02" | 177°BB | 15°U




3. Rabiulawal

T™H ljtimak Matahari Bulan Usia Elongasi Tinggi Tinggi : Busur Le_bar T. ljtimak
Hari/tanggal Jam | Terbenam | Terbenam | Bulan Bulan | Matahari | Rukyat | Hilal Bujur Lintang

1431 | Ahad 14-02-10 | 05:51 18:21 18:42 12:29 | 05°49” | 02°24° | -01°27° 04.9° | 0.08° | 32°BT 43°U
1432 | Kamis 03-02-11 | 05:31 18:14 14:38 12:44 | 06°16° | 03°52° | -01°27° 05.4° | 0.09° | 46°BT 42°U
1433 | Senin 23-01-12 | 10:39 18:07 18:23 07:28 | 04°56° | 02°03° | -01°27° 03.5° | 0.06° | 06°BB 40°U
1434 | Jumat 11-01-13 | 22:44 18:00 17:47 -04:44 | 05°24° | -04°09° | -01°27" | -02.7° | 0.07" | 169°BB | 40°U
1435 | Rabu 01-01-14 | 14:14 17:53 18:05 03:39 | 04°31” | 01°02° | -01°27° 025° | 0.05 | 32°BB 37°U
1436 | Senin 22-12-14 | 04:36 17:47 18:24 13:11 | 07°55” | 06°15° | -01°27° 07.8° | 0.16° | 107°BT | 36°U
1437 | Jumat 11-12-15 | 13:29 17:42 17:57 04:13 | 04°43> | 01°45° | -01°27° 03.2° | 0.05 | 37°BB 33°U
1438 | Selasa 29-11-16 | 15:18 17:40 17:52 02:22 | 04°31” | 01°11° | -01°27° 02.6° | 0.05 | 73°BB 32°U
1439 | Sabtu 18-11-17 | 14:42 17:41 17:55 02:59 | 04°27° | 01°38° | -01°27° 03.1° | 0.05 | 62°BB 28°U
1440 | Rabu 07-11-18 | 19:02 17:44 17:52 -01:18 | 04°29° | 00°08” | -01°27° 01.6° | 0.05 | 117°BB | 23°U
1441 | Senin 28-10-19 | 06:38 17:50 18:20 11:11 | 06°45” | 05°13° | -01°27° 06.8° | 0.12° | 79°BT 17° U
1442 | Jumat 16-10-20 | 22:31 17:58 17:58 -04:33 | 05°05° | -01°25° | -01°27 00.0° | 0.07° | 160°BB | 12°U
1443 | Rabu 06-10-21 | 14:05 18:07 18:21 04:01 | 03°26> | 01°47° | -01°27° 03.3° | 0.03° | 47°BB 07° U
1444 | Senin 26-09-22 | 00:54 18:16 18:48 17:22 | 08°20° | 05°44’ | -01°27° 07.3° | 0.17° - -
1445 | Jumat 15-09-23 | 04:40 18:27 18:50 13:47 | 05°55” | 03°45* | -01°27° 05.2° | 0.08" | 43°BT 02°S
1446 | Selasa 03-09-24 | 04:55 18:37 18:58 13:42 | 05°42> | 03°19’ | -01°27° 04.8° | 0.08° | 33°BT 06° S
1447 | Sabtu 23-08-25 | 09:06 18:47 19:03 09:41 | 04°11> | 01°57° | -01°27° 03.4° | 0.04 | 16°BB 10° S
1448 | Rabu 12-08-26 | 20:37 18:56 18:51 -01:41 | 01°44° | -02°30° | -01°27° | -01.1° | 0.01” | 173°BB | 10°S
1449 | Senin 02-08-27 | 13:05 19:02 19:10 05:57 | 02°51” | 00°10° | -01°27° 01.6° | 0.02° | 50°BB 12°S
1450 | Sabtu 22-07-28 | 06:02 19:07 19:27 13:05 | 06°57° | 02°50° | -01°27° 04.3° | 0.12° | 51°BT 15° S




4. Rabiulakhir

T™H ljtimak Matahari Bulan Usia Elongasi Tinggi Tinggi : Busur Le_bar T. ljtimak
Hari/tanggal Jam | Terbenam | Terbenam | Bulan Bulan | Matahari | Rukyat | Hilal Bujur Lintang

1431 | Selasa 16-03-10 | 00:01 18:33 19:07 18:32 | 09°11” | 06°06° | -01°27° 07.7° | 0.20° - -
1432 | Jumat 04-03-11 | 23:46 18:29 18:13 -05:17 | 09°05” | 06°00” | -01°27" | -03.4° | 0.08 - -
1433 | Rabu 22-02-12 | 01:35 18:24 18:57 16:50 | 08°50” | 05°50° | -01°27° 07.4° | 0.18 - -
1434 | Ahad 10-02-13 | 10:20 18:19 18:35 07:59 | 06°00* | 02°12° | -01°27° 03.7° | 0.09° | 25°BT 55°U
1435 | Jumat 31-01-14 | 00:39 18:13 18:58 17:34 | 10°29” | 08°23° | -01°27° 09.9° | 0.29° | 173°BT | 48°U
1436 | Selasa 20-01-15 | 16:14 18:05 18:10 01:52 | 04°36” | -00°34” | -01°27° 00.9° | 0.05° | 67°BB 43°U
1437 | Ahad 10-01-16 | 04:31 17:58 18:31 13:28 | 07°21” | 05°30° | -01°27° 07.0° | 0.14° | 89°BT 37°U
1438 | Kamis 29-12-16 | 09:53 17:51 18:10 07:58 | 04°43> | 02°29° | -01°27° 04.0° | 0.05° | 14°BB 31°U
1439 | Senin 18-12-17 | 09:30 17:45 18:04 08:15 | 04°23* | 02°32° | -01°27° 04.0° | 0.04 | 23°BB 23°U
1440 | Jumat 07-12-18 | 10:20 17:41 17:59 07:21 | 03°52° | 02°16° | -01°27° 03.8° | 0.04" | 30°BB 14° U
1441 | Selasa 26-11-19 | 18:06 17:40 17:42 -00:25 | 02°39° | 00°00” | -01°27° 00.5° | 0.02° | 134°BB | 06°U
1442 | Ahad 15-11-20 | 08:07 17:41 18:03 09:34 | 04°58 | 03°09° | -01°27° 04.7° | 0.07° | 29°BT 06°S
1443 | Jumat 05-11-21 | 00:15 17:45 18:20 17:31 | 09°28” | 05°55* | -01°27° 07.6° | 0.23° - -
1444 | Selasa 25-10-22 | 13:49 17:52 17:57 04:03 | 01°26” | -00°16” | -01°27° 01.2° | 0.01” | 75°BB 22°S
1445 | Sabtu 14-10-23 | 20:55 18:00 17:53 -02:55 | 02°03° | -03°02° | -01°27° | -01.6° | 0.01 - -
1446 | Rabu 02-10-24 | 21:49 18:10 18:00 -03:39 | 02°25° | -03°37° | -01°27° | -02.2° | 0.02° - -
1447 | Ahad 21-09-25 | 22:54 18:21 18:07 -04:33 | 03°09° | -04°26° | -01°27° | -03.0° | 0.02’ - -
1448 | Jumat 11-09-26 | 06:27 18:30 18:39 12:04 | 06°24> | 00°31" | -01°27° 02.0° | 0.10° | 39°BT 42°S
1449 | Selasa 31-08-27 | 20:41 18:41 18:26 -02:00 | 03°30° | -04°52° | -01°27" | -03.5° | 0.03° | 154°BB | 43°S
1450 | Ahad 20-08-28 | 13:44 18:50 18:45 05:06 | 04°31" | -02°25” | -01°27° 01.0° | 0.05° | 44°BB 43°S




5. Jumadilawal
TH ljtimak Matahari Bulan Usia Elongasi Tinggi Tinggi Busur | Lebar T. ljtimak
Hari/tanggal Jam | Terbenam | Terbenam | Bulan Bulan | Matahari | Rukyat | Hilal Bujur Lintang

1431 | Rabu 14-04-10 | 15:29 18:42 18:46 03:13 | 04°57° | -00°46” | -01°27° 00.7° | 0.06° | 33°BB 60° U
1432 | Ahad 03-04-11 | 17:32 18:39 18:36 01:06 | 04°48 | -01°56” | -01°27° | -00.5° | 0.05° | 90°BB 60°U
1433 | Kamis 22-03-12 | 17:37 18:35 18:32 00:58 | 04°36” | -02°04” | -01°27° | -00.6° | 0.05° | 101°BB | 60°U
1434 | Senin 11-03-13 | 22:51 18:31 18:16 -04:20 | 05°27° | -04°47 | -01°27° | -03.4° | 0.07° | 180°BB | 60°U
1435 | Sabtu 01-03-14 | 11:00 18:28 18:42 07:28 | 04°52° | 01°47 | -01°27° 03.3° | 0.06° | 00°BT 50°U
1436 | Kamis 19-02-15 | 02:47 18:23 19:01 15:36 | 08°40” | 06°50° | -01°27° 08.4° | 0.20° - -
1437 | Senin 08-02-16 | 17:39 18:17 18:15 00:38 | 02°48> | -01°55* | -01°27° | -00.5° | 0.02° | 121°BB | 33°U
1438 | Sabtu 28-01-17 | 03:07 18:11 18:42 15:04 | 06°42> | 05°12° | -01°27° 06.8° | 0.11° | 70°BT 23°U
1439 | Rabu 17-01-18 05:17 18:04 18:27 12:46 | 04°59° | 03°32’ | -01°27° 05.1° 0.06° 18° BT 14°U
1440 | Ahad 06-01-19 | 04:28 17:56 18:21 13:28 | 05°17” | 03°41° | -01°27° 05.2° | 0.07" | 33°BT 04° U
1441 | Kamis 26-12-19 | 08:13 17:49 18:07 09:36 | 03°59” | 02°06° | -01°27° 03.6° | 0.04 | 05°BB 05° S
1442 | Senin 14-12-20 | 19:17 17:44 17:34 -01:33 | 01°53” | -03°20° | -01°27" | -01.9° | 0.01 | 140°BB 16° S
1443 | Sabtu 04-12-21 | 10:43 17:41 17:50 06:58 | 03°45” | 00°25° | -01°27° 01.9° | 0.04> | 02°BT 27°S
1444 | Kamis 24-11-22 | 01:57 17:40 18:05 15:43 | 08°36” | 03°33° | -01°27° 05.2° | 0.19 - -
1445 | Senin 13-11-23 | 12:27 17:42 17:40 05:15 | 03°37" | -01°50” | -01°27° | -00.4° | 0.03" | 32°BB 47° S
1446 | Jumat 01-11-24 | 15:47 17:47 17:37 02:00 | 03°31” | -03°33” | -01°27° | -02.1° | 0.03" | 90°BB 60° S
1447 | Selasa 21-10-25 | 15:25 17:54 17:43 02:29 | 04°04> | -03°50” | -01°27° | -02.4° | 0.04° | 77°BB 60° S
1448 | Sabtu 10-10-26 | 18:50 18:03 17:46 -00:47 | 04°35" | -05°18” | -01°27° | -03.9° | 0.05° | 108°BB | 58°S
1449 | Kamis 30-09-27 | 05:36 18:12 18:16 12:36 | 08°16” | -00°39” | -01°27° 00.8° | 0.17° | 107°BT | 60°S
1450 | Senin 18-09-28 | 21:24 18:23 17:59 -03:00 | 05°48” | -06°55” | -01°27° | -05.5° | 0.09° | 125°BB | 60°S




6. Jumadilakhir
T™H : ljtimak Matahari Bulan Usia Elongasi Tinggi Tinggi : Busur Le_bar T Ijtima|'<
Hari/tanggal Jam | Terbenam | Terbenam | Bulan Bulan | Matahari | Rukyat | Hilal Bujur Lintang

1431 | Jumat 14-05-10 | 04:04 18:54 19:30 14:50 | 07°31” | 05°44° | -01°27° 07.4° | 0.14> | 117°BT | 53°U
1432 | Selasa 03-05-11 | 09:51 18:49 19:06 08:59 | 04°27° | 02°05° | -01°27° 03.6° | 0.05° | 03°BB 50°U
1433 | Sabtu 21-04-12 | 10:18 18:45 18:59 08:27 | 03°52” | 01°34° | -01°27° 03.1° | 0.03° | 29°BB 47°U
1434 | Rabu 10-04-13 | 12:35 18:41 18:50 06:06 | 02°54* | 00°35° | -01°27° 02.1° | 0.02° | 61°BB 42°U
1435 | Ahad 30-03-14 | 21:45 18:38 18:25 -03:07 | 03°16” | -04°11° | -01°27" | -02.8° | 0.03 - -
1436 | Jumat 20-03-15 | 12:36 18:34 18:45 05:58 | 02°35” | 01°01° | -01°27° 02.5° | 0.02° | 38°BB 27°U
1437 | Rabu 09-03-16 | 04:54 18:31 19:02 13:36 | 06°55” | 05°28° | -01°27° 07.0° | 0.13° | 74°BT 18° U
1438 | Ahad 26-02-17 | 17:58 18:26 18:23 00:28 | 00°51” | -02°10” | -01°27° | -00.7° | 0.00 | 137°BB | 10°U
1439 | Jumat 16-02-18 | 00:05 18:22 18:57 18:17 | 07°57” | 06°12° | -01°27° 07.8° | 0.15 - -
1440 | Selasa 05-02-19 | 00:04 18:16 18:48 18:12 | 07°43 | 05°37° | -01°27° 07.2° | 0.14 - -
1441 | Sabtu 25-01-20 | 00:42 18:09 18:41 17:27 | 08°01" | 05°24° | -01°27° 07.0° | 0.15 - -
1442 | Rabu 13-01-21 | 08:00 18:01 18:19 10:01 | 05°39” | 02°05* | -01°27° 03.7° | 0.08 | 47°BT 23°S
1443 | Ahad 02-01-22 | 21:33 17:54 17:33 -03:40 | 04°44° | -05°29° | -01°27" | -04.2° | 0.06> | 130°BB | 34°S
1444 | Jumat 23-12-22 | 13:17 17:48 17:47 04:31 | 04°44> | -01°31’ | -01°27° | -00.1° | 0.06° | 07°BT 42°S
1445 | Rabu 13-12-23 | 02:32 17:43 18:05 15:11 | 08°55” | 02°49’ | -01°27° 04.5° | 0.20° - -
1446 | Ahad 01-12-24 | 09:21 17:40 17:41 08:19 | 06°05” | -01°24’ | -01°27° 00.1° | 0.09° | 65°BT 60° S
1447 | Kamis 20-11-25 | 09:47 17:41 17:37 07:53 | 06°05” | -02°14> | -01°27° | -00.8° | 0.08 | 59°BT 60° S
1448 | Senin 09-11-26 | 10:02 17:44 17:38 07:42 | 06°16> | -02°36° | -01°27° | -01.2° | 0.09° | 59°BT 60° S
1449 | Jumat 29-10-27 | 16:36 17:49 17:32 01:13 | 05°38” | -05°12’ | -01°27° | -03.8° | 0.08 | 33°BB 60° S
1450 | Rabu 18-10-28 | 05:57 17:56 18:00 12:00 | 08°21 | -00°37 | -01°27° 00.9° | 0.18 | 128°BT | 60°S




7. Rajab

TH ljtimak Matahari Bulan Usia Elongasi Tinggi Tinggi | Busur Le_bar T Ijtimalf
Hari/tanggal Jam | Terbenam | Terbenam | Bulan Bulan | Matahari | Rukyat | Hilal Bujur Lintang

1431 | Sabtu 12-06-10 | 14:15 19:06 19:17 04:52 | 02°09° | 00°37° | -01°27° 02.1° | 0.01’ | 68°BB 20°U
1432 | Kamis 02-06-11 | 00:03 19:02 19:42 19:00 | 08°25” | 06°37° | -01°27° 08.1° | 0.17 - -
1433 | Senin 21-05-12 | 02:47 18:58 19:27 16:11 | 06°28” | 04°46° | -01°27° 06.3° | 0.10° - -
1434 | Jumat 10-05-13 | 03:28 18:53 19:21 15:24 | 06°19” | 04°35 | -01°27° 06.1° | 0.09° | 55°BT 13° U
1435 | Selasa 29-04-14 | 09:14 18:48 19:06 09:34 | 04°14> | 02°23° | -01°27° 03.9° | 0.04 | 08°BB 10° U
1436 | Sabtu 18-04-15 | 21:57 18:44 18:31 -03:13 | 03°14° | -04°20° | -01°27" | -02.9° | 0.03° | 177°BB | 05°U
1437 | Kamis 07-04-16 | 14:24 18:40 18:47 04:17 | 02°58 | 00°06° | -01°27° 01.6° 0.02 50° BB 00° U
1438 | Selasa 28-03-17 | 05:57 18:37 19:05 12:40 | 07°02° | 04°45 | -01°27° | 06.3° | 0.13° | 75°BT 04° S
1439 | Sabtu 17-03-18 | 16:12 18:33 18:35 02:22 | 03°33” | -01°05” | -01°27° | 00.4° | 0.03° | 85°BB 11°S
1440 | Rabu 06-03-19 | 19:04 18:29 18:25 -00:35 | 04°03” | -02°31° | -01°27" | -01.1° | 0.04° | 130°BB | 15°S
1441 | Ahad 23-02-20 | 18:32 18:25 18:20 -00:07 | 04°23" | -02°25” | -01°27° | -01.0° | 0.04° | 110°BB | 22°S
1442 | Kamis 11-02-21 | 22:06 18:19 18:05 -03:46 | 05°22° | -04°30° | -01°27° | -03.1° | 0.07° | 140°BB | 27°S
1443 | Selasa 01-02-22 | 08:46 18:13 18:32 09:27 | 06°40* | 02°24° | -01°27° | 04.0° | 0.11” | 83°BT 33°S
1444 | Sabtu 21-01-23 | 23:53 18:06 17:40 -05:47 | 11°09” | 07°27° | -01°27° -05.4° | 0.12° | 133°BB 40°S
1445 | Kamis 11-01-24 | 14:57 17:59 17:57 03:02 | 05°17° | -01°58* | -01°27’ -00.5° | 0.07° 05° BB 42°S
1446 | Selasa 31-12-24 | 01:27 17:52 18:21 16:26 | 09°02° | 04°03° | -01°27° 05.8° | 0.20° | 173°BB | 45°S
1447 | Sabtu 20-12-25 | 04:43 17:46 18:01 13:03 | 07°10” | 01°20° | -01°27° 02.9° | 0.12° | 120°BT | 45°S
1448 | Rabu 09-12-26 | 03:52 17:42 17:55 13:50 | 07°16” | 01°10° | -01°27° 02.7° | 0.12° | 121°BT | 47°S
1449 | Ahad 28-11-27 | 06:24 17:40 17:48 11:16 | 06°35” | 00°10° | -01°27° 01.7° | 0.10° | 87°BT 51°S
1450 | Kamis 16-11-28 | 16:18 17:41 17:28 01:23 | 04°28 | -04°07” | -01°27° | -02.7° | 0.05 | 57°BB 52°S




8. Syakban

T™H ljtimak Matahari Bulan Usia Elongasi Tinggi Tinggi | Busur Le_bar T Ijtimalf
Hari/tanggal Jam | Terbenam | Terbenam | Bulan Bulan | Matahari | Rukyat | Hilal Bujur Lintang

1431 | Ahad 11-07-10 | 22:40 19:10 18:55 -03:31 | 03°02” | -04°25” | -01°27° | -03.0° | 0.02 - -
1432 | Jumat 01-07-11 | 11:54 19:10 19:17 07:16 | 03°41” | 00°04° | -01°27° 01.5° | 0.03" | 48°BB 14°S
1433 | Selasa 19-06-12 | 18:02 19:08 19:02 01:06 | 02°32* | -02°45” | -01°27° | -01.3° | 0.01 | 155°BB 15° S
1434 | Sabtu 08-06-13 | 18:56 19:05 18:56 00:08 | 03°06” | -03°10” | -01°27° | -01.7° | 0.02° | 166° BB 15° S
1435 | Rabu 28-05-14 | 21:40 19:00 18:46 -02:40 | 04°03” | -04°25” | -01°27° | -03.0° | 0.04 - -
1436 | Senin 18-05-15 | 07:13 18:56 19:17 11:43 | 06°58” | 03°06* | -01°27° 04.6° | 0.12° | 57°BT 17°S
1437 | Jumat 06-05-16 | 22:29 18:51 18:34 -03:38 | 05°17” | -05°03” | -01°27° | -03.6° | 0.07° | 153° BB 19° S
1438 | Rabu 26-04-17 | 15:16 18:47 18:50 03:31 | 04°50” | -00°40” | -01°27° 00.8° | 0.06° | 36°BB 22°S
1439 | Senin 16-04-18 | 04:57 18:43 19:12 13:46 | 08°07° | 04°51° | -01°27° 06.4° | 0.16> | 114°BT | 22°S
1440 | Jumat 05-04-19 | 11:50 18:39 18:50 06:49 | 05°29 | 00°57° | -01°27’ 02.4° | 0.07” | 01°BT 24° S
1441 | Selasa 24-03-20 | 12:28 18:36 18:45 06:08 | 05°17° | 00°35" | -01°27’ 02.1° | 0.06> | 12°BB 24° S
1442 | Sabtu 13-03-21 | 13:21 18:32 18:40 05:11 | 05°07° | 00°16” | -01°27’ 01.8° | 0.06> | 21°BB 24° S
1443 | Rabu 02-03-22 | 20:35 18:28 18:19 -02:07 | 05°16” | -03°28” | -01°27° | -02.1° | 0.07” | 117°BB | 24°S
1444 | Senin 20-02-23 | 10:06 18:23 18:41 08:18 | 05°50° | 02°21° | -01°27° 03.9° | 0.09° | 45°BT 21°S
1445 | Sabtu 10-02-24 | 01:59 18:18 18:58 16:19 | 09°24> | 06°57° | -01°27° 08.7° | 0.23 - -
1446 | Rabu 29-01-25 | 15:36 18:12 18:12 02:36 | 03°53” | -01°28” | -01°27° 00.0° | 0.04 | 65°BB 18° S
1447 | Ahad 18-01-26 | 22:52 18:04 17:45 -04:48 | 04°53" | -05°16” | -01°27° | -03.9° | 0.06 - -
1448 | Kamis 07-01-27 | 23:24 17:57 17:36 -05:28 | 04°41> | -05°32” | -01°27° | -04.2° | 0.05 - -
1449 | Senin 27-12-27 | 23:12 17:50 17:29 -05:23 | 04°27° | -05°38” | -01°27" | -04.3° | 0.05 - -
1450 | Sabtu 16-12-28 | 05:06 17:45 18:07 12:38 | 05°56° | 03°07° | -01°27° 04.7° | 0.09° | 59°BT 16° S




9. Ramadan

TH ljtimak Matahari Bulan Usia Elongasi Tinggi Tinggi | Busur Le_bar T. ljtimak
Hari/tanggal Jam | Terbenam | Terbenam | Bulan Bulan | Matahari | Rukyat | Hilal Bujur Lintang

1431 | Selasa 10-08-10 | 06:08 18:57 19:08 12:49 | 08°03" | 00°57° | -01°27° 02.4° | 0.177 | 69°BT 37°S
1432 | Sabtu 30-07-11 | 21:39 19:04 18:44 -02:36 | 04°39° | -05°42° | -01°27" | -04.3° | 0.05° | 168°BB | 40°S
1433 | Kamis 19-07-12 | 07:24 19:08 19:14 11:44 | 07°01 | -00°10° | -01°27° 01.3° | 0.12° | 34°BT 41°S
1434 | Senin 08-17-13 | 10:14 19:10 19:11 08:56 | 06°03” | -01°14’ | -01°27° 00.2° | 0.08° | 11°BB 40° S
1435 | Jumat 27-06-14 | 11:08 19:10 19:11 08:01 | 06°00* | -01°11” | -01°27° | 00.3° | 0.08° | 14°BB 36°S
1436 | Selasa 16-06-15 | 17:05 19:07 18:59 02:02 | 05°18” | -03°16” | -01°27° | -01.8° | 0.07° | 85°BB 34°S
1437 | Ahad 05-06-16 | 05:59 19:04 19:26 13:04 | 08°26> | 03°10° | -01°27° | 04.6° | 0.18° | 96°BT 33°S
1438 | Kamis 25-05-17 | 22:44 18:59 18:39 -03:45 | 06°08” | -05°46° | -01°27" | -04.4° | 0.10° | 151°BB | 26°S
1439 | Selasa 15-05-18 | 14:47 18:55 18:57 04:07 | 05°07” | -00°55” | -01°27° | 00.5° | 0.07° | 40°BB 23°S
1440 | Ahad 05-05-19 | 01:45 18:50 19:23 17:05 | 08°48” | 05°45 | -01°27° | 07.2° | 0.19 - -
1441 | Kamis 23-04-20 | 05:25 18:46 19:09 13:20 | 06°33” | 03°34* | -01°27° | 05.1° | 0.10° | 59°BT 13°S
1442 | Senin 12-04-21 | 05:30 18:42 19:05 13:11 | 06°12> | 03°40° | -01°27° | 05.2° | 0.09° | 51°BT 08°S
1443 | Jumat 01-04-22 | 09:24 18:38 18:55 09:14 | 04°48 | 02°19° | -01°27° | 03.8° | 0.06 | 05°BB 00° U
1444 | Selasa 21-03-23 | 20:23 18:35 18:26 -01:48 | 03°32” | -03°22” | -01°27" | -01.9° | 0.03° | 152°BB | 05°U
1445 | Ahad 10-03-24 | 12:00 18:31 18:44 06:31 | 03°25* | 01°27° | -01°27° | 03.0° | 0.03° | 23°BB 07° U
1446 | Jumat 28-02-25 | 03:44 18:27 19:01 14:43 | 07°25” | 05°56° | -01°27° 07.5° | 0.14° | 89°BT 13°U
1447 | Selasa 17-02-26 | 15:01 18:22 18:25 03:21 | 01°05” | -00°43” | -01°27° 00.7° | 0.00" | 103°BB | 15°U
1448 | Sabtu 06-02-27 | 18:55 18:16 18:10 -00:40 | 01°16” | -01°41° | -01°27° | -01.2° | 0.00 - -
1449 | Rabu 26-01-28 | 18:12 18:09 18:05 -00:03 | 00°57 | -02°20° | -01°27" | -00.9° | 0.00° | 177°BT | 16°U
1450 | Ahad 14-01-29 | 20:24 18:02 17:53 -02:23 | 02°12° | 03°21” | -01°27° | -01.9° | 0.01 - -




10. Syawal

TH ljtimak Matahari Bulan Usia Elongasi Tinggi Tinggi | Busur Le_bar T. ljtimak
Hari/tanggal Jam | Terbenam | Terbenam | Bulan Bulan | Matahari | Rukyat | Hilal Bujur Lintang

1431 | Rabu 08-09-10 | 13:29 18:33 18:24 05:04 | 05°54> | -03°37’ | -01°27° | -02.2° | 0.09° | 11°BB 60° S
1432 | Senin 29-08-11 | 06:04 18:43 18:47 12:39 | 08°42> | -00°35” | -01°27° 00.9° | 0.19° | 95°BT 60° S
1433 | Jumat 17-08-12 | 18:54 18:52 18:33 -00:02 | 05°40° | -05°44° | -01°27" | -04.3° | 0.08° | 111°BB | 60°S
1434 | Rabu 07-08-13 | 00:50 18:59 19:10 18:09 | 09°33” | 01°01° | -01°27° 02.5° | 0.21° - -
1435 | Ahad 27-07-14 | 01:41 19:05 19:17 17:23 | 08°54> | 01°06° | -01°27° 02.5° | 0.18 - -
1436 | Kamis 16-07-15 | 04:24 19:09 19:21 14:44 | 08°07° | 01°06* | -01°27° | 025° | 0.15° | 83°BT 40° S
1437 | Senin 04-07-16 | 14:01 19:10 19:07 05:09 | 05°12* | -02°07” | -01°27° | -00.7° | 0.07° | 51°BB 32°S
1438 | Sabtu 24-06-17 | 05:30 19:09 19:32 13:39 | 08°11” | 03°16* | -01°27° | 04.7° | 0.17° | 81°BT 24° S
1439 | Rabu 13-06-18 | 22:43 19:06 18:46 -03:37 | 05°05” | -05°45” | -01°27" | -04.3° | 0.07 - -
1440 | Senin 03-06-19 | 13:01 19:03 19:09 06:01 | 03°47” | -00°08” | -01°27° | 01.3° | 0.04’ | 56°BB 07°S
1441 | Jumat 22-05-20 | 20:38 18:58 18:47 -01:41 | 03°08” | -03°39° | -01°27" | -02.2° | 0.02’ - -
1442 | Selasa 11-05-21 | 21:59 18:53 18:41 -03:07 | 03°03” | -03°59’ | -01°27" | -02.6° | 0.02’ - -
1443 | Sabtu 30-04-22 | 23:28 18:48 18:33 -04:40 | 03°26” | -04°41° | -01°27" | -03.3° | 0.03’ - -
1444 | Kamis 20-04-23 | 07:12 18:44 19:08 11:32 | 05°09” | 03°42° | -01°27° | 05.2° | 0.07° | 27°BT 28°U
1445 | Senin 08-04-24 | 21:20 18:41 18:29 -02:40 | 02°35” | -04°01° | -01°27" | -02.6° | 0.02° | 167°BB | 36°U
1446 | Sabtu 29-03-25 | 13:57 18:37 18:45 04:40 | 01°12° | 00°14 | -01°27’ 01.7° 0.01° 51° BB 41°U
1447 | Kamis 19-03-26 | 04:23 18:34 19:04 14:11 | 07°11” | 05°11° | -01°27° 06.8° | 0.13° | 82°BT 45°U
1448 | Senin 08-03-27 | 12:29 18:30 18:39 06:01 | 03°19” | 00°27° | -01°27° 01.9° | 0.03° | 54°BB 48° U
1449 | Jumat 25-02-28 | 13:37 18:26 18:31 04:48 | 03°22° | -00°12” | -01°27° 01.3° | 0.03° | 80°BB 47°U
1450 | Selasa 13-02-29 | 13:31 18:20 18:27 04:49 | 03°48 | 00°01° | -01°27° 01.5° | 0.03° | 70°BB 49°U




11. Zulkaidah

T™H : Ijtimak Matahari Bulan Usia Elongasi Tinggi Tinggi : Busur Le_bar T Ijtimal_<
Hari/tanggal Jam Terbenam | Terbenam | Bulan Bulan | Matahari | Rukyat | Hilal Bujur Lintang

1431 | Kamis 07-10-10 | 21:44 18:06 17:39 -03:39 | 06°21” | -07°27 | -01°27’ -06.1° | 0.10° | 120°BB 60° S
1432 | Selasa 27-09-11 | 14:09 18:15 18:04 04:07 | 05°43" | -04°04’ | -01°27’ -02.7° | 0.08 13°BB 60° S
1433 | Ahad 16-09-12 | 05:11 18:25 18:31 13:15 | 08°15* | -00°14” | -01°27° 01.2° 0.17° 99° BT 60° S
1434 | Kamis 05-09-13 | 14:36 18:36 18:25 04:00 | 04°56° | -03°51’ | -01°27’ -02.4° | 0.06° 72° BB 60° S
1435 | Senin 25-08-14 | 17:13 18:46 18:33 01:33 | 04°22° | -04°24° | -01°27’ -03.0° | 0.04 | 136°BB 46° S
1436 | Jumat 14-08-15 | 17:53 18:55 18:42 01:01 | 03°54° | -04°10° | -01°27’ -02.7° | 0.03° | 153°BB 39°S
1437 | Selasa 02-08-16 | 23:45 19:02 18:40 -04:43 | 04°46> | -06°09” | -01°27 -04.8° | 0.06° - -
1438 | Ahad 23-07-17 | 12:46 19:07 19:11 06:21 | 03°40” | -00°33* | -01°27’ 00.9° 0.03’ 50° BB 15° S
1439 | Jumat 13-07-18 | 05:48 19:09 19:35 13:21 | 07°10° | 03°52’ | -01°27° 05.3° 0.14° 61° BT 07°S
1440 | Selasa 02-07-19 | 22:16 19:10 18:56 -03:06 | 02°54° | -04°21 | -01°27° -03.0° | 0.02’ - -
1441 | Ahad 21-06-20 | 09:41 19:09 19:27 09:27 | 03°53” | 02°10° | -01°27’ 03.7° 0.04° 20° BB 12°U
1442 | Kamis 10-06-21 | 13:53 19:06 19:14 15:13 | 01°43° | 00°15* | -01°27° 01.7° 0.0 93° BB 21°U
1443 | Senin 30-05-22 | 14:30 19:01 19:09 04:31 | 01°53” | 00°05” | -01°27’ 01.6° 0.0 92° BB 30°U
1444 | Jumat 19-05-23 | 18:53 18:56 18:54 00:03 | 02°11” | -01°58* | -01°27’ -00.5° | 0.01” | 130°BB 42°U
1445 | Rabu 08-05-24 06:22 18:52 19:23 12:30 | 06°51° | 04°55* | -01°27° 06.5° 0.12° 89° BT 60° U
1446 | Ahad 27-04-25 | 22:31 18:47 18:33 -03:44 | 04°32’ | -04°29’ | -01°27° -03.1° | 0.05> | 133°BB 60° U
1447 | Jumat 17-04-26 | 14:52 18:43 18:50 03:52 | 04°11> | -00°10* | -01°27’ 01.3° 0.04° 16° BB 60° U
1448 | Rabu 07-04-27 02:51 18:40 19:13 15:49 | 08°36° | 05°42’ | -01°27° 07.3° 0.18 - -
1449 | Ahad 26-03-28 | 07:31 18:36 18:55 11:05 | 06°25 | 02°38 | -01°27° 04.2° 0.09° 63° BT 60° U
1450 | Kamis 15-03-29 | 07:19 18:33 18:51 11:14 | 06°30° | 02°34* | -01°27° 04.1° 0.10° 59° BT 60° U




12. Zulhijah

T™H Ijtimak Matahari Bulan Usia Elongasi Tinggi Tinggi : Busur Le_bar T Ijtimal_<
Hari/tanggal Jam Terbenam | Terbenam | Bulan Bulan | Matahari | Rukyat | Hilal Bujur Lintang
1431 | Sabtu 06-11-10 | 07:51 17:45 17:50 09:53 | 06°19° | -00°27° | -01°27’ 01.0° | 0.10° | 69°BT 60° S
1432 | Rabu 26-10-11 | 22:55 17:51 17:25 -05:05 | 05°45” | -07°09” | -01°27° | -05.8° | 0.09° | 163°BB | 60°S
1433 | Senin 15-10-12 | 15:02 17:59 17:51 02:56 | 03°35” | -03°07” | -01°27° | -01.7° | 0.03° | 62°BB 47°S
1434 | Sabtu 05-10-13 | 03:34 18:07 18:22 14:33 | 07°15” | 01°53° | -01°27° 03.4° | 0.13> | 81°BT 40° S
1435 | Rabu 24-09-14 | 09:13 18:18 18:23 09:04 | 04°02* | -00°14” | -01°27° 01.2° | 0.04" | 30°BB 32°S
1436 | Ahad 13-09-15 | 09:41 18:29 18:35 08:48 | 03°33” | 00°03* | -01°27° 01.5° | 0.03° | 50°BB 25°S
1437 | Kamis 01-09-16 | 12:03 18:39 18:45 06:36 | 02°36” | -00°04” | -01°27° 01.4° | 0.02° | 71°BB 15° S
1438 | Senin 21-08-17 | 21:30 18:49 18:41 -02:41 | 02°13” | -03°19” | -01°27" | -01.9° | 0.01° - -
1439 | Sabtu 11-08-18 | 12:57 18:57 19:09 06:00 | 02°53* | 01°11" | -01°27° 02.7° | 0.02° | 39°BB 00° U
1440 | Kamis 01-08-19 | 06:11 19:03 19:33 12:51 | 06°59” | 05°01" | -01°27° 06.5° | 0.13> | 69°BT 11°U
1441 | Senin 20-07-20 | 20:32 19:08 19:07 -01:25 | 02°29° | -01°35” | -01°27" | -00.1° | 0.02° | 149°BB | 20°U
1442 | Sabtu 10-07-21 | 04:16 19:10 19:44 14:53 | 07°06” | 05°37" | -01°27° 07.2° | 0.12> | 91°BT 30°U
1443 | Rabu 29-06-22 | 05:52 19:10 19:41 13:18 | 06°22° | 04°52’ | -01°27° 06.4° | 0.09° | 73°BT 37°U
1444 | Ahad 18-06-23 | 07:36 19:08 19:38 11:31 | 06°09” | 04°24> | -01°27° 06.0° | 0.09° | 71°BT 45° U
1445 | Kamis 06-06-24 | 15:37 19:04 19:16 03:27 | 04°22’ | 00°46> | -01°27° 02.3° | 0.05° | 16°BB 53°U
1446 | Selasa 27-05-25 | 06:02 19:00 19:39 12:58 | 08°08> | 06°06” | -01°27° 07.8° | 0.17° | 150°BT | 60°U
1447 | Sabtu 16-05-26 | 23:00 18:55 18:42 -04:06 | 05°50” | -04°02” | -01°27° | -02.7° | 0.09° | 100°BB | 60°U
1448 | Kamis 06-05-27 | 13:58 18:51 19:02 04:52 | 05°11 | 00°45 | -01°27’ 02.3° | 0.07” | 23°BT 60° U
1449 | Senin 24-04-28 | 22:46 18:46 18:34 -04:01 | 05°42* | -04°03” | -01°27° | -02.7° | 0.08* | 133°BB | 60°U
1450 | Sabtu 14-04-29 | 00:40 18:43 19:17 18:02 | 08°35* | 05°53° | -01°27° 07.5° | 0.17 - -




Lampiran 4:

Perbedaan Awal Bulan Kamariah Kalender Qassum-‘Audah Zona Timur terhadap
Prinsip Visibilitas Hilal ‘Audah dari kota Auckland Selandia Baru

Ijtimak Kriteria ‘Audah
Bulan | TH Hari/Tanggal W+12 | K Awal Bulan K. QA
1431 | Kamis 17-12-2009 | 00:02 | C [ Jumat 18-12-2009 | Jumat 18-12-2009
1432 | Senin 06-12-2010 | 05:35 | C | Selasa 07-12-2010 | Selasa 07-12-2010
1433 | Jumat 25-11-2011 | 18:09 | D | Ahad 27-11-2011 | Ahad 27-11-2011
1434 | Rabu 14-11-2012 | 10:08 | D
1435 | Senin 04-11-2013 | 00:50 | B
1436 | Jumat 24-10-2014 | 09:56 | D
1437 | Selasa 13-10-2015 | 12:05 | D
1438 | Sabtu 01-10-2016 | 12:11 | D
1439 | Rabu 20-09-2017 | 17:29 | E
Muharam | 1440 | Senin 10-09-2018 | 06:01 | D
1441 | Jumat 30-08-2019 | 22:37 | E | Ahad 01-09-2019 | Ahad 01-09-2019
1443 | Senin 09-08-2021 | 01:50 | D
1444 | Jumat 29-07-2022 | 05:54 | D
1445 | Selasa 18-07-2023 | 06:31 | D
1446 | Sabtu 06-07-2024 | 10:57 | E
1447 | Rabu 25-06-2025 | 22:31 | E | Jumat 27-06-2025 | Jumat 27-06-2025
1448 | Senin 15-06-2026 | 14:53 | E | Rabu 17-06-2026 | Rabu 17-06-2026
1449 | Sabtu 05-06-2027 | 07:40 | E [[EEHINOEOCZ02MRIANaaoc e 02aN
1450 | Rabu 24-05-2028 | 20:16 | E | Jumat 26-05-2028 | Jumat 26-05-2028
1431 | Selasa 10-08-2010 | 15:08 | D | Kamis 12-08-2010 | Kamis 12-08-2010
1432 | Ahad 31-07-2011 | 06:39 | C | Senin 01-08-2011 | Senin 01-08-2011
1433 | Kamis 19-07-2012 | 16:24 | D | Sabtu 21-07-2012 | Sabtu 21-07-2012
1434 | Senin 08-07-2013 | 19:14 | E | Rabu 10-07-2013 | Rabu 10-07-2013
1435 | Jumat 27-06-2014 | 20:08 | E | Ahad 29-06-2014 | Ahad 29-06-2014
1436 | Rabu 17-06-2015 | 02:05 | B | Kamis 18-06-2015 | Kamis 18-06-2015
1437 | Ahad 05-06-2016 | 14:59 | D | Selasa 07-06-2016 | Selasa 07-06-2016
1438 | Jumat 26-05-2017 | 07:44 | C | Sabtu 27-05-2017 | Sabtu 27-05-2017
1439 | Selasa 15-05-2018 | 23:47 | E | Kamis 17-05-2018 | Kamis 17-05-2018
Ramadan | 1440 | Ahad 05-05-2019 | 10:45 | C | Senin 06-05-2019 | Senin 06-05-2019
1441 | Kamis 23-04-2020 | 14:25 | D | Sabtu 25-04-2020 | Sabtu 25-04-2020
1442 | Senin 12-04-2021 | 14:30 | D | Rabu 14-04-2021 | Rabu 14-04-2021
1443 | Jumat 01-04-2022 | 18:24 | E | Ahad 03-04-2022 | Ahad 03-04-2022
1444 | Rabu 22-03-2023 | 05:23 | D
1445 | Ahad 10-03-2024 | 21:00 | E
1446 | Jumat 28-02-2025 | 12:44 | D
1447 | Rabu 18-02-2026 | 00:01 | D
1448 | Ahad 07-02-2027 | 03:55 | D
1449 | Kamis 27-01-2028 | 03:12 | D
1450 | Senin 15-01-2029 | 05:24 | D




1431 [ Rabu 08-09-2010 | 22:29 [ E [ Jumat 10-09-2010 | Jumat 10-09-2010
1432 | Senin 29-08-2011 | 15:04 | D | Rabu 31-08-2011 | Rabu 31-08-2011
1433 | Sabtu 18-08-2012 | 03:54 | C | Ahad 19-08-2012 | Ahad 19-08-2012
1434 | Rabu 07-08-2013 | 09:50 | D _
1435 | Ahad 27-07-2014 | 10:41 | D
1436 | Kamis 16-07-2015 | 13:24 | D | Sabtu 18-07-2015 | Sabtu 18-07-2015
1437 | Senin 04-07-2016 | 23:01 | E | Rabu 06-07-2016 | Rabu 06-07-2016
1438 | Sabtu 24-06-2017 | 14:30 | D | Senin 26-06-2017 | Senin 26-06-2017
1439 | Kamis 14-06-2018 | 07:43 | D
Syawal | 1449 Senin 03-06-2019 | 22:01 | E
1441 | Sabtu 23-05-2020 | 05:38 | D
1442 | Rabu 12-05-2021 | 06:59 | D
1443 | Ahad 01-05-2022 | 08:28 | D
1444 | Kamis 20-04-2023 | 16:12 | E
1445 | Selasa 09-04-2024 | 06:20 | D
1446 | Sabtu 29-03-2025 | 22:57 | E
1447 | Kamis 19-03-2026 | 13:23 | E
1448 | Senin 08-03-2027 | 21:29 | E | Rabu 10-03-2027 | Rabu 10-03-2027
1449 | Jumat 25-02-2028 | 22:37 | E | Ahad 27-02-2028 | Ahad 27-02-2028
1450 | Selasa 13-02-2029 | 22:31 | E | Kamis 15-02-2029 | Kamis 15-02-2029
1431 | Sabtu 06-11-2010 | 16:51 | D | Senin 08-11-2010 | Senin 08-11-2010
1432 | Kamis 27-10-2011 | 07:55 | C | Jumat 28-10-2011 | Jumat 28-10-2011
1433 | Selasa 16-10-2012 | 00:02 | B | Rabu 17-10-2012 | Rabu 17-10-2012
1434 | Sabtu 05-10-2013 | 12:34 | D [[EEHiNDEIZoIRIARaOcZE
1435 | Rabu 24-09-2014 | 18:13 | E | Jumat 26-09-2014 | Jumat 26-09-2014
1436 | Ahad 13-09-2015 | 18:41 | E | Selasa 15-09-2015 | Selasa 15-09-2015
1437 | Kamis 01-09-2016 | 21:03 | E | Sabtu 03-09-2016 | Sabtu 03-09-2016
1438 | Selasa 22-08-2017 | 06:30 | D (KIS0 IRADU20C 20
1439 | Sabtu 11-08-2018 | 21:57 | E | Senin 13-08-2018 | Senin 13-08-2018
Zulhijah | 2440 | Kamis 01:08-2019 | 15:11 | E | Sabtu 03-08-2019 | Sabtu 03-08-2019
1441 | Selasa 21-07-2020 | 05:32 | D
1442 | Sabtu 10-07-2021 | 13:16 | E
1443 | Rabu 29-06-2022 | 14:52 | E | Jumat 01-07-2022 | Jumat 01-07-2022
1444 | Ahad 18-06-2023 | 16:36 | E | Selasa 20-06-2023 | Selasa 20-06-2023
1445 | Jumat 07-06-2024 | 00:37 | D
1446 | Selasa 27-05-2025 | 15:02 | E
1447 | Ahad 17-05-2026 | 08:00 | E
1448 | Kamis 06-05-2027 | 22:58 | E
1449 | Selasa 25-04-2028 | 07:46 | E
E

1450

Sabtu 14-04-2029

09:40
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& T assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh
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